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KATA PENGANTAR

بسـم الله الرّحمن الرحيم
 اللّهم احشرنافي زمرة ابى الفيض التجانى وامدنا بمددختم الأولياءالكتمانى
ألحمد لله ثم اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدِنِ الْفَاتِحِ لِمَااُغْلِقَ وَالْخَاتِمِ لِمَاسَبَقَ نَاصِرِالْحَقِّ ‍ بِالْحَقِّ وَالْهَادِى اِلى صِرَاطِك َالْمُسْتَقِيْم وَعَلى الِهِ حَقَّ قَدْرِهِ وَمِقْدَارِهِ الْعَظِيْمِ.
Buku ini, khususnya yang menyangkut biografi Syekh Ahmad al-Tijani kami yakin belum dapat menggambarkan secara utuh; terlebih yang menyangkut maziyah ruhaninya dan menyangkut corak pemikiran tasawufnya, demikian juga yang menyangkut pengembangan Thariqat Tijaniyah Indonesia dan isi Thariqat Tijaniyah Indonesia belum tergambarkan secara utuh.
Sebagai sebuah langkah awal, Buku ini mudah-mudahan dapat mengilhami terbitnya buku-buku lain.

Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada para muqaddam thariqat tijaniyah Indonesia, atas informasi yang berharga untuk menyelesaikan tulisan ini. Buku ini kami persembahkan untuk para perintis thariqat tijaniyah di Indonesia dan para muqaddam  yang tidak mengenal lelah untuk terus mengembangkan ajaran Thariqat Tijaniyah. Kepada A. Nasrudin yang turut membantu menyelesaikan pengetikan naskah ini, semoga menjadi wasilah keberkahan.

Saran dan kritik pembaca sangat kami harapkan untuk perbaikan selanjutnya.

Zawiyah Thariqat Tijaniyah, Pebruari 2007
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· PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
1. Konsonan

	ا
	=
	A*
	خ
	=
	KH
	ش
	=
	SY
	غ
	=
	GH
	ن
	=
	N

	ب
	=
	B
	د
	=
	D
	ص
	=
	SH
	ف
	=
	P
	و
	=
	W

	ت
	=
	T
	ذ
	=
	DZ
	ض
	=
	DH
	ق
	=
	Q
	ه
	=
	H

	ث
	=
	TS
	ر
	=
	V
	ط
	=
	TH
	ك
	=
	K
	ء
	=
	‘

	ج
	=
	J
	ز
	=
	Z
	ظ
	=
	Z
	ل
	=
	L
	ي
	=
	Y

	ح
	=
	H
	س
	=
	S
	ع
	=
	‘
	م
	=
	M
	
	
	


2. Vokal 

	1. Vokal Tunggal
	2. Vokal Rangkap

	َ
	=
	a
	َىْ
	=
	ai

	ِ
	=
	i
	َوْ
	=
	au

	ُ
	=
	u
	
	
	


3. Haddah (Vokal Panjang)

Vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan tanda yaitu :

	Huruf Arab
	Huruf Latin
	Contoh

	يَا /بَنى
	A
	قَالَ
	=
	Qala

	ئِىْ
	I
	قِيْلَ
	=
	qila 

	ـُوْ
	U
	يَقُوْلُ
	=
	yaqulu


4. Ta Marbutah ة/ـة 

a. Ta marbutah hidup (berharakat fatah, kasrah dam damah) ة/ـة menjadi /t/

b. Ta marbutah mati (berharakat sukun) ة/ـة menjadi /h/.

* Tidak dilambangkan.
5. Syadah ّ   
Tanda syadah dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi tanda syaddah.

Contoh :  رَبَّنَا    = rabbana

Kata Sandang ال 

Kata sandang ال  yang diikuti oleh huruf syamsiah, diganti dengan huruf yang sama dengan huruf langsung mengikuti kata sandang.

Contoh :
السَّمْسُ
=
asy-Syamsu


الرَّجُلُ
=
ar-Rajulu

Kata sandang ال yang diikuti oleh huruf Qamariyah sesuai dengan aturan di atas dan menjadi sesuai dengan bunyinya.

Contoh :
الْقَلَمُ
=
al-Qalam

Secara umum transliterasi dalam buku ini merujuk pada pedoman transliterasi arab latin berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. No : 158 tahun 1987 dan No : 0543b/U/1987. 

BAB I

PENDAHULUAN

Islamisasi Indonesia terjadi pada saat tasawuf
 menjadi corak pemikiran dominan di dunia Islam. Umumnya, sejarawan Indonesia mengemukakan bahwa meskipun Islam telah datang ke Indonesia sejak abad ke 8 M., namun sejak abad ke 13 M., mulai berkembang kelompok-kelompok masyarakat Islam. Hal ini bersamaan dengan periode perkembangan organisasi-organisasi thariqat.
 Agaknya hal ini yang menyebabkan kuat dan berkembangnya ajaran tasawuf  dengan organisasi thariqat-nya di Indonesia. Dapat dikatakan bahwa sukses dari penyebaran Islam di Indonesia berkat aktifitas para pemimpin thariqat. Tidak dapat disangkal bahwa Islam di Indonesia adalah Islam Versi Tasawuf.
 

Tasawuf dan thariqat pernah menjadi kekuatan politik di Indonesia. Tasawuf dan thariqat mempunyai peranan yang penting memperkuat posisi Islam dalan negara dan masyarakat, serta pengembangan lingkungan masyarakat lebih luas. Beberapa peran itu diantaranya : (1) peranan sebagai faktor pembentuk dan mode fungsi negara. (2) sebagai petunjuk beberapa jalan hidup pembangunan masyarakat dan ekonomi, dan (3) sebagai benteng pertahanan menghadapi kolonialisasi Eropa.
 Peran tasawuf dan thariqat yang lebih menonjol adalah di bidang politik. Menurut Sartono Kartodirjo, thariqat pada abad ke-19 M., menunjukan peranan penting, berkembang menjadi golongan kebangkitan paling dominan. Walaupun pada mulanya thariqat merupakan gerakan kebangkitan agama, thariqat berangsur menjadi kekuatan politik keagamaan, bahkan menjadi alat paling efektif untuk mengorganisasikan gerakan keagamaan dan doktrinisasi cita-cita kebangkitan kembali.

Hal yang wajar apabila dalam perkembangan dakwah Islam selanjutnya
 tasawuf  dan thariqat  mempunyai pengaruh besar dalam berbagai kehidupan; sosial, budaya dan pendidikan yang banyak tergambar dalam dinamika dunia Pesantren (pondok)
. Pada umumnya tradisi pesantren bernafaskan sufistik, karena banyak ulama berafiliasi dengan thariqat. Mereka mengajarkan kepada pengikutnya amalan sufistik.
 Kindisi semacam ini mempermudah tumbuh dan berkembangnya organisasi-organisasi thariqat  yang berkembang di Dunia Islam. Di Indonesia banyak sekali thariqat  yang berkembang dan tersebar diberbagai daerah.
 Abu Bakar Aceh menyebutkan, di Indonesia terdapat sekitar 41 ajaran thariqat .
 Sedangkan Nahdatul Ulama (NU) melalui Jam’iyah Thariqat  Mu’tabarah al-Nahdiyah-nya
 mengatakan, jumlah thariqat  di Indonesia yang diakui keabsahannya (mu’tabarah) sampai saat ini ada 46 thariqat.
 Hal ini menunjukan thariqat  yang berkembang di Indonesia, bahkan di dunia Islam banyak sekali jumlahnya. As-Sya’rani, dalam Mizan al-Kubra, misalnya, menyebutkan bahwa jumlah thariqat  dalam syari’at Nabi Muhammad saw., terdapat 360 jenis thariqat.
 Hal ini dimungkinkan karena, sebagaimana akan dilihat nanti, thariqat  adalah cara mendekatkan diri kepada Allah swt., sekaligus merupakan amalan keutamaan (fad’il al-‘Amal) dengan tujuan memperoleh rahmat Allah sawt. Diantara thariqat-thariqat  yang berkembang di Indonesia yang merupakan cabang dari gerakan sufi internasional adalah Thariqat  Qadariyah yang didirikan oleh Syekh Abd al-Qadir al-Jailani (470 – 561 H.), Thariqat  Naqsabandiyah didirikan oleh Baha’ Naqsaband al-Bukhari (717 – 791 H.), Thariqat  Syaziliyah yang didirikan oleh Abu al-Hasan al-Syazili yang berasal dari Syaziliyah, Tunisia, (w. 686 H.), Thariqat  Rif’iyah yang didirikan oleh oleh Syekh Ahmad al-Rifa’I (w. 578 H.), Thariqat  Suhrawardiyah yang didirikan oleh Abu Najib al-Suhrawardi (490 – 565 H.), dan Thariqat  Tijaniyah.

Tijaniyah adalah nama yang dinisbahkan kepada Syekh Abu al-Abbas Ahmad Ibn Muhammad at-Tijani yang lahir pada tahun 1150 H., di ‘Ain Madi Aljazair, dari pihak ayahnya keturunan Hasan Ibn Ali Ibn Abi Thalib
, sedangkan kata at-Tijani diambil dari suku yang bernama Tijanah dari pihak Ibu.

Syekh Ahmad at-Tijani dikenal di dunia Islam melalui ajaran thariqat-nya yang sampai sekarang tersebar di 18 negara, di antaranya : Kerajaan Maroko, Pakistan, Tunisia, Mauritania, Sinegal, Perancis, Amerika, Cina dan Indonesia.
 Thariqat  Tijaniyah masuk ke Indonesia pada awal abad 20 M.,
 pada masa awal kehadirannya, penyebaran Thariqat Tijaniyah terpusat di Cimahi Bandung yang dikembangkan oleh Syekh Usman Dhamiri
, di Cirebon dikembangkan dari pesantren Buntet melalui KH. Anas dan KH. Abbas
, di Probolinggo Jawa Timur dikembangkan melalui KH. Khazin Syamsul Mu’in
, di Madura oleh KH. Jawhari Khatib
 dan di Garut di kembangkan oleh KH. Badruzzaman.
Tulisan ini akan menyajikan latar belakang Syekh Ahmad al-Tijani dari segi Nasab, pendidikan, pengidentifikasian diri dan pengembangan dakwah; kemudian akan melihat proses kelahiran, sistem dasar pembentukan dan amalan wirid Thariqat Tijaniyah; selanjutnya akan dilihat dasar-dasar tasawuf dan corak pemikiran Syekh Ahmad al-Tijani; bab selanjutnya akan dibahas thariqat tijaniyah di Indonesia mulai dari proses masuknya, polemik tentang thariqat ini dan perkembangan selanjutnya di Indonesia berikut isi dan pengamalan Thariqat Tijaniyah di Indonesia; dan terakhir membahas tradisi ritual dalam Thariqat Tijaniyah; peranan dan aktifitas Thariqat Tijaniyah dalam kehidupan sosial masyarakat dan struktur kelembagaan.

BAB II

MENGENAL SYEKH AHMAD AL-TIJANI RA.
A Sekilas tentang Syekh Ahmad al-Tijani

Nama Syekh Ahmad al-Tijani (1150-1230 H., 1737-1815 M.)  dikenal di dunia Islam melalui ajaran thariqat yang dikembangkannya yakni Thariqat Tijaniyah.

Untuk mengetahui kehidupan Syekh Ahmad al-Tijani, penulis menelusurinya melalui Kitab-kitab yang memuat kehidupan dan ajaran Syekh Ahmad al-Tijani
  terutama kitab-kitab yang di tulis Khalifah Syekh Ahmad al-Tijani diantaranya kitab Jawahir al-Ma`ani (Mutiara-mutiara Ilmu)
, tulisan Syekh Ali Harazim
.

Dalam kitab-kitab yang menulis kehidupan Syekh Ahmad al-Tijani, disepakati bahwa Syekh Ahmad al-Tijani, dilahirkan pada tahun 1150 H. (1737 M.) di `Ain Madi, sebuah desa di Al-jazair
. Mengenai tanggal kelahirannya belum diketahui secara pasti. Secara geneologis Syekh Ahmad al-Tijani memiliki nasab sampai kepada Rasulullah saw. lengkapnya adalah Abu al-Abbas Ahmad Ibn Muhammad Ibn Mukhtar Ibn Ahmab Ibn Muhammad Ibn Salam Ibn Abi al-Id Ibn Salim Ibn Ahmad al-`Alawi Ibn Ali Ibn Abdullah Ibn Abbas Ibn Abd Jabbar Ibn Idris Ibn Ishak Ibn Zainal Abidin Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Nafs al-Zakiyyah Ibn Abdullah al-Kamil Ibn Hasan al-Musana Ibn Hasan al-Sibti Ibn Ali Ibn Abi Thalib, dari Sayyidah Fatimah al-Zahra putri Rasuluullah saw.

Nama al-Tijani  diambil dari suku Tijanah yaitu suatu suku yang hidup di sekitar Tilimsan, Aljazair; dari pihak ibu, dan Syekh Ahmad al-Tijani berasal dari suku tersebut.  Keluarga Syekh Ahmad Al-Tijani adalah keluarga yang dibentuk dengan tradisi taat beragama. Dikatakan, bahwa ayah Syekh Ahmad al-Tijani  adalah seorang ulama yang taat menjalankan tradisi keagamaan. Ketika Syekh Ahmad al-Tijani memasuki usia balig beliau dinikahkan oleh ayahnya. Sejak usia berapa tahun beliau menikah ? Dalam kitab-kitab yang menulis riwayat hidup Syekh Ahmad al-Tijani tidak dijelaskan. Namun apabila dihubungkan dengan tahun wafat kedua orang tuanya, mereka wafat berturut-turut  pada tahun yang sama yakni tahun 1166 H. Diduga beliau nikah antara usia 15-16 tahun, sebab beliau lahir pada tahun 1150 H. Dari hasil pernikahannya beliau di karuniai dua orang putra yakni Sayyid Muhammad al-Habib dan Sayyid Muhammad al-Kabir yang kelak secara berturut-turut memimpin zawiyah
 (pesantren Sufi) yang beliau dirikan.

Mengenai tempat wafatnya, dalam kitab-kitab yang menulis Syekh Ahmad al-Tijani, disepakati bahwa beliau wafat di kota Fez Maroko. Hal ini bisa dimengerti karena sebagaimana akan dilihat nanti, di kota ini Syekh Ahmad al-Tijani mempunyai kesempatan untuk mengembangkan ajarannya dengan dukungan penguasa. Dengan demikian tidak ada alasan bagi beliau untuk meninggalkan Maroko. Sebagaimana tempat wafatnya, tanggal dan tahun wafatnyapun disepakati, yakni beliau wafat pada hari Kamis, tanggal 17 Syawal tahun 1230 H., dan dimakamkan di kota Fez Maroko
. dengan demikian beliau wafat dalam usia 80 tahun, karena beliau lahir pada tahun 1150 H. 

B Biografi Syekh Ahmad al-Tijani

Dalam melihat kehidupan Syekh Ahmad al-Tijani penulis membagi kedalam empat fase :

Pertama : Fase menuntut Ilmu-ilmu syari’at mulai usia 7 tahun sampai 20 tahun

Kedua : Fase menuntut Teori-teori ilmu Tasawuf mulai 21 sampai 31 tahun

Ketiga : Fase Pengidentifilasian Diri mulai usia 31 tahun sampai 46 tahun dan atau sampai diberi karunia al-Fath al-Akbar (pembukaan besar), maqam al-Quthbaniyat al-‘Udzma dan maqam wali khatm oleh Allah swt.

Keempat : Fase pengembangan dakwah

1. Fase menuntut Ilmu Syari’at
Sejak umur tujuh tahun Syekh Ahmad al-Tijani telah hafal al-Qur’an
 dan sejak kecil beliau telah mempelajari berbagai cabang ilmu seperti ilmu Usul, Fiqh, dan sastra. Dikatakan, sejak usia remaja, Syekh Ahmad al-Tijani telah menguasai dengan mahir berbagai cabang ilmu agama Islam, sehingga pada usia dibawah 20 tahun beliau telah mengajar dan memberi fatwa tentang berbagai masalah agama
. Dalam al-A’lam dikatakan bahwa Syekh Ahmad al-Tijani adalah seorang ahli fiqih (faqih) Mazhab Maliki
 yang menguasai berbagai disiplin ilmu seperti ilmu usul, fiqh, sastra dan tasawuf  
.

2. Fase Menuntut Ilmu Tasawuf 

Pada usia 21 tahun, tepatnya pada tahun 1171 H. Syekh Ahmad al-Tijani pindah ke kota Fez Maroko. Tidak dijelaskan mengenai motif kepindahannya, diduga kepindahannya untuk memperdalam ilmu tasawuf; ilmu ini sepertinya merupakan bidang yang diminati oleh Syekh Ahmad al-Tijani, bidang ini menjadi spesialisasinya, dan kemudian Beliau terkenal dengan bidang ini. Kecenderungannya kearah ilmu tasawuf nampaknya dari pembinaan yang dilakukan oleh orang tua dan guru-gurunya, hal ini dimungkinkan karena saat itu kecenderungan ilmu agama yang berkembang di dunia islam bercorak sufistik. Pada waktu itu, untuk bagian barat dunia Islam, kota Fez merupakan pusat studi ilmu agama yang terpenting yang tidak kalah harumnya dengan Kairo. Banyak ulama-ulama besar menetap disana. Selama di Fez beliau menekuni ilmu tasawuf melalui kitab Futuhat al-Makiyah
 dari Ibn Arabi
 (w. 638/1240 H.), di bawah bimbingan al-Tayyib Ibn Muhammad al-Yamhali (w. 1180 H.) dan Muhammad Ibn al-Hasan al-Wanjali (w. 1185 H.). Al-Wanjali mengatakan kepada Syekh Ahmad al-Tijani : اَنَّكَ تُدْرِكَ مَقَامَ الشَّاذِلِى  “Engkau akan mencapai maqam kewalian sebagaimana maqam al-Syazili”
” . Selanjutnya beliau menjumpai Syekh Abdullah Ibn Arabi al-Andalusia, dan kepadanya dikatakan :  اَلله ُ يَأخُذُ بِـيَدِكَ.  (Allah yang membimbingmu); “Kata-kata ini di ulang sampai tiga kali”. Kemudian beliau berguru kepada Syekh Ahmad al-Tawwasi, dan mendapat bimbingan untuk persiapan masa lanjut. Ia menyarankan kepada Syekh Ahmad al-Tijani untuk berkhalwat (bersunyi diri) dan berzikir (zikr) sampai Allah memberi keterbukaan (futuh). Kemudian ia mengatakan : “Engkau akan memperoleh kedudukan yang agung (maqam ‘azim)”. Anjuran ini tidak dilaksanakan oleh Syekh Muhammad al-Tijani. Diduga tidak ditaatinya anjuran tersebut karena ada hal yang memberatkan terutama hal yang menyangkut keharusan menyendiri dan menyepi. Melihat sikap Syekh Ahmad al-Tijani demikian, al-Tawwasi memberikan kelonggaran dan beliau mengatakan :”Tetaplah berzikr tanpa harus berkhalwat (bersunyi diri)”, nanti Allah akan memberi futuh (keterbukaan) kepadamu”. Pada masa itu tampaknya Syekh Ahmad al-Tijani sedang mengkhususkan diri untuk mendalami teori-teori ilmu tasawuf, sehingga tampak beliau belum tertarik untuk melakukan amalan wirid dengan metode khalwat, dengan kata lain beliau belum tertarik melakukan hal-hal yang mengikat dirinya. Pada fase ini, bisa dikatakan sebagai fase menuntut ilmu tasawuf. Pada fase ini KH. Fauzan
  menyebutnya masa sufi tahap awal yakni ketika beliau berumur 21-31 tahun atau antara tahun 1171-1181 H.

3. Fase Pengidentifikasian Diri 

Ketika Syekh Ahmad al-Tijani memasuki usia 31 tahun, beliau mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah swt., melalui amalan beberapa thariqat. Thariqat pertama yang beliau amalkan adalah thariqat Qadiriyah
, kemudian pindah mengamalkan thariqat Nasiriyah yang diambil dari Abi Abdillah Muhammad Ibn Abdillah, selanjutnya mengamalkan thariqat Ahmad al-Habib Ibn Muhammad
 dan kemudian mengamalkan thariqat Tawwasiyah
.

Setelah beliau mengamalkan beberapa thariqat tadi, kemudian beliau pindah ke zawiyah (pesantren sufi) Syekh Abd al-Qadir Ibn Muhammad al-Abyadh. Diduga kepindahannya dari satu thariqat ke thariqat lainnya, karena beliau belum merasa puas terhadap amalan-amalan yang terdapat dalam thariqat-thariqat tadi. Disini dapat dilihat, pada masa ini Syekh Ahmad al-Tijani masih dalam perjalanan tahap pengidentifikasian diri, oleh sebab itu beliau mudah terpengaruh oleh amalan-amalan dzikir yang terdapat dalam thariqat yang berbeda. Pada tahapan ini bisa dikatakan sebagai tahapan disiplin mendekatkan diri pada Allah (taqarrub). KH. Fauzan menyebutnya sebagai masa sufi kedua yakni masa penuh ibadah antara umur 31-46 tahun atau dari tahun 1181 – 1196 H.

Pada tahun 1186 H. Beliau berangkat ke tanah suci untuk melaksanakan ibadah haji. Dapat diduga, pada jaman itu perjalanan ke Makkah masih merupakan perjalanan berat dan memakan waktu yang cukup lama. Para calon haji biasanya memanfaatkan perjalanan ini untuk menuntut ilmu dibeberapa tempat yang dilewati. Demikian juga halnya dengan Syekh Ahmad al-Tijani, karena beliau seorang peminat ilmu tasawuf, maka ilmu-ilmu yang beliau caripun yang berkaitan dengan tasawuf, dengan demikian beliau memerlukan perjumpaan dengan tokoh-tokoh Sufi. Ketika beliau tiba di Aljazair, beliau menjumpai Sayyid Ahmad Ibn Abd al-Rahman al-Azhari (w. 1198 H) seorang tokoh thariqat Khalwatiah
, dan beliau mendalami ajaran thariqat ini. Kemudian beliau berangkat ke Tunise dan menjumpai seorang Wali bernama Syekh Abd al-Samad al-Rahawi (w. 1196 H.). Di kota ini beliau belajar thariqat sambil mengajar ilmu tasawuf, diantara kitab yang diajarkannya adalah kitab al-Hikam
. Kemudian beliau pergi ke Mesir, di negeri ini beliau menjumpai seorang sufi yang sangat terkenal pada waktu itu yakni Syekh Mahmud al-Kurdi (w. 1208 H.), ia seorang tokoh thariqat khalwatiyah, dari tokoh ini Syekh Ahmad al-Tijani menyempurnakan ajaran thariqat Khalwatiyahnya. Dalam perjumpaan pertama dengan Syekh Mahmud al-Kurdi, kepada Syekh ahmad al-Tijani dikatakan:
أنت محبوب عندالله في الدنيا والاخرة   “(Engkau kekasih Allah di dunia dan di akherat)” lalu al-Tijani bertanyaمن اين لك هدا   “(Dari mana pengetahuan ini ?)” Jawab al-Kurdi  من الله   “(Dari Allah)”. 

Pada kesempatan lain Syekh Mahmud al-Kurdi bertanya kepada Syekh Ahmad : مامطلبك ؟ “(apa cita-citamu ?)” Jawab Syekh Ahmad al-Tijani : مطلبي القطبانـية العظمى  “(Cita-cita saya menduduki maqam al-Quthbaniyah al-‘Udzma)”
. Jawab al-Kurdi :  لك اكثرمنها”(Bagimu lebih dari itu)” Berkata Syekh Ahmad al-Tijani :  عليك”(Engkau yang menanggungnya ?)” Jawab al-Kurdi :  نعم “(Ya)”
Dialog di atas, menunjukan bahwa seorang Wali bisa melihat maqam kewalian seseorang. Dalam tradisi tasawuf diyakini bahwa seorang wali dengan kekuatan ma’rifathnya bisa mengetahui maqam sesama wali.

Pada bulan Syawal tahun 1187 H. Sampailah beliau ke Makkah. Pada waktu itu di Makkah ada seorang wali bernama Syekh al-Imam Abi al-Abbas Sayyid Muhammad Ibn Abdillah al-Hindi (w. 1187 H.). Sewaktu Syekh Ahmad al-Tijani berkunjung kepadanya, ia mengungkapkan kepada Syekh Ahmad al-Tijani melalui surat lewat khadamnya yang berbunyi :

أنت وارث علمي واسرارى وموا هبي وانوارى
Artinya : “Engkau pewaris ilmuku, rahasia-rahasiaku, karunia-karuniaku dan cahaya-cahayaku” 

Pernyataan di atas, menunjukan bahwa dalam tradisi tasawuf/kewalian transformasi ilmu batin bisa dilakukan seorang wali kepada yang lainnya tanpa harus melalui bimbingan langsung secara fisik.

Selesai melaksanakan ibadah haji, Syekh Ahmad al-Tijani terus berziarah ke makam Rasulullah saw., di Madinah. Di kota ini beliau menjumpai seorang wali Quthb Syekh Muhammad Ibn Abd al-Karim al-Saman
 (w. 1775 M.), seorang tokoh thariqat Khalwatiyah dengan maksud untuk mendapatkan ajaran-ajaran sebagai persiapan masa lanjut. Dalam salah satu pertemuannya, dikatakan bahwa Syekh Ahmad al-Tijani akan mencapai maqam kewalian al-Quthb’ al-Jami
’.

Pengembaraan tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani melalui pertemuan dengan para wali sebagaimana disebutkan, menunjukan hampir semua wali yang dikunjunginya melihat dan meyakini bahwa Syekh Ahmad al-Tijani akan mencapai maqam kewalian yang tinggi lebih dari apa yang dicita-citakannya. 

Dalam perjalanan pulang ke Aljazair, beliau menyempatkan diri menjumpai gurunya yaitu Syekh Mahmud al-Kurdi, dengan maksud mendiskusikan persoalan-persoalan tasawuf yang masih dianggap rumit (musykil). Dalam waktu relatif lama, beliau tiap hari melakukan dialog dengan Syekh al-Kurdi, sampai akhirnya, Syekh Ahmad al-Tijani diangkat menjadi khalifah thariqat Khalwatiyah untuk daerah Magrib. Hal ini menunjukan bahwa pada masa ini Syekh Ahmad al-Tijani dianggap telah memenuhi persyaratan untuk memberikan bimbingan ruhani.

Melihat guru-guru tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani, tampaknya beliau lebih banyak mendalami ajaran tasawuf dari tokoh-tokoh Thariqat Khalwatiyah, seperti Sayyid Ahmad Ibn Abdurrahman al-Azhari, Syekh Mahmud al-Kurdi, dan Syekh Muhammad Ibn Abd al-Karim al-Saman. Hal ini dikarenakan thariqat terakhir yang beliau amalkan adalah thariqat Khalwatiyah.

Pada tahun 1196 H., tepatnya ketika Syekh Ahmad al-Tijani berusia 46 tahun, beliau pergi ke pedalaman Aljazair, yaitu Abu Samghun, yang terletak padang Sahara. Tempat ini dijadikan tempat domisilinya yang baru dan disini beliau melakukan kehidupan menyendiri (khalwat). Di tempat inilah beliau mengalami pembukaan besar (al-fath al-akbar), beliau bertemu dengan Rasulullah saw., dalam keadaan jaga (yaqzhah); selanjutnya Syekh Ahmad al-Tijani mengaku ditalqin (dibimbing) istighfar 100 kali dan shalawat 100 kali, selanjutnya Rasulullah saw. bersabda kepada Syekh Ahmad Al-Tijani :

لامنة لمخلوق عليك من مشايخ الطريق فانا واسطتك وممدك على التخقيق. فاترك عنك جميع ما احذت من جميع الطريق. الزم هذه الطريقة من غير خلوة ولااعتزال عن الخلق حتى تصل مقامك الذى وعدت به وانت على حالك من غير ضيق ولاحرج ولاكثرة مجاهدة واترك عنك جميع الاولياء
.
Artinya : “Tak ada karunia bagi seorang makhlukpun dari guru-guru thariqat atas kamu. Maka akulah wasithah (perantaramu) dan pemberi dan atau pembimbingmu dengan sebenar-benarnya (oleh karena itu), tinggalkanlah apa yang kamu telah ambil dari semua thariqat. Tekunilah thariqat ini tanpa khalwat dan tidak menjauh dari manusia sampai kamu mencapai kedudukan yang telah dijanjikannya padamu, dan kamu tetap di atas perihalmu ini tanpa kesempitan, tanpa susah-susah dan tidak banyak berpayah-payah, dan tinggalkanlah semua para Wali.”

Dalam deskripsi KH. Fauzan, semenjak itu Syekh Ahmad al-Tijani :

Beliau tidak menjauh dari manusia; Thariqat-Thariqat yang pernah diambilnya ditinggalkan semua dan pindah kepada thariqat yang ditalqinnya oleh Saiyidul-wujud saw.; semua guru-gurunya juga ditinggalkannya dan pindah berguru tunggal dan langsung Saiyidul-Wujud Habibina wa-Qurrati A’yunina Muhammad saw.; semenjak itu kalau Saiyidi Syekh Ahmad al-Tijani berkata selalu disandarkan kepada Rasulullah saw., dengan kata-kata : “Rasulullah saw., berkata kepada saya”Atau : “Rasulullah saw., memberitahukan kepada saya”; karena dalam segala hal Sayyidi Syekh Ahmad al-Tijani Ra. Guru dan pembimbing serta pendidiknya adalah Rasulullah saw., dan Rasulullah saw., senantiasa mendampingi beliau dan tampak terlihat dengan mata kepala oleh beliau
.

Dua macam wirid sebagaiman telah disebutkan di atas, yaitu : Istighfar 100 kali dan Shalawat 100 kali berjalan selama 4 tahun dan pada tahun 1200 H., wirid itu disempurnakan Rasulullah saw., dengan ditambah Hailallah (la Ilaha Illa Allah) 100 kali.  Yang dikemudian hari tiga jenis amalan dasar ini menjadi dasar pengembangan Thariqat Tijaniyah

Pada bulan Muharram tahun 1214 H. Syekh Ahmad al-Tijani mencapai maqam yang pernah dicita-citakannya yakni maqam al-Quthbaniyyat al-‘Udzhma. Dan pada tanggal 18 Safar pada tahun yang sama Syekh Ahmad al-Tijani mendapat karunia dari Allah swt., memperoleh maqam tertinggi kewalian ummat Nabi Muhammad yakni maqam al-Khatm wal-Katm atau al-Quthb al-Maktum dan Khatm al-Muhammadiyy al-Ma’lum
. Dan setiap tanggal dan bulan tersebut murid-murid Syekh Ahmad al-Tijani, di Indonesia misalnya mensyukuri melalui peringatan ‘Idul Khatmi Lil Quthbil Maktum wal khatmil Muhammadiyyil Ma’lum Syekh Ahmad al-Tijani Ra
.

4. Fase Pengembangan Dakwah

Pada tahun 1789 M., Syekh Ahmad al-Tijani pindah ke Maroko dan menetap di kota Fez. Mengenai latar belakang kepindahannya tidak diketahui dengan jelas, diduga kepindahannya bermotifkan pengembangan dakwah ajarannya, karena pada waktu itu, Maroko merupakan pusat studi Islam yang banyak dikunjungi ulama-ulama besar. Di Maroko, Syekh Ahmad al-Tijani dan Maulay Sulaiman
 (1793-1822 M.) bersekutu dalam memerangi khurafat yang menimbulkan kebodohan, kejumudan, dan kemalasan, sampai beliau dilantik sebagai anggota “Dewan Ulama”.

Pada zaman itu Maulay Sulaiman, Syekh Ahmad al-Tijani dan ulama-ulama besar lainnya sependapat bahwa ummat Islam dalam keadaan sakit dan lemah. Kelemahan ini dalam pandangan mereka dilatarbelakangi oleh kemerosotan bidang akidah dan ibadah, serta timbulnya paham-paham dan aliran-aliran yang sesat. Kebanyakan diantara mereka mengatasnamakan tasawuf dan thariqat. Khurafat merajalela, upacara ziarah kekubur para wali yang sangat menonjol dalam kehidupan beragama rakyat Maroko telah diwarnai oleh praktek klenik dan pemakaian obat bius yang tidak ada sangkut pautnya dengan ajaran tasawuf
.

Dalam keadaan masyarakat yang demikian rusak baik secara moral maupun akidah Syekh Ahmad al-Tijani menyatakan bahwa : “Pada umumnya masyarakat pada waktu itu melakukan ziarah kepada wali-wali Allah hanyalah untuk tujuan yang rusak (agrad fasidat) yakni hanya untuk mengharapkan kesenangan dan syahwat duniawi.”
 Dalam posisi inilah Syekh Ahmad al-Tijani menetapkan batasan yang sangat ketat kepada murid-muridnya dalam melakukan ziarah kepada wali-wali Allah swt., hal ini dimaksudkan untuk memelihara kemurnian akidah dan kelurusan ibadah.

Gambaran di atas menunjukan, bahwa kerjasama antara Syekh Ahmad al-Tijani dengan Maulay Sulaiman adalah upaya memerangi khurafat yang menimbulkan kebodohan, kejumudan dan kemalasan. Dengan demikian sejak saat itu keberadaan Thariqat Tijaniyah mendapat dukungan sepenuhnya dari pemerintah. Keadaan ini mengantarkan kepada satu kesimpulan, bahwa tidak benar adanya anggapan yang mengatakan bahwa kaum sufi dan kaum thariqat terlalu sibuk dengan ibadah zikir saja, sehingga mereka meninggalkan kewajiban sosial atau mu’amalah. Bahkan menurut Harun Nasution sejarah membuktikan, bahwa sufi besar yang menjadi perintis tasawuf bukan hanya sekedar menjalankan perikemanusiaan saja, tetapi juga perikemakhlukan  yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadis
. Selanjutnya, Harun Nasution menjelaskan bahwa tugas sufi adalah berdakwah, mengajak orang kejalan yang benar. Sufi yang masih junior selalu disuruh sufi yang senior untuk pergi berdakwah kemasyarakat ramai. Bahwa setelah berakhirnya zaman futuhat (pembukaan daerah-daerah Islam oleh Khalifah dan Sultan-sultan), agama Islam disiarkan ke Afrika Tengah, Selatan, dan ke Asia Tenggara melalui pedagang-pedagang sufi dan thariqat-thariqat. Demikian juga dalam mempertahankan tanah air Islam dari serangan kaum Penjajah Barat, kaum sufi dan thariqat turut aktif dalam pertempuran, seperti Thariqat Tijaniyah serta Sanusiyah di Afrika Utara dan Thariqat Mahdiyah di Sudan.

Upaya Syekh Ahmad al-Tijani dalam melakukan dakwah-dakwah Islam, selain melaksanakan kerjasama dengan Maulay Sulaiman, sebagaimana telah disebutkan di atas, beliau juga aktif memimpin Zawiyah di kota Fez Maroko, sampai wafatnya pada Hari Kamis tanggal 17 bulan Syawwal tahun 1230 H.

Di Kota ini beliau sering dikunjungi orang-orang dari seluruh Maroko ataupun negara-negara tetangganya, dan membina orang yang berminat mendalami ajarannya, sampai melantiknya sebagai pemuka Thariqat Tijaniyah (muqaddam)
 di daerah masing-masing. Dengan demikian, ketika Syekh Ahmad al-Tijani meninggal sudah ada pusat-pusat penyebaran thariqat tijaniyah di beberapa negara, di antaranya : Maroko, Aljazair, Tunisia dan Mauritania sebelah selatan Maroko. 

Sampai saat menjelang wafatnya Syekh Ahmad al-Tijani tidak pernah lalai dalam melaksanakan tugas dakwahnya, beliau selalu aktif memberi petunjuk dan bimbingan kepada ummat Islam, terutama dalam membina dan mengarahkan murid melalui zawiyahnya maupun melalui surat-surat yang dikirim keberbagai lapisan masyarakat (fukoro, masakin, agniya, pedagang, fuqaha dan umaro); 

Berikut sebagian kutipan surat dakwah syekh Ahmad al-Tijani
 :

“Saya berwasiat pada sendiri dan kalian semua dengan perkara yang telah diwasiatkan dan diperintahkan oleh Allah swt. Yaitu menjaga batas-batas agama, melaksanakan perintah ilahiyah dengan segenap kemampuan dan kekuatan.

Sesungguhnya pada jaman sekarang, sendi-sendi pokok agama ilahi telah rapuh dan ambruk. Baik secara langsung dan global ataupun secara perlahan-lahan dan rici. Manusia lebih banyak tenggelam dalam urusan yang mengkhawatirkan, secara ukhrawi dan duniawinya. Mereka tersesat tidak kembali dan tertidur pulas tidak terjaga. Hal ini dikarenakan berbagai persoalan yang telah memalingkan hati dari Allah swt., dan aturan-aturan (perintah dan larangannya). Pada masa dan waktu kini sudah tidak ada seorangpun yang peduli untuk mejalankan dan memenuhi perintah-perintah Allah dan persoalan-persoalan agama yang lainnya. Kecuali orang yang benar-benar ma’rifat kepada-Nya paling tidak orang yang mendekati sifat tersebut.

Wasiat ini dilatarbelakangi atas keprihatinan terhadap kemunduran ummat Islam, baik secara akidah maupun ibadah. Sikap ini menunjukan kepedulian Syekh Ahmad al-Tijani sebagai shahibutthariqah terhadap problematika ummat Islam. 

Pada bagian lain dikatakan : 

Hendaklah kamu sekalian berusaha membiasakan bersedekah setiap hari jika mampu. Meskipun sekedar uang recehan ataupun sesuap makanan, disamping tetap menjaga pelaksaan perkara-perkara fardu yang di wajibkan dalam harta benda, seperti zakat. Sesungguhnya pertolongan Allah swt., lebih dekat kepada mereka yang selalu mengerjakan dan menjaga kewajiban-kewajiban yang bersifat umum/kemasyarakatan.

Pada bagian lain Syekh Ahmad al-Tijani mengatakan : 

“Hendaknya kamu sekalian selalu menjaga silaturahim/menyambung tali persaudaraan dengan norma-norma yang dapat membuat hati menjadi lapang dan menimbulkan rasa kasih sayang. Meskipun hanya menyediakan waktu luang dan memberikan salam. Jauhilah sebab-sebab yang menjadikan kebencian dan permusuhan di antara sanak saudara, atau perpecahan orang tua dan segala hal yang menyulut api dendam dalam relung hati sanak saudara”.

“Hendaklah menjauhi segala pembicaraan yang mengorek aib dan kekurangan sesama muslim. Mereka yang gemar melakukan itu, Allah swt., akan membuka aib/cacat kekurangannya dan mengoyak kekurangan-kekurangan generasi setelahnya”.

Wasiat ini menegaskan pentingnya membangun kepedulian sosial dan membangun persatuan dan kesatuan dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Wasiat Syekh Ahmad al-Tijani di atas menunjukan bahwa beliau senantiasa aktif memberikan tausiyah dan bimbingan baik secara lisan ataupun tulisan kepada seluruh ummat Islam, khususnya yang ada di Kota Fez, Maroko dan negara-negara tetangganya. Selain itu beliau sendiri membina kedua putranya. Sepeninggal Syekh Ahmad al-Tijani, dua orang putranya masing-masing bernama Sayyid Muhammad al-Kabir dan Sayyid Muhammad al-Habib secara berturut-turut memimpin zawiyah yang didirikan ayahnya.

Pada dasarnya, Syekh Ahmad al-Tijani tidak menginginkan seorang sufi yang hanya memusatkan perhatiannya pada kontemplasi dan zikir, dan mengabaikan masalah kemasyarakatan. Sufi, sebagaimana ditegaskan dalam ajaran thariqat tijaniyah, harus senantiasa aktif berjuang bersama masyarakat.

Sejalan dengan pendapat di atas, Abu Sa’id Ibn Abi al-Khayr (w. 277 H.) mengatakan bahwa sufi yang benar-benar dikasihi Tuhan, adalah sufi yang duduk ditengah ummatnya, bangun, makan, dan tidur, membeli dan menjual; memberi dan meminta diantara masyarakat, serta menikah dan bergaul dengan ummat, sekaligus tidak pernah melupakan Tuhan sedikitpun. Demikian Imam al-Gazali, menegaskan bahwa seorang sufi, hendaknya selalu turun dari puncak pengalaman ruhani ketingkat dunia yang paling rendah, lantaran dengan demikian, seorang lemah dapat menemukan teman dan mendapatkan cahaya ilahi melalui karamah yang disinarkan dari diri seorang wali.

Namun demikian Syekh Ahmad al-Tijani menjelaskan lebih lanjut, bahwa meskipun seorang sufi telah kembali menjalankan kehidupannya  sebagaimana layaknya  seorang muslim, cahaya ma’rifah yang diperolehnya, akan tetap menyinari dirinya. Hal ini akan nampak termanifestasikan dalam setiap gerakan dan ucapannya. Karena cahaya ketuhanan yang didapatkannya, akan menyebabkan ia mempunyai keistimewaaan (karamah). Sehingga dikatakan, salah satu tanda bahwa seseorang adalah sufi yang sudah meraih cahaya ma’rifat, adalah ia dapat menunjukan rasa tanggung jawabnya terhadap ummat, lemah lembut terhadap mereka, berjuang untuk mereka dan bersama-sama mereka membangun kehidupan yang islami melalui pendekatan hikmah, yakni melakukan pendekatan dakwah kepada ummat manusia sesuai dengan tingkat kemampuan akalnya.

Demikian sekilas peran dakwah Syekh Ahmad al-Tijani. Lewat ajarannya, dapat dilihat bagaimana beliau memandang penting arti tampilnya seorang sufi/wali di tengah masyarakat, hal ini merupakan bentuk lain dari ketaatannya pada Allah dan Rasul-Nya.

Dengan demikian, tampak jelas bahwa peranan para sufi begitu penting dalam kehidupan masyarakat dalam melakukan dakwah Islam. Oleh karena itu, tidak selayaknya jika para sufi hanya mementingkan kontemplasi dan zikr, lantas mengabaikan masyarakat yang memerlukan bimbingan.

Menurut Taftazani, pada masa modern ini, murid thariqat tijaniyah terus aktif melakukan dakwah Islam, di berbagai kawasan Afrika dan mereka mendirikan Zawiyah(Pesantren Sufi)
. Sampai sekarang mereka aktif mengembangkan dakwah Islam di Amerika, Perancis, dan Cina.

Pada tahun 1987 M., Syekh Idris al-‘Iraqi, (muqaddam zawiyah  thariqat tijaniyah Fez, Maroko) berkunjung ke Indonesia, menurut pengakuannya sampai saat ini di Perancis, terdapat puluhan zawiyah (pesantren sufi) thariqat tijaniyah.

Pada tahun 1985/1406 H., di Kota Fez, Maroko diselenggarakan muktamar thariqat tijaniyah dan dihadiri utusan dari 18 negara, seperti : Kerajaan Maroko, Pakistan, Tunisia, Mali, Mesir, Mauritania, Nigeria, Gana, Gambia, Gina, Pantai Gading, Sudan Senegal, Cina, Amerika Serikat, Perancis dan Indonesia. Utusan dari Indonesia adalah KH. Umar Baidhowi dan KH. Badri Masduqi. (masing-masing muqaddam/shahibulmasyikhakh thariqat tijaniyah Surabaya dan Probolinggo). Pada pembukaan muktamar tersebut, Raja Hasan II (Raja Maroko) berkenan memberikan sambutan.

Dalam kaitan dengan efektifitas dakwah Islam melalui ajaran thariqat, Muhammad Abduh (w. 1905 M.) misalnya, seorang pembaharu Islam yang mempunyai pengaruh besar  di dunia Islam, mengakui efektifitas metode dakwah yang dikembangkan sufi; ia mengatakan :

“Metode thariqat begitu efektif dalam pembinaan spiritual maupun moral. Muhammad Abduh (w. 1905 M.) meyakini keefektipan metode tersebut dalam pendidikan maupun keagamaan dan sosial sebagaimana dikatakan kepada Rasyd Ridha (1865-1935) : Seandainya usahaku memperbaiki al-Azhar tidak berhasil, aku akan memilih sepuluh orang diantara murid-muridku lalu diantara mereka akan aku tempatkan dirumahku di Ain Syams, dan akan di didik dengan metode pendidikan yang dilakukan para sufi disertai peningkatan pengetahuan mereka
”.

Dalam mengomentari pendapat di atas, Rasyid Ridla mengatakan :

“Seandainya apa yang dihasratkan guruku itu benar-benar terlaksana niscaya ini merupakan amalan yang bermanfaat”.

Pendapat di atas menunjukan pengakuan secara langsung terhadap efektifitas metoda thariqat dalam pembinaan spiritual maupun moral.

BAB III
PROSES KELAHIRAN DAN SISTEM DASAR PEMBENTUKAN THARIQAT TIJANIYAH
A Proses Kelahiran Thariqat Tijaniyah

Kelahiran Thariqat Tijaniyah berkait erat dengan kedudukan Syekh Ahmad al-Tijani sebagai wali al-Quthb al-Maktum, al-Khatm al-Muhammadiyyil Ma’lum; sebagai telah dikatakan dicapai melalui proses panjang dalam penempaan derajat kewalian. Sebelum diangkat secara resmi sebagai wali besar, sebagaimana telah dikatakan sejak usia 7 tahun telah hafal al-Qur’an kemudian sampai usia 20 tahun beliau mendalami berbagai cabang ilmu seperti : Ilmu Usul, ilmu Furu’ dan ilmu Adab. Kemudian mulai usia 21 tahun sampai 31 tahun beliau mendalami teori-teori ilmu tasawuf dan mengamalkan ajaran-ajaran sufi dan dari usia 31 tahun sampai 46 tahun beliau melakukan disiplin ibadah membersihkan jiwa tenggelam mengamalkan amalan wali-wali. Dibarengi kunjungan kepada para wali besar di berbagai belahan daerah di Tunisia, Mesir, Makkah, Madinah, Maroko, Fez, dan Abi Samgun. Kunjungan kepada wali besar itu dalam upaya silaturrahmi dan mencari ilmu-ilmu kewalian secara lebih luas. Pada saat itu pula para wali besar, sebagaimana telah dikatakan melihat dan mengakui bahwa Syekh Ahmad al-Tijani adalah wali besar bahkan lebih besar derajatnya dari yang lain. Kesaksian para wali besar atas derajat kewalian Syekh Ahmad al-Tijani yang tinggi diakui dan disaksikan dihadapan Syekh Ahmad al-Tijani. Ungkapan kesaksian demikian bisa terjadi, karena di dunia sufi diakui bahwa seorang wali bisa melihat wali, derajat kewalian hanya bisa diketahui oleh sesama wali, yang Hakekatnya berasal dari Allah swt. Derajat wali semata karena Allah, anugerah dari Allah, tidak bisa diketahui kecuali atas kehendak Allah, apabila seorang wali dengan ilmu ma’rifahnya dan atas anugerahnya bisa mengetahui derajat sesama wali.
Proses panjang ilmu-ilmu kewalian, melalui perjalanan panjang kunjungan Syekh Ahmad al-Tijani kepada kepada pembesar wali, dengan kesaksian-kesaksiannya, berakhir di Padang Sahara, daerah tempat wali besar Abu Samghun. Pada tahun 1196 H., beliau pergi ke Sahara tempat Abu Samgun. Di tempat inilah (Pada tahun 1196 H.) Syekh Ahmad al-Tijani mencapai anugerah dari Allah, yaitu الفتح الأكبر “(pembukaan besar)”.
Pada saat al-Fath al-Akbar ini Syekh Ahmad al-Tijani mengaku, berjumpa dengan Rasulullah saw., melihat Rasulullah saw., secara يقظة “(dalam keadaan sadar lahir batin)”, bukan dalam keadaan mimpi. Saat demikian menjadi momentum yang penting dan menentukan bagi Syekh Ahmad al-Tijani, pada saat al-Fath al-Akbar ini Syekh Ahmad al-Tijani mendapat talqin (pengajaran) tentang wirid-wirid dari Rasulullah saw., berupa Istighfar 100 kali, dan Shalawat 100 kali. Empat tahun kemudian (pada tahun 1200 H.) wirid itu disempurnakan lagi oleh Rasulullah saw., dengan hailallah (La Ilaha Illa Allah) 100 kali. 
Wirid-wirid yang diajarkan langsung oleh Rasulullah saw., melalui al-Fath, perjumpaan secara yaqzhah ini memberikan kepada Syekh Ahmad al-Tijani otoritas sebagai Shahib al-Thariqah.
Sebagaimana telah dijelaskan, pada saat talqin, Rasulullah saw., juga menjelaskan ketinggian derajat dan kedudukan wirid yang diajarkan kepada Syekh Ahmad al-Tijani. Karena kedudukan dan derajat ajaran wiridnya yang sangat tinggi, Rasulullah saw. memerintahkan kepada Syekh Ahmad al-Tijani agar hanya berkonsentrasi pada pengamalan wirid itu, meninggalkan wirid-wirid yang lain, dan juga meninggalkan para wali yang lain. hal ini menunjukan jaminan Rasulullah saw., atas keunggulan wirid tersebut, atas wirid-wirid yang lain, dan jaminan Rasulullah saw., menjadi pembimbing, penanggung jawab, dan sekaligus perantara dihadapan Allah sebab, menurut Ali Harazim
, melalui Rasulullah saw., segala sesuatu diturunkan dari Allah swt.

Perintah meninggalkan thariqat dan wali yang lain disebabkan oleh kedudukan Syekh Ahmad al-Tijani yang tinggi, sebagaimana telah dijelaskan. 
Atas jaminan-jaminan demikian, mulailah Syekh Ahmad al-Tijani mengajarkan thariqatnya kepada setiap ummat Islam yang berminat.
B Sistem Dasar Pembentukan Thariqat Tijaniyah

Menurut Syekh al-Sya’rani, sebagaimana dikutip oleh Ali Harazim, ajaran thariqat kaum sufi berlandaskan kepada al-Qur’an dan al-Sunnah, serta berasal dari metode suluk yang dipraktikan oleh Rasulullah saw. Dari landasan ini, unsur sanad (silsilah) yaitu urutan-urutan guru secara berkesinambungan sampai kepada Rasulullah saw., sangat penting dalam thariqat. Idealnya, setiap guru dalam sanad bertemu langsung dengan guru di atas dan seterusnya sampai sumber utama Rasulullah saw. Namun dalam kenyataannya tidak semua talqin thariqat menggunakan sanad demikian sebab ada talqin yang disampaikan langsung antara syekh Thariqat dengan Rasulullah saw. Setelah Rasulullah saw., meninggal dunia, sistem demikian biasa dinamakan sistem “Barzakhi”
.

Bimbingan Rasulullah saw., kepada para wali dalam keadaan jaga mengantarkan pada satu pemahaman bahwa amalan wirid para wali termasuk didalamnya amalan thariqat muncul sebagai buah mujahadahnya dan hal ini merupakan anugerah Allah swt. Oleh karena itu menurut KH. Badruzzaman banyak thariqat para wali dasar pembentukannya melalui talqin barzakhi. Untuk itu ia menyebutnya sebagai thariqat Barzakhiyah artinya amalan yang diterima dari Nabi Muhammad saw., setelah beliau meninggal dunia. Selanjutnya dikatakan bahwa semua amalan thariqat besar yang berkembang di dunia Islam terbentuk melalui talqin barzakhi kecuali thariqat Qadiriyah, karena sanad thariqat ini bersambung kepada Rasulullah saw. melalui Sayyidina Ali Kw.

Thariqat Tijaniyah termasuk thariqat yang dasar pembentukannya menggunakan sistem barzakhi. Makna barzakhi dalam Thariqat Tijaniyah, sebagaimana tergambarkan dalam proses pembentukannya, bahwa ajaran-ajaran itu tidak diperoleh melalui pengajaran dari guru-guru sebelumnya, tetapi diperoleh langsung oleh Syekh Ahmad al-Tijani dari Rasulullah saw., dalam perjumpaan secara yaqzhah. Pejumpaan dengan melihat Rasulullah saw., walaupun telah berada di alam barzakh, yang dialami oleh Syekh Ahmad al-Tijani, adalah peristiwa yang menurut tradisi thariqat, merupakan hal yang biasa dan bisa terjadi terutama dialami oleh wali-wali besar.

Bertemu dengan Rasulullah dalam keadaan jaga merupakan bagian dari kekaramatan wali. Dan karamah seperti inilah yang senantiasa diharapkan dan dicita-citakan oleh para wali Allah swt. Sebab berjumpa dengan Rasulullah saw., dan melihatnya dengan yaqzhah (dalam keadaan jaga) tidak dalam keadaan tidur atau mimpi menunjukan jaminan maqam kewalian seseorang dari Rasulullah saw., sebagaimana akan dilihat nanti
.

Melihat dasar pembentukan thariqat tijaniyah sebagai mana disebutkan di atas, bagi orang yang percaya bahwa hal tersebut memang terjadi, berarti mereka sudah meyakini bahwa Syekh Ahmad al-Tijani memperoleh kedudukan yang tinggi, dan berarti pula thariqat tijaniyah adalah thariqat yang mempunyai sanad sampai kepada Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu amalan Thariqat Tijaniyah adalah amalan Nabi Muhammad Saw.

BAB IV
AMALAN WIRID THARIQAT TIJANIYAH DAN KARAKTERISTIK AMALAN ISTIGHFAR

A. Amalan Wirid Thariqat Tijaniyah 

Amalan wirid dalam thariqat tijaniyah terdapat tiga unsur pokok, yaitu istighfar, shalawat dan dzikir {tahlil}.

Ketiga unsur inti dzikr dalam Thariqat Tijaniyah ---istighfar, shalawat dan tahlil--- adalah substansi dalam kerangka teori tasawuf yang menjadi kerangka yang saling berkesinambungan dalam proses-proses pencapaiannya. Istighfar pada intinya menjadi proses upaya menghilangkan noda-noda rohaniah dan menggantinya dengan nilai-nilai suci. Sebagi tahap pemula dan sarana untuk memudahkan sasaran pendekatan diri kepada Allah. Shalawat, sebagai unsur kedua, menjadi materi pengisian setelah penyucian jiwa yang mengantarkan manusia yang bermunajat mendekatkan diri kepada Allah dan menjadi media perantara antara manusia ---sebagai salik--- dengan Allah ---sebagai zat yang dituju---. Sedangkan materi (substansi) yang sangat efektif untuk mengantarkan manusia menghadap dan menyatukan diri dengan Allah adalah kalimat dzikir yang mempunyai makna dan fungsi tertinggi di sisi Allah, yaitu  Tahlil (makna lain dari inti tauhid) : Lailaha Illa Allah.

Ketiga unsur ini menunjukan struktur tahapan upaya berada di sisi Tuhan. KH. Badruzzaman mengatakan bahwa tiga unsur wirid Thariqat Tijaniyah yang dimaksud yakni istighfar, shalawat dan dzikir merupakan satu rangkaian tahap persiapan yang bersambungan. Tahap pertama : istighfar, berfungsi sebagai tahap pembersihan jiwa dari noda-noda maksiat dan perilaku yang bertentangan dengan perintah Allah swt. Pembersihan ini, sebagai tahap persiapan menuju tahap pengisian jiwa dengan rahasia-rahasia shalawat. Tahap kedua : shalawat, berfungsi sebagai cahaya penerang hati, pembersih sisa-sisa kotoran , dan pelebur kegelapan hati. Fungsi demikian sangat penting karena menjadi tahap persiapan menuju rahasia tauhid. Tahap ketiga : Tauhid (makna lain dari inti tahlil), sebagai tahap menuju berada disisi Tuhan sedekat mungkin.
 Oleh karena itu menurut Habib J’afar Baharun
, tiga unsur wirid dalam thariqat tijaniyah ini merupakan akar yang harus dipelihara untuk bisa menumbuhkan kedekatan kepada Allah Swt.
Menurut Muhammad al-Syinqiti, dua unsur yang pertama, Istighfar dan shalawat, biasanya menjadi unsur pokok yang harus ditempuh oleh setiap murid yang menempuh jalur suluk dari thariqat mana saja di dalam setiap maqam tasawuf. Istighfar menjadi element khusus untuk menempati maqam taubat, sedangkan shalawat menjadi element khusus untuk menempati maqam istiqamah. Keduanya mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap maqam khusus lainnya yang ditempuh oleh salik (penempuh suluk) dalam suluk-nya.

Bentuk amalan wirid Thariqat Tijaniyah terdiri dari dua jenis : (1) wirid Lazimah (kewajiban), yakni wirid-wirid yang wajib diamalkan oleh setiap murid tijaniyah, tidak boleh tidak, dan yang memiliki ketentuan pengamalan dan waktu serta menjadi ukuran sah tidaknya menjadi murid tijaniyah. (2) Wirid ikhtiariyah
, yakni wirid yang tidak mempunyai ketentuan kewajiban untuk  diamalkan dan tidak menjadi ukuran sah atau tidaknya menjadi murid tijaniyah. 

Tiga unsur amalan wirid sebagaimana disebutkan di atas, yakni istighfar, shalawat dan dzikir tersistimatisir dalam tiga jenis wirid : wirid lazimah, wadzhifah dan hailallah.
1 Wirid Lazimah 

Wirid Lazimah, harus dikerjakan dua kali setiap hari (pagi dan sore) dan dilaksanakan secara munfarid (perseorangan), bacaanya tidak boleh dikeraskan. Untuk waktu pagi, pelaksanaannya adalah setelah shalat subuh sampai datangnya waktu dhuha; dan untuk waktu sore, pelaksanaannya setelah shalat ashar sampai datangnya waktu shalat ‘isya. Jika ada uzur, waktu wirid Lazimah Pagi bisa dimajukan sampai datangnya waktu Magrib; sedangkan wirid lazimah  sore hari bisa dimajukan sampai datangnya waktu Subuh. Amalan wirid lazimah meliputi tiga unsur bacaan : istighfar, shalawat, dan dzikr {tahlil} . dengan ketentuan wirid sebagai berikut :

a. Membaca niat untuk mengamalkan wirid lazimah (pagi hari dan sore hari).

b. Membaca istighfar sebagai berikut : استغفر الله  100x.

c. Membaca shalawat 100x dengan sighat apa saja. Bacaan shalawat yang ringkas sebagai berikut  “اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَامُحَمَّدٍوَّعَلَى آلِهِ”,  namun lebih utama membaca shalawat fatih sebagai berikut : 
اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدِنِ الْفَاتِحِ لِمَااُغْلِقَ وَالْخَاتِمِ لِمَاسَبَقَ نَاصِرِالْحَقِّ ‍ بِالْحَقِّ وَالْهَادِى اِلى صِرَاطِك َالْمُسْتَقِيْم وَعَلى الِهِ حَقَّ قَدْرِهِ وَمِقْدَارِهِ الْعَظِيْمِ.
d. Membaca Tahlil : “لاَإِلهَ إلاَّالله ُ “ 99x, dilanjutkan dengan bacaan “لاَإِلهَ إلاَّالله ُمُحَمَّدٌرَّسُوْلُ اللهِ عَلَيْهِ سَلاَمُ للهِ “ (dipanjangkan bacaannya). 

Telah dikatakan bahwa amalan wirid lazimah meliputi tiga unsur : Istighfar, shalawat dan dzikir. Unsur-unsur wirid tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh, dalam artian masing-masing melengkapi satu sama lain :
(1) Bacaan Istighfar
Unsur bacaan ini, dimaksudkan atau berfungsi membersihkan diri dari kotoran maksiat. Sebab pada dasarnya tujuan masuk Thariqat ialah Taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah Swt. Oleh karena itu, terlebih dahulu murid harus beristighfar (minta ampunan) sebagai pembersih dan pensuci dosa. Pada intinya istighfar menjadi proses upaya menghilangkan noda-noda rohaniah dan menggantinya dengan nilai-nilai suci. Untuk itu dirujuk ayat al-Qur’an surat an-Nisa ayat 110 :

وَمَنْ يَعْمَلْ سُوْءً اَوْيَظْلِمْ نَفْسَهُ ثُمَّ يَسْتَغْفِرِالله َيَجِدِالله َ غَفُوْرًارَحِيْمَا
Artinya : “Barang siapa berbuat kejelekan atau menganiaya dirinya kemudian dia beristighfar (minta ampunan) pada Allah, maka Allah akan mengampuni”

Dalam sebuah hadis katakan 

عن انس رضي الله عنه قال : سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول : قال الله تعالى ياابن آدم انك مادعوتنبى ورجوتنيى غفرت لك على ماكان ولا ابالي, ياابن آدم لوبلغت دنوبك عنان السماء ثم استغفرت غفرت لك ياابن آدم لواتيتني بقراب الارض خطايا ثم لقيتني لا تشرك بي شيئا لاتيتك بقرابها مغفرة. رواه الترميدى
Dari S. Anas ra., ia berkata “Saya mendengar Rasulullah saw., bersabda : “Allah swt., berfirman : Hai anak Adam, selama kamu  mendo’a kepada-Ku dan mengharap Aku, maka aku ampuni kamu atas apa saja yang yang ada padamu dan Aku tidak peduli. Hai anak Adam, andaikata dosa-dosa kamu menyundul langit kemudian kamu beristighfar, maka Kuampuni kamu. Ahai Anak Adam, andaikata kamu datang kepada-Ku dengan membawa kesalahan-kesalahan sepenuh bumi kemudian kamu menjumpai Aku dengan tidak mensekutukan Aku sama sekali, maka pastilah Aku datang kepadamu dengan membawa sebesar bumi pengampunan
. Hadits riwayat Attirmidzy.

Ayat Qur’an dan hadis Qudsi di atas menegaskan bahwa sebesar apapun kesalahan dan dosa anak Adam, apabila beristighfar dan atau bertobat, maka Allah menjanjikan, menyediakan ampunannya.

(2) Bacaan Shalawat 

Unsur bacaan shalawat, dalam wirid ini, kurang mendapat penekanan. Membaca shalawat dalam wirid ini berfungsi sebagai Li at-Tabarruk (untuk mendapatkan berkah) dan washilah (perantara) supaya bacaan  istighfar  dan segala ketentuannya diterima oleh Allah swt. Lebih tegas at-Tijani mengatakan bahwa washilah (perantara) yang utama untuk bisa wushul (sampai) terhadap Allah adalah Nabi Muhammad saw., dan untuk bisa dekat dengan Nabi Muhammad saw., adalah melalui bacaan shalawat. Keyakinan ini didasarkan atas asar (perkataan sahabat) Ummar Ibn Khatab :

اِنَّ الدُّعَاءَ مَوْقُوْفٌ بَيْنَ السَّمَاءِ وَاْلاَرْضِ حَتَّى تُصَلِّى عَلى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ صَلَّى الله ُعَلَيْهِ وَسَلَّمَ.

Artinya : “Do’a seorang hamba ditangguhkan antara langit dan bumi, sampai dibacakan shalawat kepada Nabi Muhammad saw.”.

Dalam sebuah hadis dikatakan :

صَلُّوْاعَلَىَّ فَإِنَّ الصَّلاَةَ عَلَىَّ زَكَاةٌ لَكُمْ وَاسْاَلُوْا الله َلِى اَلْوَسِيْلَةَ

Artinya : “Hendaklah kalian membaca shalawat padaku, karena membaca  shalawat kepadaku menjadi zakat (pembersih dan pengampun dosa kalian), dan mohonlah kepada Allah melalui wasilahku”
.

Nabi Muhammad saw., banyak mengungkapkan betapa pentingnya dan keuatamaannya membaca shalawat, yang sasaran intinya adalah memohon rahmat Allah swt. Telah dikatakan, bahwa : “Apabila seseorang membaca shalawat (berdo’a) kepada Nabi Muhammad saw., satu kali, maka Allah akan memberi rahmat sepuluh kali lipat”. Hal ini menunjukan posisi Nabi Muhammad saw., dihadapan Allah berbeda dengan makhluk-makhluk lainnya. Dengan kata lain beliau adalah makhluk yang diistimewakan oleh Allah.

(3) Bacaan Dzikr 

Sebagaimana halnya bacaan shalawat, dalam wirid lazimah, bacaan dzikir juga kurang mendapat tekanan. Dalam wirid ini, dzikr dimaksudkan untuk menyatakan taubat yang sungguh-sungguh, sehingga dengan ucapan لاَإِلهَ إِلاَّالله  (tidak ada tuhan selain Allah), murid seolah-olah mengatakan : “لاَيَغْفِرٌالذُّنُوْبَ إِلاَّالله ُ”
 “(tidak ada yang menghapus dosa kecuali Allah)”. Selain itu, dengan mengamalkan dzikr dalam wirid lazimah, diharapkan murid akan merasa sakit batinnya apabila tidak mempunyai kesempatan untuk berbuat baik, dan selanjutnya akan melakukan (instropeksi)  اَلْمُحاَسَبَة dengan harapan bisa memperbaiki keadaan dan sekaligus memelihara taubatnya dengan segala amal syari’at.

Dengan demikian, terdapat tiga unsur amal dalam wirid lazimah, yakni : Istighfar, shalawat kepada Nabi Muhammad saw., dan dzikr, yang pada dasarnya ditujukan bagi murid yang memantapkan maqam (peringkat) taubat. Jadi taubat adalah  maqam pertama yang harus diusahakan oleh murid.

Adapun yang dimaksud dengan taubat menurut at-Tijani adalah mengembalikan diri dari kekufuran terhadap nikmat Allah, memperlihatkan sikap syukur terhadap Allah dengan jalan melaksanakan segala perintah-Nya. Taubat dilaksanakan sebagai upaya membersihkan diri dari sikap menyepelekan kewajiban syara; dan dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara; dengan kata lain, taubat adalah kembali kepada Allah dengan jalan melaksanakan syari’at Islam. Sebab pada dasarnya perjalanan yang harus ditempuh seorang murid  menuju Allah sejak langkah awal sampai akhir harus menjalalankan syari’at. Tidak mungkin seseorang sampai (wushul) kepada Allah tanpa dasar syari’at. Seseorang yang menuju Allah tanpa dasar syri’at, tidak akan sampai (wushul) pada Allah, akan tetapi ia akan putus dengan-Nya.

Bahwa untuk tercapainya pelaksanaan taubat murid harus melaksanakan hal-hal berikut ini : Melepaskan diri dari dari segala perbuatan dosa, merasa sedih tehadap perbuatan dosa yang telah dilakukannya, mempunyai maksud yang kuat untuk tidak kembali kepada perbuatan maksiat, mempunyai tekad yang kuat untuk senantiasa beribadah kepada Allah dan merasa takut untuk tidak mensyukuri nikmatnya (kufur terhadap nikmatnya). Selanjutnya dikatakan, untuk terwujudnya sarat taubat tadi, ada beberapa adab (ketentuan) yang harus dilaksanakan yaitu : menghindar dari orang-orang yang senantiasa melaksanakan perbuatan maksiat dan orang yang mempunyai tabi’at yang jelek, bahkan murid harus senantiasa bergaul dengan orang-orang yang taat melaksanakan kebaikan, menjauhi tempat-tempat keramaian, yang tidak berguna dan tempat-tempat yang mengundang maksiat, dan tidak boleh banyak mengungkapkan kenikmatan nafsu syahwat.

Dengan demikian, bacaan istighfar dengan segala ketentuannya harus mendapat tekanan yang lebih besar, sehingga menghasilkan perasaan takut (khauf) terhadap siksa Allah apabila melanggar perintah-Nya
Uraian di atas menunjukan bahwa wirid lazimah pada dasarnya diarahkan untuk membina murid agar senantiasa membersihkan diri dari segala bentuk maksiat yang dianggap menyimpang dari aturan syari’at dan dari segala kelalaian-kelalaian dalam mengamalkan syari’at, sikap semacam inilah yang dimaksud dengan taubat. Banyak sekali perintah al-Qur’an agar orang beriman senantiasa melaksanakan taubat.

2 Wirid Wadzifah 

Wirid ini dilaksanakan satu kali dalam sehari semalam, waktu wiridnya bisa dilakukan kapan saja; meliputi bacaan istighfar Wadzifah 30 X, shalawat fatih 50 X, dzikir 100 X dan shalawat jauharat al-Kamal 12 X. Praktek wirid Wadzifah adalah sebagai berikut :

a. Membaca niat untuk mengamalkan wirid wadzifah.

b. Membaca istighfar wadzifah sebagai berikut “اَسْتَغْفِرُالله َالعَظِيْمَ الَّذِيْ لاَاِلهَ إلاَّهُوَالْحَيَّ الْقَيُّوْمُ.” 30x.

c. Membaca Shalawat al-Fatih sebagai berikut “اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدِنِ الْفَاتِحِ لِمَااُغْلِقَ وَالْخَاتِمِ لِمَاسَبَقَ نَاصِرِالْحَقِّ ‍ بِالْحَقِّ وَالْهَادِى اِلى صِرَاطِك َالْمُسْتَقِيْم وَعَلى الِهِ حَقَّ قَدْرِهِ وَمِقْدَارِهِ الْعَظِيْمِ.” 50x.

d. Membaca Tahlil : “لاَإِلهَ إلاَّالله “99x, dilanjutkan dengan bacaan “لاَإِلهَ إلاَّالله ُمُحَمَّدٌرَّسُوْلُ اللهِ عَلَيْهِ سَلاَمُ للهِ .  “ (dipanjangkan bacaannya).

e. Membaca shalawat Jauharat al-Kamal sebagai berikut :

اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى عَيْنِ الرَّحْمَةِ الرَّبَّانِيَّةِ وَالْيَقُوْتَةِ الْمُتَحَقِّقَةِ الْحَائِطَةِ بِمَرْكَزِالْفُهُوْمِ وَالْمَعَانِى وَنُوْرِاْلاَكْوَانِ الْمُتَكَوَّنَةِ اْلأدَمِيِّ صَاحِبِ اْلحَقِّ اْلرَّبَّانِى اْلبَرْقِ اْلأَسْطَعِ بِمُزُوَنِ اْلأَرْبَاحِ اْلمَالِئَةِ لِكُلِّ مُتَعَرِّضٍ مِنَ اْلبُحُوْرِ وَاْلأَوَانِى وَنُوْرِكَ اللاَّمِعِ الَّذِيْ مَلأْتَ بِه كَوْنَكَ اْلحَائِطَ بِأَمْكِنَةِ اْلمَكاَنِى اَللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلى عَيْنِ اْلحَقِّ الَّتِى تَتَجَلّى مِنْهَا عُرُوْشُ اْلحَقَائِقِ عَيْنِ اْلمَعَارْفِ اْلأَقْوَمِ صِرَاطِكَ التَّآمِّ اْلاَسْقَمِ اللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلى طَلْعَةِ اْلحَقِّ بِا الْحَقِّ اْلكَنْزِ اْلأَعْظَمِ إِفَاضَتِكَ مِنْكَ اِلَيْكَ إِحَاطَةِ النُّوْرِ اْلمُطَلْسَمِ صَلَّى الله عَلَيْهِ وَعَلى آلِهِ صَلاَةًتُعَرِّفُنَا بِهَا إِيَّاهُ  
 “12 x .
Apabila dalam wirid lazimah aspek bacaan istighfar dengan segala ketentuannya menjadi prioritas utama, maka dalam wirid Wadzifah penekanan lebih ditujukan pada unsur bacaan shalawat.

Selanjutnya bacaan shalawat dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada makhluk yang dicintai Allah swt., yaitu Nabi Muhammad saw., beliau adalah makhluk yang mendapat gelar Habib Allah (kekasih Allah). Allah swt., memerintahkan kepada ummat yang beriman agar mengerjakan shalat, memerintah kita mengeluarkan zakat, memerintah kita berpuasa, memerintahkan kita haji, dan perintah-perintah itu tidak disertai firman : “Allah mengerjakan shalat, Allah mengeluarkan zakat, Allah berpuasa, Allah menunaikan haji”. Akan tetapi Allah swt., memerintahkan bershalawat atas Nabi Muhammad saw., dengan disertai bahkan didahului pernyataan, bahwa Allah swt., dan malaikat-Nya
 bershalawat atas Nabi Muhammad saw., dalam firmannya surat al-Ahzab ayat 56 :

إِنَّ الله َ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ يَااَيُّهَاالَّذِيْنَ آمَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمَا
Artinya : ‘Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya sama-sama bershalawat atas Nabi Muhammad saw., wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah atas Nabi Muhammad dan sampaikan salam kepadanya”.

Ayat di atas menunjukan bahwa posisi Nabi Muhammad saw., adalah makhluk yang diistimewakan oleh Allah swt. At-Tijani menyebutnya sebagai makhluk yang paling ma’rifah (mengenal Allah) dan paling dekat pada Allah swt. Karena itu untuk menghadap dan menuju Allah swt., terlebih dulu murid harus mendekatkan diri kepada beliau dengan cara membaca shalawat. Selain itu, membaca shalawat merupakan sarana untuk meraih rahmat Allah swt. Dalam sebuah hadis dikatakan :

“Nabi Muhammad saw., adalah makhluk yang paling tahu, yang paling ma’rifat serta yang terdekat pada Allah swt. Karena itu, maka kita dalam menghadap dan menuju wushul kepada Allah swt., mendekat kepada beliau agar kita tidak bingung dan supaya kita dalam menghadap dan menuju wushul kepada Allah swt., mendekat kepada beliau agar kita tidak bingung dan supaya kita tidak salah alamat dari apa yang kita tuju dengan dengan memperbanyak membaca shalawat. Dengan memperbanyak membaca shalawat kita menjadi dekat dengannya”.

Dalam hadis lain dikatakan :
ان صلاة امتي تعرض على في كل يوم جمعة فمن كان اكثرهم على صلاة كان اقربهم مني منـزلة. (رواه البيهقي باسنادحسن)

Sesungguhnya shalawat umatku diperlihatkan kepada tiap-tiap hari Jum’at. Maka barang siapa terbanyak di antara mereka membaca shalawat atasku, merekalah yang terdekat tempatnya kepadaku. {Hadits riwayat Baihaqy dengan isnad yang hasan}.

Disamping itu pahala membaca shalawat sangat besar sekali yang sebagian seperti hadits di bawah ini :

من صلى على مرة صلى الله عليه عشرا ومن صلى على عشراصلى الله عليه مائة ومن صلى على مائة كتب الله تعالى بين عينيه براءة من النفاق وبراءة من النار واسكنه الله يوم القيامة مع الشهداء. رواه الطبرانى مرفوعا.
Artinya : ”Barang siapa bershalawat atasku satu kali, maka Allah bershalawat atas dia sepuluh kali, barang siapa bershalawat atasku sepuluh kali, maka Allah bershalawat atas dia seratus kali, maka Allah menulis di antara kedua matanya : bebas dari kemunafiqan, bebas dari neraka, dan di hari kiamat, oleh Allah dia ditempatkan bersama para Syuhada. Hadits Marfu’ Riwayat Thabrany”
.

Dalam wirid Wadzifah terdapat dua jenis bacaan shalawat, yakni shalawat Fatih dan shalawat Jauharat al-Kamal.

Dalam kaitannya dengan bacaan shalawat, dalam wirid Wadzifah terdapat dua asfek penekanan yaitu aspek syukur yang didasarkan pada posisi Nabi Muhammad sebagai al-Fatih Lima Ughliq dan aspek mahabbah
.
Dengan demikian selain aspek syukur yang telah dikemukakan di atas, juga membaca shalawat bagi murid mempunyai dasar mahabbah terhadap Nabi Muhammad saw. Mahabbah terhadap Nabi Muhammad saw., dibuktikan dalam amalan shalawat, sebab pada dasarnya mahabbah itu sendiri mempunyai arti yang dangat besar dalam mebina hubungan yang berkesinambungan dengan Nabi Muhammad saw. selanjutnya dalam Jawhir al-Ma’ani dikutip sebuah hadis :

يحشرالمرء مع من احبّ
“Kelak akan dikumpulkan seseorang bersama orang yang dicintainya”.

Selanjutnya dalam Jawahir al-Ma’ani dikatakan, bahwa mahabbah itu sendiri harud diikuti dengan mengamalkan sunnahnya, petunjuknya, dan mengikuti seluruh perjalanan hidupnya.
 Untuk lebih memantapkan mahabbah ar-Rasul, dalam Jawahir al-Ma’ani ditegaskan :

“Hendaknya murid menyesuaikan diri dengan al-Mahbub (nabi muhammad saw.) dalam segala keadaan., kemudian menghancurkan sifat-sifatnya atau memfana’kan diri untuk tenggelam dalam sifat-sifat al-Mahbub, dengan jalan menghibahkan seluruh jiwa dan raga bagi al-Mahbub, selanjutnya, menghapus segala sesuatu selain al-mahbub dari lubuk hatinya, dan akhirnya menganggap bahwa dirinya (murid) kecil dihadapan al-Mahbub”.

Dari ungkapan-ungkapan di atas, jelas sekali bahwa membaca shalawat kepada Nabi, pada dasarnya mengandung makna cinta, mengagungkan, dan diikuti dengan melaksanakan sunnah secara total.dalam kaitannya dengan ungkapan tadi, pengarang Jawahir al-Ma’ani, mengutip ayat al-Qur’an Surat Ali Imran ayat 21 :

قل ان كنتم تحبّون الله فاتبعونى. 

Artinya : “katakanlah wahai Muhammad, apabila kamu sekalian mencitai Allah, maka ikutilah aku.”

Ayat ini menegaskan bahwa mengikuti Rasul merupakan tanda mahabbah seseorang terhadap Tuhannya. Selanjutnya dalam jawahir al-Ma’ani dikatakan :

“Mahabbah terhadap Allah harus dibuktikan dengan mengikuti kekasih-Nya (Nabi Muhammad saw.) secara lahir dan batin, membenarkan seluruh beritanya, taat teradap seluruh perintahnya, memenuhi segala segala panggilannya, memfana’kan mahabah terhadap yang lain dengan mahabbah terhadapnya, dan memfana’kan taat kepada yang lain dengan taat kepadanya. Kalau tidak demikian, tidaklah dikatakan mahabbah, sehingga Rasul dijadikan sebagai obat hati sanubari, istirahat jiwa, dan merupakan kenikmatan ruh.” 

Dengan demikian apabila murid telah merasakan keadaan-keadaan seperti  disebutkan di atas, maka barulah ia bisa dikatakan sudah berada dalam maqam Mahabbah ar-Rasul. Tanda-tanda bahwa murid yang bersangkutan berada dalam Mahabbah ar-Rasul adalah :

“Ia selalu rindu untuk bertemu dengan al-Mahbub, dan terus menerus mempalajari sunnahnya”.

Konsep sukur dan mahabbah sebagaimana digambarkan di atas, pada intinya harus dibuktikan dengan kecintaan terhadap segala sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad saw., melalui pengamalan terhadap segala sunnahnya.

Dengan demikian pengamalan terhadap sunnah merupakan kunci keberhasilan murid yang bersangkutan dalam menjalani maqamnya, yakni maqam istiqamah.

Sebagaimana dikatakan dalam Jawahir al-Ma’ani : “Nabi Muhammad merupakan pintu untuk bisa wushul terhadap Allah. Seseorang jangan mengharap bisa wushul kepada-Nya tanpa melalui pintu Nabi”.
 Yang dimaksud dengan pintu disini, yaitu mengikuti syari’atnya, dan berahlak sebagaimana ahlaknya. Lebih tegas lagi dikatakan : “Pada dasarnya kebaikan itu hanyalah dalam mengikuti sunnah Nabi, sedangkan kejelekan berada dalam kebalikannya”.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, aspek yang ditekankan dalam wirid Wadzifah adalah bacaan shalawat kepada Nabi Muhammad saw., yang ditekankan dalam wirid Wadzifah itu, dasarnya, mempunyai maksud peningkatan maqam, yakni dari maqam taubat yang ditekankan dalam wirid lazimah menuju maqam istiqamah. Yang dimaskud dengan maqam istiqamah adalah: “Teguh dalam melaksanakan sunnah, dengan harapan tertanamnya nilai-nilai ittiba’ pada Rasul dalam diri murid sebab kalau tidak demikian, ia jangan mengharap bisa naik kepada maqam selanjutnya”.

Untuk memantapkan maqam istiqamah, murid yang bersangkutan perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

“Ia (Murid) senantiasa harus berhubungan dengan orang-orang yang mengamalkan sunnah dan menjauhi orang-orang yang senantiasa melakukan bid’ah Agar setiap gerak dan diamnya senantiasa berada dalam posisi taqarrub dengan Allah. Kemudian mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan syari’ah disertai dengan penyerahan pemikiran terhadap ketentuan syara’.

Selain hal di atas, bacaan shalawat  dalam wirid Wadzifah mempunyai fungsi membina dan mengarahkan murid untuk sampai pada tingkat bisa “berhubungan” dengan Nabi Muhammad saw., dalam Jawahir al-Ma’ani dijelaskan apabila murid membaca shalawat Jauharat al-Kamal, maka ia ditekankan untuk lebih mengkonsentrasikan diri sampai pada tingkat bisa “menghadirkan” Rasul. Oleh karena itu dalam kaifiyat membaca shalawat Jauharat al-Kamal, ada ketentuan apabila telah sampai pada bilangan tujuh kali, maka murid harus menundukan kepala disertai perasaan khudu’ dan khusyu.  Dengan demikian wirid Wadzifah diarahkan untuk membina “hubungan langsung” dengan Rasul.

3 Wirid Hailallah 

Wirid hailallah, dilaksanakan satu kali dalam seminggu, yakni pada setiap hari Jum’at setelah shalat ashar dengan cara membaca dzikr لاَإِلهَ إِلاَّالله  “(tidak ada Tuhan selain Allah)” atau Ism al-Dzat (الله) yang dilaksanakan secara berjama’ah sampai datangnya waktu Maghrib. Pengalokasian waktu hailallah pada hari jum’at setelah shalat ashar, berkaitan dengan waktu mustajab (saat ijabah). Dalam hadis dikatakan bahwa di akhir waktu ashar pada hari Jum’at terdapat waktu mustajab.

Apabila wirid hailallah dilakukan munfarid (sendirian) karena ada halangan, misalnya, maka harus dilaksanakan dengan ketentuan membaca dzikir sebanyak 1600 kali atau minimal 1000 kali, dan tidak di haruskan sampai datangnya waktu Maghrib.

Praktek Wirid hailallah sebagai berikut :

a. Membaca niat untuk mengamalkan wirid hailallah.

b. Membaca dzikir mulai selesai shalat ashar sampai waktu maghrib. Apabila dilaksanakan munfarid membaca dzikir minimal 1000x, maksimal 1600x.
.

Apabila dalam wirid lazimah, ditekankan untuk membersihkan diri dari segala bentuk kotoran maksiat dengan dasar amalan istighfar, kemudian membina komitmen dengan Rasul dengan jalan mengamalkan segenap sunnahnya bahkan sampai pada tingkat bisa “berhubungan” dengan Rasul secara langsung melalui amalan dasar shalawat sebagaimana terdapat dalam wirid Wadzifah, maka dalam wirid hailallah,  penekanannya ditujukan terhadap amalan dzikir.

Amalan dzikir dalam hailallah dibaca oleh murid setelah bersih dan suci melalui bacaan istighfar dan setelah mendekatkan diri kepada pembimbing utama yakni Nabi Muhammad saw., selanjutnya ia menuju benteng Allah swt., dengan dzikir, tentang hal ini dalam hadis dikatakan :

اَفْضَلُ مَا قُلْتُ اَنَاوَالنَّبِيُوْنَ مِنْ قَبْلِيْ لاَاِلهَ اِلاَالله
“Seutama-seutama apa yang diucapkan olehku dan nabi-nabi sebelum aku ialah : La ilaha Illallah.”

Dalam hadis lain dikatakan :
لاَاِلهَ اِلاَالله حِصْنِيْ وَمَنْ دَخَلَ حِصْنِيْ اُمِنَ مِنْ عَذَابِيْ.
“La ilaha Illallah adalah benteng-Ku dan barangsiapa yang masuk benteng-Ku, maka dia selamat dari siksa-Ku.”

Dalam wirid hailallah, amalan dzikir mempunyai fungsi menggerakan ruh untuk membangun tauhid zauqi.

Amalan dzikir dalam hailallah mendidik murid senantiasa komitmen dengan Allah secara lahir dan batin, sehingga yang digoreskan dalam hati dan yang diucapkan oleh lisan yakni zikir, berjalan terus menerus. Hal ini dimaksudkan untuk menolak setiap goresan jelek dalam pikiran.
 Sehingga akhirnya, menghasilkan pikiran yang jernih (bersih) dari goresan-goresan selain Allah, akhirnya sampai pada maqam kewalian. Selanjutnya dikatakan, amalan zikir, pada dasarnya merupakan dasar-dasar amalan yang harus di kembangkan oleh para murid untuk mencapai kewalian. Hal ini, berarti bahwa inti ajaran zikir dalam thariqat tijaniyah, adalah mengarahkan murid untuk sampai pada tingkat atau derajat kewalian dan ini hanya akan dapat ditempuh setelah ia menata maqam  persiapan yakni maqam Taubat yang ditekankan dalam wirid lazimah dan maqam istiqamah yang ditekankan dalam wirid Wadzifah.
B. Karakteristik Amalan Wirid Istighfar 

Apabila dirujuk, pola istighfar yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw., sebagai mana terdapat dalam hadis-hadis shahih, maka akan ditemui dua pola istighfar. Pertama pola istighfar yang diakhiri dengan kalimat وَاَتُوْبُ إلَيْكَ  “(Aku bertobat kepada Allah)” sebagaimana teks berikut :
أسْتَغْفِرُ الله َالْعَظِيْمَ اَلَّذي لاَإِلهَ إِلاَّهُوَالْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاَتُوْبُ إلَيْكَ
Kedua, pola istighfar yang tidak diakhiri dengan kalimat وَاَتُوْبُ إلَيْكَ  , sebagamana teks berikut :
أسْتَغْفِرُ الله َالْعَظِيْمَ اَلَّذي لاَإِلهَ إِلاَّهُوَالْحَيَّ الْقَيُّوْمُ
Kedua pola istighfar tersebut sama-sama pernah dilakukan oleh Rasulullah saw., dan mempunyai fungsi yang berlainan.
Dengan melihat kepada dua pola istighfar yang diajarkan Nabi Muhammad saw., amalan Thariqat Tijaniyah mempergunakan pola yang tidak disertai dengan kalimat tersebut. Dalam Fath al-Rabbani dikatakan, bahwa hal ini merupakan penyelamatan diri dosa yang timbul dari bacaan istighfar itu sendiri, sebab  menurutnya, tambahan kalimat tersebut mengandung arti bahwa orang yang membaca istighfar tersebut telah mengklaim dirinya sebagai orang yang melaksanakan thaubat (tobat). Apabila dalam kenyataannya ia tidak melaksanakan thaubat dengan sungguh-sungguh, misalnya ia tetap melaksankan maksiat terhadap Allah, dengan sendirinya secara tidak disadari, ia telah melakukan dosa dari dua sisi. Pertama, dosa dari perbuatan maksiat itu sendiri, dan kedua, dosa dari bacaan istighfarnya. Lain halnya dengan pola istighfar yang tanpa kalimat وَاَتُوْبُ إلَيْكَ   melalui bacaan istighfar, hanya minta ampunan Allah swt. 

Sungguhpun demikian ada persyaratan mutlak bagi orang yang mau diterima dilingkungan Thariqat Tijaniyah adalah orang yang mau berthaubat dan menyesali perbuatan dosanya, dan mau melaksanakan semua kewajiban Thariqatnya, melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, lebih mementingkan kebersihan hati dari segala macam penyakitnya yang samar dan menjauhi segala perbuatan maksiat lahir, disiplin dalam melaksanakan kewajiban yang bersifat individual (fardu a’in) dan memperbanyak amaliah penebus dosa. Diantara amaliah penebus dosa adalah membaca istighfar.
Agaknya pola istighfar yang terdapat dalam wirid thariqat tijaniyah, sekalipun tanpa memakai kaimat وَاَتُوْبُ إلَيْكَ   apabila dihubungkan dengan beberapa ketentuan bagi setiap murid, maka membaca istighfar sudah mengandung pengertian melaksanakan thaubat.

Pilihan pola demikian bagi thariqat tijaniyah, dimaksudkan untuk meletakan kedisiplinan pada konsekuensi kejujuran dan keserasian antara ucapan dan perilaku, bukan kesimpangsiuran antara ucapan, tingkah laku dan hati nurani.

BAB V
DASAR-DASAR TASAWUF 

DAN CORAK PEMIKIRAN SYEKH AHMAD AL-TIJANI
A Dasar-dasar Tasawuf Syekh Ahmad Al-Tijani

Untuk dapat mengikuti dan atau memahami dengan baik dan benar dasar-dasar tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani, terlebih dahulu harus difahami tentang dua hal yang melandasi ajaran tasawufnya. Lantaran penilaian dan pengertian yang didapat  merupakan pengantar untuk mengetahui dasar-dasar ajaran tasawufnya dengan benar. Dua hal dimaksud adalah : 
1. Tentang landasan bangunan tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani
Dasar-dasar tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani di bangun di atas landasan dua corak tasawuf, yakni tasawuf amali dan tasawuf falsafi. Dengan kata lain, Syekh Ahmad al-Tijani menggabungkan dua corak tasawuf, dimaksud dalam ajaran thariqatnya.
 Pengkajian menyangkut tasawuf falsafi, bukan sesuatu hal yang sederhana, sebab pengkajian ini sudah masuk dalam wilayah pemikiran; dan kaum thariqat, terlebih ummat Islam pada umumnya yang mempunyai kemauan dan kemampuan untuk memasuki wilayah ini sangat terbatas. Keterbatasn ini, ditunjukan dalam sejarah pekembangan pemikiran Islam khusunya bidang tasawuf, banyak ummat Islam, menilai, bahwa tasawuf falsafi dianggap sebagai pemikiran yang menyimpang dari ajaran syari’at Islam. 

Dasar-dasar tasawuf falsafi yang dikembangkan Syekh Ahmad at-Tijani adalah tentang maqam Nabi Muhammad saw., sebagai al-Haqiqat al-Muhammadiyyah  dan rumusan wali Khatm. Dua hal ini telah dibahas oleh sufi-sufi filusuf, seperti al-Jilli, ibn al-Farid dan ibn Arabi. Tentang pemikiran sufi-sufi ini, Syekh Ahmad al-Tijani mengembangkan dalam amalan shalawat wirid thariqatnya, yakni : shalawat fatih  dan shalawat jauhrat al-Kamal
. Konsep dasar haqiqat al-Muhammadiyyah ini disamping kontropersial, ia juga complicated
. Atas dasar ini, tidaklah mengherankan apabila Syekh Ahmad al-Tijani memberikan “aba-aba” kepada setiap orang, termasuk muridnya yang ingin memasuki secara lebih jauh tentang diri dan thariqatnya. Untuk itu Syekh Ahmad al-Tijani menegaskan :

إِذَا سَمِعْهتُمْ عَنِّى شَيْأً فَزِنُوْهُ بِمِيْزَانِ الشَّرْعِ فَمَا وَافَقَ فَخُذُوْهُ وَمَاخَالَفَ فَاتْرُكُوْهُ 

Artinya : “Apabila kamu mendengar apa saja dariku, maka timbanglah ia dengan neraca (mizan) syari’at. Apabila ia cocok, kerjakanlah dan apabila menyalahinya, maka tinggalkanlah”.

Menurut KH. Fauzan, penegasan Syekh Ahmad al-Tijani ini merupakan pertanggung jawaban yang terbuka, lapang dada dan menyeluruh terhadap ajaran yang dikembangkannya. Sedangkan KH. Badruzzaman melihat bahwa penegasan Syekh Ahmad al-Tijani tadi menunjukan pertaggung jawabannya bahwa segala sesuatu yang diungkapkannya mempunyai dasar-dasar syari’at.

Hemat penulis, penegasan Syekh Ahmad al-Tijani di atas dilatarbelakangi dua hal : Pertama; Ia sendiri menyadari banyak ungkapan-ungkapan pengalaman spiritual dan fatwanya, akan sulit dijangkau oleh pemahaman masyarakat umum. Untuk itu, beliau menekankan untuk senantiasa mengembalikan kepada tatanan dasar syair’at. Dengan kata lain, secara terbuka dan tegas ia mengharuskan setiap orang yang akan meneliti ajarannya untuk senantiasa terlebih dahulu memahami petunjuk-petunjuk al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad saw., secara menyeluruh dan mendalam. Kedua; Penegasan tersebut, dikarenakan “kekhawatirannya”, akan terjadi salah atau kurang tepat dalam memahami pengalaman spiritual dan fatwanya-fatwanya, sehingga tidak sesuai atau salah alamat dari apa yang dimaksudkan oleh dirinya. Kekhawatiran ini, didasarkan atas upaya penggabungan dua corak tasawuf yang dirumuskan dalam bentuk bacaan thariqatnya sebagai mana telah disebutkan. Sejak abad ke- Hijri, ajaran taswuf terpisah menjadi dua corak yakni tasawuf amali dan tasawuf falsafi yang dalam sejarah perkembangannya masing-masing mempunyai metode tersendiri. Sebagai wali yang mengaku memperoleh maqam wali khatm, al-Quthb al-Maktum
, ia menyatukan kembali dan atau mengutuhkan kembali dua corak tasawuf tersebut. Hemat penulis, disinilah keunggulan Syekh Ahmad al-Tijani. Dan diduga peran inilah yang dimaksud dengan ungkapannya :
قدماي هتان على رقبة كل ولتى لله تعالى.
“Dua kakiku ini di atas tengkuk semua Waly Allah Swt.”
Agaknya, hal tersebut di atas, sangat diantisipasi oleh KH. Badruzzaman, ia menegaskan, bahwa dalam melihat dan memahami fatwa-fatwa Syekh Ahmad al-Tijani, senantiasa harus melihatnya melalui petunjuk al-Qur’an dan sunnah secara menyeluruh dan mendalam, lahiriyah dan batiniyah. Penegasan KH. Badruzzaman ini, didasarkan atas pengalaman dirinya dalam menganalisis Syekh Ahmad al-Tijani dan Thariqatnya; dimana sebelum merintis pengembangan ajaran thariqat tijaniyah, ia adalah “penentang yang gigih” terhadap thariqat ini
. 
2. Tentang Rumusan Ajaran Tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani.
Landasan tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani, sebagai mana telah dijelaskan membangun rumusan tasawufnya. Ada dua rumusan tasawuf yang dikemukakannya :
a. Tentang definisi tasawuf; menurut Syekh Ahmad al-Tijani, tasawuf adalah :

إِمْتِثَالُ اْلاَوَامِرِ وَاجْتِنَابُ النَّوَاهِى فِى الظَّاهِرِ وَالْبَاطِنِ مِنْ حَيْثُ يَرْضَ لاَمِنْ حَيْثُ تَرْضَ

Artinya : “Patuh mengamalkan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, baik lahir maupun batin, sesuai dengan ridha-Nya bukan sesuai dengan ridha’mu”.

Melalui rumusan definisi di atas, Syekh Ahmad al-Tijani ingin menunjukan bahwa pada dasarnya, ajaran tasawuf merupakan pengamalan syari’at Islam secara utuh, sebagai sarana menuju Tuhan dan menyatu dalam kehendak-Nya. Keterpaduan dalam tasawuf yang diajarkan Syekh Ahmad al-Tijani antara amaliah lahir dan amaliah batin, adalah sebagai wujud pengamalan syari’at Islam secara keseluruhan. Sebab pada bagian lain ia menyatakan bahwa ilmu tasawuf adalah : “Ilmu yang terpaut dalam qalbu para wali yang bercahaya karena mengamalkan al-Qur’an dan sunnah.

Sejalan dengan pendapat ini, al-Tusturi (w. 456 H.) mengatakan bahwa ilmu tasawuf dibangun melalui kekuatan keterikatan terhadap Qur’an dan Sunnah. 

Sebagai wujud keterikatan Syekh Ahmad Al-Tijani dan thariqatnya terhadap syari’at, ia mengatakan bahwa syarat utama bagi orang yang mau mengikuti ajarannya adalah memelihara shalat lima waktu dan segala urusan syari’at. Dalam mengomentari landasan tasawuf yang diajarkan Syekh Ahmad al-Tijani, Muhammad al-Hapidz dalam ahzab wa awrad, mengatakan : 

والاصل الذى اسّس شيخنارصى الله المحا فظة على الشريعة علماوعملا. 
 
“Landasan pokok Thariqat Tijaniyah yang menjadi asas penopangnya adalah menjaga syari’at yang mulia, baik ilmiyah maupun alamiyah”
Sedangkan KH. Badruzzaman, mengatakan bahwa landasan pokok Thariqat tijaniyah adalah memelihara syari’at yang mulia baik yang berhubungan dengan amaliah kalbu seperti khusyu (khusyuk), ikhlas (ikhlas) dan tawadha (rendah hati).

b. Tentang penegasan ajaran tasawufnya

Sebagai wujud penekanan keterikatan ajarannya terhadap syari’at, Syekh al-Tijani menegaskan bahwa patokan utama pengembangan ajarannya adalah al-Qur’an dan sunnah. Lebih tegas ia menyatakan :

وَلَنَا قَاعِدَةٌ وَاحِدَةٌ عَنْهَا تُنْبِئُ جَمِيْعَ اْلأُصُوْلِ اَنَّهُ لاَحُكْمَ اِلاَِّللهِ وَرَسُوْلِهِ وَلاَعِبْرَةَ فِى الحُكْمِ اِلاَّ بِقَوْلِ الله ِوقَوْلِ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.

 “Kami hanya mempunyai satu pedoman (Kaidah) sebagai sumber semua pokok persoalan (ushul), bahwasanya tidak ada hukum kecuali kepunyaan Allah dan Rasul-Nya, tidak ada ibarat dalam hukum kecuali firman Allah swt., dan sabda Rasul-Nya.

Penekanan Syekh Ahmad al-Tijani ini, dimaksudkan untuk menegaskan keterikatan ajarannya terhadap syari’at (al-Qur’an dan sunnah).

B Corak Pemikiran Tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani
1 Tentang Hakekat Nabi Muhammad (Haqiqat al-Muhammadiyyah)

Ibn Arabi, menjelaskan bahwa semua Nabi as., semenjak Nabi Adam as., sampai Nabi Isa ibn Maryam as., semuanya mengambil al-Nubuwwah (ke-Nabian) dari tempat cahaya Khatm al-Nabiyyin yakni Nabi Muhammad saw., sekalipun wujud jasmaninya di akhir. Sebab pada Hakekatnya Khatm al-Nabiyyin telah wujud. Hal ini sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. :

كُنْتُ نَبِيًا وَآدَمَ بَيْنَ المَاءِ وَالطِِّيْنِ. 

“Aku telah menjadi Nabi Ketika Adam as., masih berada antara air dan tanah”.

Dalan memahami sabda Nabi saw., ini, Ibn Arabi menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw., telah diangkat jadi Nabi sebelum lahirnya jasad Beliau di dunia ini, dan Beliau mengetahui ke-Nabiannya, dengan demikian secara Hakekat bahwa Nabi Muhammad saw., sejak di  Alam arwah telah berfungsi sebagai Rasul kepada ummat manusia sejak awal manusia melalui para nabi dan Rasul-rasul Allah.

Tentang Maqam Nabi Muhammad tersebut, dalam Surat Saba ayat  84 Allah Berfirman :

وَمَا اَرْسَلْنَاكَ إِلاَّ كَافَّةً لِّلنَّاسِ بَشِيْرًا وَنَذِيْرًا وَّلكِنَّ اَكْثَرَ النَّاسِ لاَيَعْلَمُوْنَ.

Artinya : “Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pembawa peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya”.
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa kenabian para nabi dan kerasulan para rasul merupakan pelaku yang dipilih Allah untuk menjalankan roda kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad saw. Sebab secara fisik Nabi Muhammad Saw., lahir diakhir. Oleh karena itu, secara syari’at, Nabi Muhammad diangkat menjadi nabi ketika turunnya Lima Ayat dari  surat al-‘Alaq di Gua Hira yakni pada hari Senin 17 Ramadhan atau tanggal 6 Agustus tahun 600 M., ketika itu Beliau berumur 40 tahun Komariyah 6 Bulan 8 Hari kemudian 3 tahun kemudian diangkat menjadi Rasul terakhir melalui turunnya Surat al-Mudatstsir sedangkan selain Khatm al-Nabiyyin, mereka tidak diangkat menjadi Nabi, dan tidak tahu pada ke-Nabiannya kecuali pada waktu ia diutus setelah Wujud dengan unsur Badaniyahnya dan sesudah sempurna syarat-syarat ke-Nabiannya.

Menurut Syekh Ahmad al-Tijani pada dasarnya ruh Sayyidina Muhammad adalah awal segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan melalui perantara ruh inilah terjadi seluruh Alam.

Pada bagian lain Syekh Ahmad al-Tijani mengatakan bahwa Nur Nabi Muhammad saw., telah wujud sebelum makhluk lain ada, bahkan Nur ini merupakan sumber semua Nabi sebelum Nabi Muhammad saw. Selanjutnya dikatakan bahwa yang dimaksud dengan Nur Nabi Muhammad saw., menurut Syekh Ahmad al-Tijani adalah al-Haqiqat al-Muhammadiyah.

Selanjutnya dikatakan, bahwa pada dasarnya tidak seorangpun dalam martabat al-Haqiqat al-Muhammadiyah bisa mengetahuinya secara utuh. Pengetahuan orang shalih (Wali, Sufi) terhadap al-Haqiqat al-Muhammadiyah ini berbeda-beda sesuai dengan maqamnya masing-masing. Dalam hal ini Syekh Ahmad al-Tijani mengatakan :

...طائفة غاية ادراكهم نفسه صلى الله عليه وسلم وطائفة غاية ادراكهم قلبه صلى الله عليه وسلم وطائفة غاية اداكهم عقله صلى الله عليه وسلم وطائفة وهم الاعلون بلغوا الغاية القصوى فى الادراك فادركوا مقام روحه صلى الله عليه وسلم.

“Diantara wali Allah ada yang hanya mengetahui jiwanya (al-Nafs) saja, ada juga yang sampai pada tingkat hatinya (al-Qalb), ada juga yang sampai pada tingkat akalnya (al-Aql), dan maqam yang tertinggi adalah wali yang bisa sampai mengetahui tingkat ruhnya; tingkat ini merupakan tingkat penghabisan (al-Ghayat al-Quswa).”

Rumusan mengenai Nur Muhammad {haqiqat al-Muhammadiyyah} ditegaskan melalui dua shalawat yang dikembangkan dalam wirid thariqat tijaniyah yakni shalawat fatih dan shalawat Jauharat al-Kamal :

a. Tentang Shalawat Fatih
Diantara rukun wirid wadzifah adalah membaca shalawat fatih sebanyak 50 kali
. Berikut teks bacaan shalawat fatih :

اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدِنِ الْفَاتِحِ لِمَااُغْلِقَ وَالْخَاتِمِ لِمَاسَبَقَ نَاصِرِالْحَقِّ ‍ بِالْحَقِّ وَالْهَادِى اِلَى صِرَاطِك َالْمُسْتَقِيْم وَعَلَى اَلِهِ حَقَّ قَدْرِهِ وَمِقْدَارِهِ الْعَظِيْمِ. 
Artinya :
“Yaa Allah limpahkanlah rahmat-Mu kepada Nabi Muhammad saw., dia yang telah membukakan sesuatu yang terkunci (tertutup), dia yang menjadi penutup para Nabi dan Rasul yang terdahulu, dia yang membela agama Allah sesuai dengan petunjuk-Nya dan dia yang memberi petunjuk kepada jalan agama-Mu. Semoga rahmat-Mu dilimpahkan kepada keluarganya yaitu rahmat yang sesuai dengan kepangkatan Nabi Muhammad saw”.

Syarah kandungan shalawat Fatih..., walaupun shalawatnya diakui dari Nabi Muhammad saw; mencerminkan pemikiran faham tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani serta pengaruh tasawuf Filsafat terhadap pemikiran Syekh Ahmad al-Tijani.

Makna  al-Fatih li ma Ughliq pada intinya adalah :

1) Nabi Muhammad adalah sebagai pembuka belenggu ketertutupan segala yang maujud di alam.

2) Nabi muhammad sebagai pembuka keterbelengguan al-Rahmah al-Ilahiyyah bagi para makhluk di alam.

3) Hadirnya Nabi Muhammad menjadi pembuka hati yang terbelenggu oleh Syirik.

Sedangkan makna al-Khatimi li ma Sabaq pada intinya adalah :

1) Nabi Muhammad sebagai penutup kenabian dan kerasulan.

2) Nabi Muhammad menjadi kunci kenabian dan kerasulan.

3) tidak ada harapan kenabian dan kerasulan lagi bagi yang lainnya.

Pemikiran-pemikiran (faham) tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani terkandung dalam penafsirannya tentang makna al-Fatih li ma Ughliq dan al-Khatim li ma Sabaq. Syekh Ahmad al-Tijani mengatakan bahwa al-Fatih li ma Ughliq mempunyai makna bahwa Nabi Muhammad merupakan pembuka segala ketertutupan al-Maujud yang ada di alam. Alam pada mulanya terkunci (mughallaq) oleh ketertutupan batin (hujbaniyat al-Buthun). Wujud Muhammad menjadi “sebab”  atas terbukanya seluruh belenggu ketertutupan alam dan menjadi “sebab” atas terwujudnya alam dari “tiada” menjadi “ada”. Karena wujud Muhammad alam keluar dari “tiada” menjadi “ada”, dari ketertutupan sifat-sifat batin menuju terbukanya eksistensi diri alam (nafs al-Akwan) di alam nyata (lahir). Jika tanpa wujud Muhammad, Alah tidak akan mencipta segala sesuatu yang wujud, tidak mengeluarkan alam ini dari “tiada” menjadi “ada”.

Syekh Ahmad al-Tijani juga mengatakan bahwa awal segala yang maujud (awal maujud) yang diciptakan oleh Allah dari eksistensi al-Ghaib  adalah Ruh Muhammad {nur Muhammad}.

Nur Muhammad telah diungkapkan oleh Nabi Muhammad saw., ketika tiu Jabir bin Abdullah bertanya kepada Nabi Muhammad saw., tentang apkah yang paling awal diciptakan oleh Allah Swt., Nabi menjawab :
ياجابر ان الله اتعالى خلق قبل الاشياء نور نبيك
“Wahai Jabir, sesungguhnya Allah swt., sebelum menciptakan sesuatu terlebih dahulu menciptakan nabimu {nur Muhammad}.”
Selain istilah nur Muhammad digunakan juga istilah lain sebagai penegas keberadaannya, yaitu ruh Muhhamad, nur, al-‘Aqju awwal dan al-Haba
.
Dari ruh Muhammad ini kemudian Allah mengalirkan ruh kepada ruh-ruh alam. ruh alam berasal dari ruh Muhammad, ruh berarti kaifiyah. Melalui kaifiyah ini terwujudlah materi kehidupan. al-Haqiqat al-Muhammadiyyah adalah awal dari segala yang maujud yang diciptakan Allah dari ​hadarah al-Ghaib  (eksistensi keGhaiban). Di sisi Allah, tidak ada sesuatu yang maujud yang diciptakan dari makhluk Allah sebelum al-Haqiqat al-Muhammadiyyah ini tidak diketahui oleh siapapun dan apa pun.
 Di samping sebagai pembuka, Nabi Muhammad juga sekaligus  sebagai penutup kenabian dan risalah. Oleh karena itu, tidak ada lagi risalah bagi orang sesudah Nabi Muhammad. Nabi Muhammad juga sebagai penutup bentuk-bentuk panampakan sifat-sifat Ilahiyyah (al-Tajaliyyah al-Ilahiyyah), yang menampakan sifa-sifat Tuhan di alam nyata ini.

Kandungan shalawat fatih  mengenai pemikiran Syekh Ahmad Al-Tijani tentang al-Haqiqat Muhammadiyyah lebih tampak lagi dalam shalawat jauharat al-kamal.
b. Tentang Shalawat Jauharat al-Kamal 
Berikut teks  Shalawat Jauharat al-Kamal :
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى عَيْنِ الرَّحْمَةِ الرَّبَّانِيَّةِ وَالْيَقُوْتَةِ الْمُتَحَقِّقَةِ الْحَائِطَةِ بِمَرْكَزِالْفُهُوْمِ وَالْمَعَانِى وَنُوْرِاْلاَكْوَانِ الْمُتَكَوَّنَةِ اْلأدَمِيِّ صَاحِبِ اْلحَقِّ اْلرَّبَّانِى اْلبَرْقِ اْلأَسْطَعِ بِمُزُوَنِ اْلأَرْبَاحِ اْلمَالِئَةِ لِكُلِّ مُتَعَرِّضٍ مِنَ اْلبُحُوْرِ وَاْلأَوَانِى وَنُوْرِكَ اللاَّمِعِ الَّذِيْ مَلأْتَ بِه كَوْنَكَ اْلحَائِطَ بِأَمْكِنَةِ اْلمَكاَنِى اَللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلى عَيْنِ اْلحَقِّ الَّتِى تَتَجَلّى مِنْهَا عُرُوْشُ اْلحَقَائِقِ عَيْنِ اْلمَعَارْفِ اْلأَقْوَمِ صِرَاطِكَ التَّآمِّ اْلاَسْقَمِ اللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلى طَلْعَةِ اْلحَقِّ بِاالْحَقِّ اْلكَنْزِ اْلأَعْظَمِ إِفَاضَتِكَ مِنْكَ اِلَيْكَ إِحَاطَةِ النُّوْرِ اْلمُطَلْسَمِ صَلَّى الله عَلَيْهِ وَعَلى آلِهِ صَلاَةًتُعَرِّفُنَا بِهَا إِيَّاهُ
Artinya : “Ya Allah ! limpahkanlah rahmat dan keselamatan-Mu kepada Nabi Muhammad. Ia adalah haqiqat rahmat sifat-sifat Tuhan, ia bagaikan mutiara yang yang mengetahui semua nama-nama (asma) dan sifat-sifat Allah, ia yang  menjadi pusat pengetahuan yang mencakup seluruh pengetahuan yang diberikan kepada makhluk, ia yang menjadi penerang (cahaya) segala sesuatu yang ada termasuk manusia, ia yang membawa (mempunyai) agama Allah, ia adalah al-Haqiqat al-Muhammadiyyah (Hakekat Muhammad, Nur Muhammad) yang bagaikan kilat bahkan lebih dari kilat yang dibuktikan dengan mengalirnya rahmat Tuhan kepada setiap orang yang menghadap-Nya., seperti halnya para nabi dan para wali, ia yang menjadi cahaya Tuhan yang menerangi seluruh makhluk di setiap tempat. Ya Allah ! limpahkanlah rahmat dan keselamatan-Mu kepada Nabi Muhammad yang menjadi ‘ain al-Haqq (wujud keadilan, pemilik kebenaran)., telah tampak dari padanya seluruh Hakekat keadilan yang seperti ‘arsy (gudang) sebagi sumber seluruh ilmu, yaitu ilmu agama Allah yang adil, sempurna dan istiqamah. Ya Allah ! limpahkanlah rahmat dan keselamtan-Mu kepada Nabi Muhammad yang merupakan mazhar (manifestasi) dan tajalli (penampakan lahir)-Mu, ia yang menjadi gudang (tempat penyimpanan) ilmu dan rahmat-Mu Yang Maha Besar, ia tempat datangnya kasih-Mu, ia yang meliputi seluruh cahaya yang tersimpan. Semoga Allah memberikan rahmat kepadanya dan kepada keluarganya, yang dengan sebab rahmat tersebut kami bisa mengetahui haqiqat (Hakekat) sesungguhnya Nabi Muhammad”.

Bacaan Shalawat Jauharat al-Kamal ini, tampaknya lebih menjelaskan atau menafsirkan kalimat yang terdapat dalam shalawat fatih yakni kalimat  اَلْفَاتِحِ لِمَاأُغْلِقَ"”. Misalnya, shalawat tersebut mengungkapkan sifat-sifat Nabi Muhammad saw., sebagai Hakekat rahmat dari sifat-sifat Tuhan, yang merupakan pusat pengetahuan. Kemudian dikatakan bahwa Nabi Muhammad saw., sebagai al-Haqiqat al-Muhammadiyyah yang memiliki sifat Tuhan, yang mengalir dan menyinari keseluruh alam. Selanjutnya dikatakan bahwa Nabi Muhammad saw., sebagai wujud yang paling sempurna. 

Ungkapan sifat-sifat Nabi Muhammad di atas, menunjukan bahwa Syekh Ahmad Al-Tijani merumuskan maqam Nabi Muhammad sebagai mana telah dikemukakan sufi-sufi terdahulu, terutama dalam mensifati pemahaman mereka terhadap haqiqat (Hakekat) Muhammad, tidak dapat dibantah bahwa ia sependapat, bahkan ia menjelaskan konsep dasar tersebut.

Hal ini, menunjukan bahwa dari aspek pemikiran, Syekh Ahmad al-Tijani menganut tasawuf falsafi sedangkan konsep-konsep dasar tasawufnya : nur Muhammad, Ruh Muhammad, al-Haqiqat al-Muhammadiyyah. Dengan demikian, bahwa corak (paham) tasawuf yang digunakan oleh Syekh Ahmad al-Tijani adalah corak (paham) tasawuf yang dikembangkan oleh ‘Abd al-Karim al-Jili dengan konsep dasar al-Insan al-Kamil, yang berasal dari Ibn Arabi dengan konsep Haqiqat al-Muhammadiyah.
. Terlepas apakah Syekh Ahmad al-Tijani terpengaruh oleh pemikiran filosofis Abd. Karim al-Jili  yang berasal dari Ibn. ‘Arabi atau tidak, corak pemikiran tasawuf demikian dikembangkan oleh dua sufi tersebut. Sekali lagi, hemat penulis, pemikiran Syekh Ahmad al-Tijani “mengawinkan”, menyatukan kembali dua corak {faham} tasawuf  yakni tasawuf amali dan tasawuf falsafi yang telah “bercerai” sejak abad ketiga Hijri sehingga masing-masing mempunyai metodologi tersendiri. 
Inilah yang dimaksud bahwa Thariqat Tijani merupakan thariqat yang terakhir dan seluruh thariqat akan mausk kedalam lingkup ajarannya, dalam arti seluruh amalan sufi {wali} dan seluruh corak pemikiran para sufi terakomodir dalan ajaran thariqat yang dikembangkannya, hal ini bisa dimengerti karena cahaya maqam wali khatm merupakan sumber seluruh cahaya kewalian. Sebagai perbandingan seluruh syari’at para nabi terakomodir kedalam syari’at Nabi Muhammad Saw., karena syari’at para nabi bersumber dari cahaya Khatm an-Nabiyyin.
Disinilah keunggulan Syekh Ahmad Al-Tijani, dan hal ini, lebih mengukuhkan keabsahan dirinya tentang kepemilikannya terhadap maqam wali khatm sebagai mana pembahasan berikut ini:

2 Tentang Wali Khatm 

Sebelum sampai pada pembahasan wali khatm (Khatm al-Awliya), perlu dijelaskan terlebih dahulu pengertian wali dan yang dimaksud wali dalam pembahasan ini :

a. Pengertian wali

Pembicaraan  tentang wali, merupakan hal yang sudah umum dalam kajian syari’at Islam. Rujukan yang paling banyak dikemukakan adalah Firman Allah swt; surat Yunus ayat 60-62 :

اَلاَ اِنَّ اَوْلِيَاء اللهِ لاَ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلاَهُمْ يَحْزَنُوْن الَّذِيْنَ آمَنُوْا وَكَانُوْا يَتَّقُوْن.
Artinya : 
“Ingatlah, sesungguhnya Waly Allah itu tidak ada kehawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Yaitu, orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertaqwa S. Yunus : 62-63”.

Melalui ayat tersebut al-Hujwiri menekankan bahwa sifat utama wali-wali Allah adalah “tidak ada rasa takut dan sedih”. Selanjutnya dikatakan bahwa iman dan taqwa merupakan dasar kewalian. Oleh karena itu setiap orang yang beriman dan bertaqwa, mereka adalah wali-wali Allah.

Selanjutnya, iman itu tersendiri adalah istilah umum, dalam arti bisa diterapkan kepada orang saleh --- bahkan pada orang yang berdosa---, dengan kata lain meskipun semua orang sama dalam hal iman mereka, tapi dalam beberapa hal ditemukan banyak perbedaan, misalnya dalam hal bentuk ketaatan dan ketaqwaan demimkian juga dalam hal kealiman. Adanya perbedaan dalam kualitas keimanan mengantarkan perbedaan tingkat kewalian setiap orang yang beriman. Perbedaan lain diantara orang-orang beriman dan atau wali–wali Allah tersebut didapat dalam sisi peghayatan keimanannya. Adanya titik perbedaan dalam penghayatan ini mengantarkan kepada pengkatagorian wali Allah yakni : 
Pertama; Wali al-‘Am yakni setiap orang yang disiplin mengabdikan diri kepada Allah swt; atas dasar iman dan taqwa. Kedua; adalah Wali al-Khas yang merupakan objek kajian dalam buku ini. Dengan demikian apabila disebut kata “wali” dalam pembahasan selanjutnya, maka yang dimaksud adalah wali dalam pengertian “al-Khas”
Dalam literatur tasawuf ditemukan bahwa kata Wali merupakan bentuk/shigat mubalaghah  isim fa’il bermakna fa’il, dengan tekanan yang intensif karena ia selalu menjaga diri untuk taat kepada Tuhan dan tetap disiplin memenuhi kewajiban-kewajibannya dan menjauhi larangan-Nya. Jadi, wali dalam arti aktifnya ialah : “Orang yang menginginkan” (murid). Untuk katagori ini, disebut juga wali Kasbiyah
. Oleh karena itu dikatakan bahwa wali adalah : Orang yang disiplin melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya terus menerus. Kata wali juga merupakan bentuk Isim sifat Musyabbahat bermakna  Maf’ul. Jadi wali dalam arti pasifnya menunjuk kepada pasif : “Orang yang di inginkan Tuhan” (murad). Untuk katagori ini disebut juga wali ‘Ithaiyah
. Oleh karena itu dalam menurut Syekh Ahmad al-Tijani, wali adalah : seseorang yang urusannya dikuasai oleh Allah swt., secara khusus serta Musyahadah terhadap ‘Af’al Allah swt.

Sebenarnya dua pemahaman wali diatas apabila digabungkan mengarah pada satu pengertian bahwa wali adalah orang yang menginginkan [murid] berada disisi Allah., melalui upaya disiplin melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya secara lahir batin, kemudian Allah menariknya atau menginginkan [murad] untuk mengetahui rahasia-rahasia-Nya.

Dengan demikian kewalian dibina melalui dua arah. Pertama manusia itu sendiri secara aktif mempersiapkan dan membina diri melalui disiplin ibadah, dan inilah yang dimaksud dengan al-Muktasab; selanjutnya Allah menariknya pada lautan ma’rifah yang tidak bertepi. Dan ini masuk dalam katagori ghair muktasab. Dengan demikian kewalian itu sendiri didapat melalui campur tangan Allah SWT., secara mutlak. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kewalian adalah wujud Rahman dan Rahim Allah swt.

Isyarat-isyarat mengenai makna hakiki kewalian banyak diungkapkan oleh para sufi. Abu ‘Ali Jurjani misalnya, berkata : Wali itu lenyap dalam keadaan dirinya dan ada dalam kontemplasi tentang kebenaran, ia tidak dapat mengatakan apapun mengenai dirinya, ia tidak bisa tenang dengan apapun kecuali dengan Tuhan keterangan ini menunjukan bahwa seseorang  dikatakan sampai pada derajat kewalian, apabila semua keadaan sudah lenyap dari dirinya bahkan ia tidak bisa mengatakan apapun mengenai dirinya. Agaknya keadaan semacam ini dalam teori tasawuf terjadi bila sufi berada kondisi Fana’.

Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa Ibrahim Ibn Adham (w. 162 H.) bertanya kepada seseorang : Apakah kamu ingin menjadi seorang wali Allah ? ia menjawab : “Ya”. Lalu Ibrahim berkata : Jangan mengharap sesuatu di dunia ini atau di akhirat, dan baktikan dirimu sepenuhnya kepada Allah, dan berpalinglah kepada Allah dengan segenap hatimu. Menghasratkan dunia ini berarti berpaling dari Tuhan karena mendambakan yang bersifat sementara, menghasratkan akhirat berarti berpaling dari Tuhan dengan mendambakan yang bersifat kekal.

Penjelasan di atas, menunjukan bahwa proses kewalian harus dibina melalui peniadaan segala hasrat, baik duniawi maupun ukhrawi.

Abu Yazid (w. 874 M.) mengatakan, Wali Allah adalah : “Orang yang sabar dibawah perintah dan larangan Allah.” Keterangan ini menegaskan bahwa wali adalah orang yang disiplin dan patuh melaksanakan syari’at yang timbul dari rasa cintanya pada Tuhan. Sebab apabila seseoraang mencintai Tuhan, maka ia semakin memuliakan perintah Tuhan, dan semakin jauh dari apa yang dilarang-Nya. Selanjutnya ia mengatakan bahwa ciri-cir wali adalah patuh melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya sampai dalam hal perintah dan dosa yang kecil, misalnya  cara meludah. Lebih tegas ia menyatakan bahwa tidak ada maqam pada jalan menuju kebenaran di mana kewajiban berbakti disepelekan.

b. Maqam Kewalian
menurut ibnu Arabi, secara keseluruhan jumlah wali Allah swt., sekitar 248.000 orang dengan pengetahuan ketuhanan yang  berbeda-beda (على أدواق مختلفة). Perbedaan ini didasarkan atas klasifikasi tingkatan  (maqam, thabaqat) kewalian; Ia membaginya kedalam 1020 tingkatan. 

Dari seluruh tingkatan kewalian tersebut, dibagi menjadi dua katagori : Pertama; Thabaqat Ummahat (tingkatan induk) meliputi : Aqthab (poros)/Gauts, A’immah (pimpinan tertinggi), Authad(pilar), Abdal (pengganti), Nuqaba (pemimpin) dan Nujaba (dermawan, murah hati) yang secara keseluruhan berjumlah 356 orang; Kedua; Arrijal dari kelompok Arrijal ini terbagi kedalam tiga puluh lima Thabaqat (tingkatan), diantaranya Rijalul Ghaib dan Rijalullah.
 

Sebagaimana Ibn ‘Arabi, Syekh al-Fathan mengklasifikasikan tingkatan wali kedalam enam Thabaqat (tingkatan) kecuali untuk Thabaqat A’immah ia menyebutnya al-Awliya al-Shalihun al-Akhyar.

Selanjutnya menurut Ibn Arabi, jumlah wali yang termasuk kedalam katagori Thabaqat Ummahat, jumlahnya tidak berkurang dan tidak bertambah  (لايزيدون ولاينقصون)
Dari enam Thabaqat Ummahat kewalian, sebagaimana dirumuskan Ibn Arabi, thabaqat wali Quthb (al-Quthbaniah) merupakan thabaqat tertinggi. Wali yang menduduki maqam ini di sebut Wali Quthb (jamaknya : Aqthab); wali Quthb itu sendiri banyak macamnya diantaranya : Quthb al-Balad, Quthb al-Jami’ dan Quthb al-Kamil. Wali al-Aqthab ini muncul dalam satu masa dan dari al-Aqthab ini terdapat penghulu wali Quthb yang disebut wali khatm, dengan gelar Khatm al-Maqamat dan atau Khatm al-Akbar. 
Dalam menggambarkan posisi wali khatm ini al-Tama’i mengatakan :

وتارة يقصدون بها المقام المسمى بختم المقامات وهواعلى مقام فى درجات القطبانـية لابلحقه الاالأفراد وهذاالمقام غير مخصوص بقطب معين بل يسترك فيه المكمل منهم حتى يختم على الخاتم الاكبر.

“Dan kadangkala Khatamul Wilayah yang mereka maksudkan itu Khatm al-Maqamat. Itulah maqam kedudukan yang paling tinggi dalam derajat al-Quthbaniyyah. Hanya dari wali Quthb-lah yang bisa mencapainya. Kedudukan ini tidak khusus bagi Wali Quthb tertentu bahkan sebagian al-Quthbul Kamil dapat juga mendudukinya sampainya tangga terakhir ditutupnya oleh “al-Khatmul Akbar”. 

Penjelasan di atas menegaskan bahwa Wali Khatm dalam pengertian Khatm al-Maqamat, hanya akan diperoleh seorang wali yang telah mencapai tingkatan wali Quthb.
Dengan kata lain, Wali Khatm dalam pengertian ini adalah wali tertinggi dimasanya dan apabila wali ini meninggal dunia, maka posisinya akan digantikan oleh wali yang lainnya dari thabaqat wali Quthb. Dengan demikian wali yang menduduki maqam ini bukan hanya seorang melainkan silih berganti.
Diantara wali Allah yang menduduki maqam ini adalah Syekh Abd. Qadir Jaelani. Dalam menggambarkan maqamnya ia mengatakan :

قَدَمِيْ هذه على رقبة كل ولي لله تعالى.
“Satu Kakiku ini di atas tengkuk semua Waly Allah swt.
”

Selanjutnya Ibn Arabi mengatakan, selain Wali Khatm ini, ada dua maqam Wali Khatm yang lain. Dua maqam wali khatm dimaksud adalah :

Pertama : Wali Khatm bermakna penutup wali, yakni wali paling akhir yang muncul di muka bumi. Oleh karena itu setelah wali Kahtm ini wafat, di muka bumi ini tidak ada wali. Dengan demikian bumi ini kosong dari wali Allah swt. Kekosongan bumi dari wali Allah swt; mengantarkan dunia ini menghadapi hari akhir yaitu hari kiamat. Dalam menggambarkan maqam ini, Ibn Arabi mengatakan : 

وثم ختم آخر يختم الله بـه الولاية العامة من ادم الى اخر ولي وهوعيسى عليه السلام وهو ختم الاولياء كماكان ختم دورةالفلك.

“Dan juga ada Wali Khatm yang lain dengan dialah Allah swt., menutup adanya kewalian secara umum sejak Nabi Adam sampai Wali terakhir yaitu Isa Ibn Maryam as. Dialah penutup para wali sebagaimana dia penutup berputarnya cakrawala di dunia ini”.

Penjelasaan di atas menegaskan bahwa yang menduduki maqam wali Khatm dalam pengertian penutup adanya wali di dunia adalah Nabi Isa Ibn Maryam as. Selain itu, untuk katagori wali ini Ibn Arabi menyebutnya Khatm al-Wilayah al-‘Ammah.
 Sedangkan Abdul Qadir Mahmud menyebutnya  Khatm al-Awliya’ al-Muthlaqah
.

Kedua : Wali Khatm bermakna penutup martabat kewalian atau puncak tertinggi derajat kewalian ummat nabi Muhmmad saw., sebagaimana digambarkan oleh Ibn. Al-Arabi :

ومنهم رضى الله عنهم الختم وهو واحد لافى كل زمان بل هو واحد فى العالم يختم الله به الولاية المحمديةفلايكون فى الأولياء المحمديين اكبر منه. 

Artinya : “Dan sebagian dari wali-wali itu ialah wali al-Khatmu, dia hanya satu, tidak dalam tiap-tiap zaman, bahkan dia hanya satu di dunia ini. Dengan dialah Allah mengkhatamkan al-Wilayah Muhammadiyyah (golongan para wali umat Muhammad saw.), tidak ada diantara wali-wali umat Nabi Muhammad saw., yang lebih besar dari dia.

Penjelasan di atas menunjukan bahwa wali khatm dalam pengertian ini hanya seorang di dunia ini dan tidak dalam tiap-tiap zaman. Dan ia merupakan wali tertinggi ummat nabi Muhammad saw., yang disebut Khatm al-Wilayah al-Muhammadiyah.

Untuk katagori ini, ia menyebutnya Khatm al-Wilayat al-Khassah
. Sedangkan Abdul Qadir Mahmud menyebutnya Khatm al-Wilayat al-Muhammadiyyah
. Sedangkan Syekh Ahmad al-Tijani menyebutnya al-Quthb al-Maktum (maqam wali Quthb yang tersembunyi)  wa Khtam al-Muhammadiy  al-Ma’lum.
Wali khatm dalam pengertian ini merupakan sumber limpahan Ilmu-ilmu, Asrar-asrar dan Nur-nur para wali yang lain dari semua macam dan tingkatan wali semenjak Nabi Adam as., sampai akhir zaman. Khatm al-Awliya’ dengan makna yang ini hanya satu sejak awal sampai akhir masa. 

Sufi yang pertamakali membahas Khatm al-Awliya’ dalam pengertian penutup martabat kewalian ummat Nabi Muhammad saw., adalah al-Tirmizi (w. 247 H.)
. ia menulis sebuah kitab berjudul Khatm al-Awliya’. Dalam kitab tersebut dimuat 157 pertanyaan, meliputi berbagai masalah agama dan tasawuf, dan masalah-masalah kerohanian yang mendalam. Dan diantara pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah :

مَنْ خاتَم الاولياء ؟ مَاصِفَتُهُ ؟  Siapakah Khatm al-Awliya ? Bagaimana sifat-sifatnya ?
Melalui kitab Futuhat al-Makiyah  dan al-Jawabul Mustaqim, Ibn Arrabi menguraikan jawaban atas 157 pertanyaan al-Tirmidzi sebagaimana dikutif oleh Muhaqqiq kitab al-Khatm al-Awliya. Melalui dua kitab tersebut Ibn Arrabi menjelaskan tentang kedudukan Wali Khatm dalam pengertian penutup  martabat kewalian dan ciri-cirinya.

Dalam menjelaskan posisi Khatm al-Awliya ini, Ibn. Arabi menjelaskan melalui pendekatan perbandingan dengan Khatm al-Nabiyyin. Telah dikatakan bahwa semua Nabi as., semenjak Nabi Adam as., sampai Nabi Isa ibn Maryam as., semuanya mengambil al-Nubuwwah (ke-Nabian) dari tempat cahaya Khatm al-Nabiyyin yakni Nabi Muhammad saw., sekalipun wujud jasmaninya di akhir. Sebab pada Hakekatnya Khatm al-Nabiyyin telah wujud. 

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa kenabian para nabi dan kerasulan para rasul merupakan pelaku yang dipilih Allah untuk menjalankan roda kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad saw. 
Demikian juga Khatm al-Awliya’, menurut Ibn Arabi ia telah diangkat menjadi wali, ketika Nabi Adam diantara air dan tanah, sebagaimana dikatakan :

...وَكَذَالكَ خَاَتَمُ الأَوْلِيَاءِ , كَانَ وَلِيًا وَاَدَمَ بَيْنَ اْلمَاءِ وَالطِّيْن.
Artinya : “...Sebagaimana Khatm al-Anbiya…, demikian juga Khatm al-Awliya, ia telah diangkat menjadi wali ketika Nabi Adam diantara air dan tanah”
.

Sebagaimana Khatm al-Anbiya telah diangkat Nabi ketika Adam diantara air dan  tanah dan beliau mengetahui ikhwal kenabianya demikian juga Khatm al-Awliya ia telah diangkat wali ketika Adam diantara air dan tanah dan ia mengetahui ikhwal kewaliannya, sedangkan selain Khatm al-Awliya’, mereka tidak diangkat menjadi wali, dan tidak mengetahui kewaliannya kecuali sesudah menghasilkan syarat-syarat kewalian yakni membina dirinya melalui akhlak-akhlak Ilahiyahnya.

Penjelasan Ibn Arabi di atas memberikan pengertian bahwa Khatm al-Awliya’ itu adalah wali pertama yang melaksanakan tugas kewaliannya sejak awal, sekalipun lahirnya di akhir. Ia adalah sumber kewalian setelah Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, semua wali semenjak Nabi Adam as., sampai akhir zaman cahaya kawaliannya didapat dari Khatm al-Awliya’. Dengan demikian ia adalah wali tertinggi derajatnya diantara wali-wali yang lain.

Tentang wali ini Syekh Ahmad al-Tijani menjelaskan : 

ان القطب المكتوم هـو الواسطة بـين الأنبياء والأولياء فكل ولـي الله تعالى مَنْ كَـبُرَشَانه وَمَنْ صغر لايتلقى فيضامن حضرةنبي الا بواسطته رضى الله عنه من حيـث لايشعر بـه ومدده الخاص بـه انمايتلقا منه صلى الله عليه والسلام على فيضه الخاص به لان لـه مشربا معهم منـه صلى الله عليـه وسلم.

“Sesungguhnya al-Quthb al-Maktum  itulah perantara para nabi dan para wali, karena itu semua wali Allah swt., baik yang besar martabahnyanya maupun yang kecil tidak menerima limpahan rahmat dari seorang nabi melainkan dengan perantara al-Quthb al-Maktum dari arah wali itu tidak hanya menerima Sayyidul Wujud saw., dan tidak seorang nabipun mengetahui limpahan khususiahnya itu. Sebab dia mempunyai masyrab tersendiri disamping para nabi as.

Keterangan di atas, menegaskan bahwa al-Quthb al-Maktum atau Khatm al- Wilayah al-Muhammadiyah dan atau khatm al-Wilayah al-Khashshah, adalah sumber kewalian setelah Nabi Muhammad saw. Semua wali semenjak Nabi Adam as., sampai akhir zaman, cahaya kewaliannya didapat dari wali ini.

Dengan demikian penjelasan di atas, menunjukan ada tiga pengertian wali khatm : pertama : wali khatm bermakna khatm al-Maqamat yakni maqam wali Quthb yang tertinggi di masanya, dan diantara wali yang memperoleh maqam  ini adalah Syekh Abd. Qadir Jaelani. Kedua : Wali Khatm bermakna wali terakhir yang ada di muka bumi ini sebelum kiamat tiba; dan maqam wali ini dipegang oleh Nabi Isa Ibn. Maryam dengan gelar khatm al-Wilayah al-‘Ammah atau khatm al-Wilayah al-Muthlaqah. Dan yang ketiga Wali Khatm bermakna penutup martabat kewalian. 

Dengan demikian Khatm al-Awliya’, dalam pengertian penutup martabat kewalian, martabatnya lebih tinggi dibanding para wali yang lain, demikian juga di banding dengan Khatm al-Awliya’ yang bermakna penutup wali di dunia ini yaitu Nabi Isa Ibn Maryam as. Akan tetapi Nabi Isa Ibn Maryam as., lebih tinggi derajatnya daripada Khatm al-Awliya’, karena ia mendapat tambahan yaitu martabat ke-Nabian. Juga Khatm al-Awliya’ lebih tinggi derajat kewaliannya dari pada para wali di zaman Rasulullah saw., yaitu sahabat Rasulullah saw., akan tetapi sahabat Rasulullah saw., tanpa memperoleh derajat kewalian, mereka sudah lebih tinggi di banding  para wali termasuk Khatm al-Awliya’. Dalam pengertian penutup martabat kewalian. Selanjutnya dikatakan bahwa menurut kaum sufi makhluk tertinggi secara mutlak hanya Rasulullah saw.

Siapakah wali yang memperoleh anugerah maqam wali khatm dalam pengertian penutup martabat kewalian ?

Diantara wali-wali besar yang mengaku telah menduduki martabat Khatm al-Awliya’ diantaranya adalah : Syekh Muhammad Bin Sulaiman al-Jazuli
 dan Syekh Muhyiddin Ibn Arabi al-Khatimi, ia pernah mengaku mencapai Khatm al-Awliya’ dengan pengertian penutup martabat kewalian. Ia mengatakan :

“Ketika ia berada di Makkah ia bermimpi melihat Ka’bah selesai dibangun dengan menggunakan Bata Perak dan Bata Emas dan tak ada kekurangan apapun kecuali dipuncaknya yakni antara Rukun Yamani dan Rukun Syami kurang dua Bata. Lalu ia merasa dirinya menjadi dua Bata yang kurang tersebut. Dengan demikian sempurnalah dinding Ka’bah itu dan tidak kurang sesuatu apapun. Dengan tenang dan sadar dalam mimpi itu beliau berdiri memperhatikannya dan tidak ragu-ragu bahwa ia adalah penutup dari yang menjadi Bata yang paling tinggi dalam bangunan Ka’bah”
.

Setelah bangun, ia mentakwil mimpinya, bahwa ia adalah orang yang menjadi Bata tertinggi dan sebagai penutup bangunan martabat kewalian yaitu al-Khatm al-Akbar Khatm al-Awliya’. Dengan sangat riang dan gembira ia berkata :

بنا ختم الله الولاية فانتهت الينا فلا ختم يكون لمن بعدى
 ومافازبالختم الذى لمحمد من امته والعلم الا اناوحدى

“Kami  yang dijadikan penutup kewalian (Khatm al-Awliya’) oleh Allah swt., dan ia tinggal landas pada kami. Oleh karena itu, tidak ada Khatm al-Awliya’ untuk seseorang sesudah saya, dan tidak ada ummat Nabi Muhammad saw., yang beruntung memperoleh martabat Khatm al-Awliya’ kecuali saya seorang”.

Selanjutnya ia mengatakan : “Aku dibanding para wali sejenisku laksana Rasulullah saw., dibanding nabi-nabi lain”. Ungkapan ini muncul sebagai konsekwensi dari satu keyakinan tentang maqam yang telah diraihnya, yakni maqam Khatm al-Awliya’.

Ketika dia selesai bersyair, ia mendengar Hatif (Suara tanpa diketahui orangnya) mengatakan kepadanya : “Bukan kepunyaanmu apa yang kamu duga dan kamu harapkan itu”. Maqam tersebut adalah kepunyaan seorang wali di akhir zaman. Dimana tidak ada wali yang lebih mulia disisi Allah swt., selain dia”. Kata-kata yang berkumandang itu disambutnya dengan mengatakan :”Kuserahkan urusan perkara itu kepada yang menciptakan dan yang mewujudkannya”.( سلمت الامور لخالقهاومكونيها)
Apabila diperhatikan pengalaman ruhani Ibn Arabi di atas, tampak bahwa seorang Ibn Arabi yang bergelar al-Syekh al-Akbar terjebak dengan isyarat mimpinya. Hal ini menunjukan bahwa posisi maqam ini diliputi dengan kerahasiaan. Atas dasar ini, gelar untuk maqam wali dimaksud selain disebut Khatm al-Awliya al-Khasah sebagaimana menurut Ibn ‘Arabi dan khatm al-Wilayah al-Muhammadiyyah menurut Abd. Qadir Mahmud juga disebut al-Quthb al-Maktum menurut Syekh Ahmad al-Tijani maksudnya Wali Quthb yang disembunyikan oleh Allah swt., kecuali Rasulullah saw.

Setelah peristiwa tersebut di atas, Ibn ‘Arabi mengaku mendapat ilham bahwa Khatm al-Awliya’ akan muncul di Magribi tepatnya di Fez (Maroko). Pada tahun 593 H. (1196 M.), ia melakukan perjalanan ke Fez. Menurut pengakuannya bahwa ia mengetahui ikhwal penutup kewalian Muhammad saw. (Khatm al-Wilayat al-Muhammadiyyah) ketika ia berada di Fez pada tahun 594 H., dimana Allah memberitahu kepadanya tentang identitas yang dimiliki Khatm al-Awliya’. Diantara tandanya ialah ia mendapat cobaan diingkari orang dan ia akan lahir di akhir zaman. Selanjutnya ia mengatakan bahwa dirinya telah mengetahui sifat-sifat, tanda-tanda dan tempat kemunculan wali khatm. Bahkan pada tahun 595 H., ia mengaku berjumpa secara barzakhi dengan Khatm al-Awliya’ (Khatm al-Wilayat al-Muhammadiyyah) dimana tidak ada Khatm al-Awliya’ lagi setelah dia dan saya melihat tanda yang disembunyikan oleh Allah swt., dari mata hamba-hamba-Nya dan Allah swt.  membukakan alamatnya kepadaku berada di kota Fez dan saya melihat Khatm al-Wilayat al-Muhammadiyyah dari dia dan saya juga melihat dia dihadapkan kepada cobaan diingkari orang tentang sirr ilmu-ilmu rabbani yang sangat mendalam. Untuk itu ia menulis risalah “عنقاء لمغرب فى ختم لآولياء وشمش المغرب “ 
. Pengalaman ruhani dari sufi besar ini, mengantarkan kepada satu pemahaman bahwa Allah telah menngangkat seseorang yang meraih maqam Khatm al-Awliya sebagaimana Allah mengangkat Nabi Muhammad sebagai Khatmunnabiyyin.
Pada tanggal 18 safar tahun 1214 H. Syekh Ahmad al-Tijani mengaku memperoleh kedudukan al-Quthb al-Maktum ( Khatm al-Muhammadiy al-Ma’lum dan Khatm al-Wilayah al-Muhammadiyah), melalui ungkapan :

اخبرني سيد الوجود صلى الله عليه وسلم انى انا القطب المكتوم منه الي مشافهة يقظة لامناما 

Artinya : “Sayyidulwujud saw., memberitahukan kepadaku, bahwa akulah al-Quthb al-Maktum, pemberitahuan itu dari Sayyidulwujud kepadaku dengan musyafahah (berbicara langsung) dalam keadaan jaga tidak dalam keadaan tidur.
Selanjutnya ia mengatakan :

انا سيداللاولياء كماكان صلى الله عليه وسلم سيد الانبياء

Artinya : “saya adalah Sayyid al-Awliya sebagaiman Nabi Muhammad saw., adalah Sayyid al-Anbiya’”

Pernyataan ini, terungkap dalam kapasitasnya sebagai wali yang menduduki maqam  tertinggi kewalian, yakni maqam Khatm al-wilayah al-Khasah atau Khatm al-Wilayah al-Muhammadiyah dan atau Khatm al-Awliya al-Quthb al-Maktum.

Pengakuan di atas menegaskan bahwa Syekh Ahmad al-Tijani mengaku dirinya sebagai wali yang mendapat maqam Khatm Awliya dalam pengertian wali tertinggi martabatnya ummat Nabi Muhammad saw. Ini berarti, Syekh Ahmad sendiri sebagai sumber limpahan ke-Walian setelah Nabi Muhammad saw., sebagaimana halnya Nabi Muhammad sebagai sumber kenabian. Dalam menegaskan maqamnya, Syekh Ahmad al-Tijani mengatakan :

ان الفيوضات التي تفـيض من ذات سيد الوجود صلى الله عليه وسلم تتلقاها ذوات الانبياء , وكل مافاض وبرز من ذوات الانبياء تتلقها ذاتي ومني يتفرق على جميع الخلائق من نشاة العالم الى النفخ فى الصور وخصصت بعلوم بيني وبينه منه الي مشافهة لايعلمها الا الله عزوجل بلا واسطـة. 

“Semua limpahan anugerah yang melimpah dari zat Sayyid al-Wujud saw., diterimanya oleh zat para Nabi as. Dan semua anugerah yang melimpah dan memancar dari zat para Nabi diterimanya oleh zatku dan dari aku limpahan anugerah  itu menyebar kepada semua makhluk. Sejak terjadinya alam sampai ditiupnya sangkakala dan aku diberi beberapa ilmu khususiyah antara aku dan Sayyid al-Wujud saw., yang disampaikan kepadaku dengan musyafahah (berbicara langsung) tanpa perantara”.

Selanjutnya Syekh Ahmad al-Tijani mengatakan dihadapan murid-muridnya : “kedua kakiku ini berada di atas tengkuk semua wali Allah swt.” ( قدماي هتان على رقبة كل ولى لله تعالى. 
 ).

Pernyataan Syekh Ahmad al-Tijani di atas, sangat mengejutkan murid-muridnya, diantaranya Sayyid Muhammad al-Gala, bahkan ia memperkirakan gurunya berkata dalam keadaan tidak sadar. Untuk itu ia bertanya : Apakah engkau dalam keadaan tetap sadar atau dalam keadaan tidak sadar dan hilang akal ? “Syekh Ahmad al-Tijani menjawab : “Aku dalam keadaan sadar dan akal sempurna, dan hanya bagi Allah segala puji dan karunia”. Selanjutnya Muhammad al-Gala Berkata : Bagaimana pendapat anda terhadap perkataan Syekh Abd Qadir al-Jailani, dimana ia mengatakan : “Satu kakiku ini di atas tengkuk semua wali Allah swt.,” (قدمي هذه على رقبة كل ولي لله تعالى.
 ). Syekh Ahmad al-Tijani menjawab : “dia (Syekh Abd Qadir) menghendaki para wali dimasanya”. Adapun yang aku katakan adalah semua wali sejak dari Nabi Adam as., sampai ditiupnya sangkakala.

Apabila dilihat, ungkapan dua wali besar di atas menunjukan bahwa keduanya telah sampai pada maqam Wali Khatm. Ungkapan Syekh Abd. Qadir Jaelani tersebut, menunjukan maqamnya sebagai wali tertinggi pada masanya. Sedangkan pengakuan Syekh Ahmad al-Tijani menunjukan maqamnya sebagai sumber limpahan semua kewalian.

Selanjutnya Syekh Ahmad al-Tijani mengatakan bahwa Sayyid al-Wujud memberitahukan dalam keadaan jaga, bahwa ia sendiri Khatm al-Wilayat al-Muhammadiyah yang telah dikenal dikalangan semua wali Quthb dan siddiqqin, dan kedudukannya di atas wali-wali yang lain. Pada bagian lain ia mengatakan bahwa Khatm al-Awliya’ adalah wali yang menerima limpahan cahaya dari zat para Nabi as., dan ia adalah yang melimpahkan cahaya tersebut kepada semua wali-wali sekalipun mereka tidak mengetahuinya. 

Dalam melihat pengakuan al-Tijani di atas, KH. Fauzan, melihatnya dari hal-hal berikut ini :

Sejak Abad Ketiga Hijri, Khatm al-Awliya’ sudah dibahas oleh wali-wali besar dan yang pertama kali membahasnya ialah al-Sufi al-Kabir Imam Muhammad Ibn Ali al-Hakim al-Tirmizi (w.255 H.).

Munculnya Khatm al-Awliya’ adalah di akhir zaman, dan tempatnya di Magribi (Maroko).

Sebagian alamatnya ialah ia mengahadapi cobaan diingkari orang sebab asrar ilmu rabbaninya sangat mendalam.

Selanjutnya ia mengutip pendapat Syekh Mukhtar al-Kanati (w. 322 H.) yang mengatakan, bahwa Khatm al-Awliya’ akan muncul di abad Dua Belas Hijri.

Pada bagian lain, KH. Fauzan mengatakan : Kunjungan terhadap kepada para wali besar yang dilakukan Syekh Ahmad al-Tijani dalam upaya silaturahmi dan mencari atau mendalami ilmu tasawwf, menunjukan bahwa hampir semua wali yang dikunjunginya melihat dan mengetahui serta mengakui bahwa Syekh Ahmad al-Tijani akan memperoleh maqam kewalian yang tinggi. Hal ini menurut KH. Fauzan mengandung arti bahwa kedudukan Khatm al-Awliya’ yang diberikan Allah swt., kepada Syekh Ahmad al-Tijani adalah sejalan dengan penglihatan kasaf wali-wali Allah yang dijumpai oleh Syekh Ahmad al-Tijani ketika melakukan pengembaraan tasawufnya.

Selanjutnya KH. Fauzan mengatakan dengan nada menyimpulkan bahwa dari awal sampai abad dua belas hijri tidak ada seorang wali yang mengaku memperoleh kedudukan Khatm al-Awliya’, pada tanggal 18 Safar 1214 H., Syekh Ahmad al-Tijani mengaku memperoleh kedudukan tersebut melalui ungkapan : “Saya adalah Khatm al-Awliya’ yang berperan sejak zaman Nabi Adam as. Sampai ditiupnya sangkakala”. Pengakuan ini diperolehnya dari Nabi Muhammad saw., dengan musyafahah (berbicara langsung) tanpa perantara. Kemudian ia sendiri menghadapi banyak cobaan diingkari orang. Dengan demikian menurut KH. Fauzan wali tertinggi sejak Nabi Adam as., sampai akhir zaman, yang disebut Khatm al-Awliya’ adalah Syekh Ahmad al-Tijani. Sedangkan KH. Badruzzaman melihat dari sisi bahwa pengakuan tersebut muncul dari hamba Allah yang salih. Oleh karena itu patut diterima. Untuk itu ia memberikan dalil mengenai dasar penerimaannya. Melalui ayat al-Qur’an Surat al-Hujurat ayat 6 :

إِنْ جَاءَكُمْ فَاسِقٌ بِنَبَاءٍ فَتَبَيَّنُوْا. 
Artinya : “Apabila datang kepada kamu sekalian orang-orang fasik membawa berita, maka kamu sekalian hendaklah melakukan tabayyun, (penelitian lebih lanjut mengenai kebenarannya)”. 

Dalam memahami ayat ini KH. Badruzzaman mengatakan bahwa secara tersirat ayat ini mengandung makna : “Apabila kita didatangi orang-orang yang adil (tidak fasik) dan ‘alim membawa berita maka kita wajib percaya dan taslim”.
 Ini berarti pengakuan para wali mengenai maqamnya patut diterima. Dalam Kasyaf al-Mahjub  dikatakan bahwa kewalian melibatkan kejujuran sebab apabila terlintas dalam hati seorang wali dosa besar, maka kewaliannya akan batal.
 Dengan demikian hemat penulis, tidak ada alasan bagi seorang wali untuk mengaku sesuatu yang tidak dialaminya dan atau mengklaim sesuatu yang bukan miliknya; sebab hal ini, akan menghancurkan segala apa yang telah dirintisnya sejak awal. 

Dalam melihat pengakuan maqam kewalian Syekh Ahmad al-Tijani, selain argumentasi yang telah dikemukakan di atas, masih ada sisi lain  yang bisa dilihat dari wali yang mengaku memperoleh maqam tersebut. 

Hemat penulis, ciri lain dari pengakuan Syekh Ahmad al-Tijani mengenai maqam Wali Khatm. Ditemukan ciri-ciri yang mendasar antara lain : pertama Syekh Ahmad al-Tijani berusaha merombak tatanan tradisi tasawuf yang berkembang saat itu, yang dianggapnya sudah banyak menyimpang dari ajaran tasawuf itu sendiri. Misalnya tradisi ziarah kubur yang dilihatnya sebagai hal yang sudah mengarah kepada kemusyrikan, demikian juga ia melihat tradisi ziarah wali sudah mengarah kepada pemenuhan hajat duniawi, dan tujuan-tujuan rusak (aghragh fasidah). Kedua Syekh Ahmad al-Tijani menggabungkan dua rumusan tasawuf yang dalam sejarah perkembangan tasawuf telah terpisah karena masing-masing mempunyai metode tersendiri, yakni tasawuf amali dan tasawuf falsafi. Syekh Ahmad al-Tijani melalui ajaran thariqatnya menyatukan kembali dua rumusan tadi. Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan Dasar-dasar Tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani dan pembahasan Haqiqat al-Muhammadiyyah.
3 Tentang Talqin Barzakhi

Talqin adalah pengajaran dan barzakh adalah alam diantara dunia dan akherat. Talqin barzakhi berarti pengajaran yang dilakukan oleh seseorang setelah ia berada di alam barzakh. Dalam tradisi sufi, khususnya thariqat, berjumpa Rasulullah saw., dan sekaligus mendapatkan pengajaran dari beliau ---walaupun sudah wafat--- bisa terjadi dan biasa dilakukan oleh seorang wali. Pengajaran demikian, disebut talqin barzakhi. Bahkan para wali mengaku hal ini dialaminya dalam keadaan jaga {yaqzdah}.
Pengalaman perjumpaan para wali melihat Rasulullah saw., menurut al-Futi, banyak dialami oleh para wali. Ia mengatakan, para wali melihat Rasulullah Saw.,  secara  yaqzhah;  Rasulullah saw.,  menghadiri  setiap majelis atau tempat yang dikehendaki  dengan  ruh  dan  jasadnya,  Rasulullah saw., bisa bergerak dan berjalan dipenjuru Bumi dialam Malakut sesuai kehendaknya dengan kemampuan yang telah ada  sejak  sebelum  wafatnya,  kemampuan demikian  tidak  berubah  sedikitpun.  Rasulullah saw.,  sekarang  ini  hanya  ghaib   dari  pandangan mata manusia seperti ghaib nya malaikat, jika Allah menghendaki seseorang melihat Rasulullah saw., maka Allah membukakan hijab sehingga seorang itu bisa melihat gerak (hai’ah) Rasulullah saw.—yang telah ada di alam malakut
. 

Diantara wali-wali Allah yang mengaku mengalami bertemu dengan Rasulullah saw. dalam keadaan jaga (yaqzhah) adalah Syekh Jalaluddin al-Suyuti
 (w. 911 H.) ia mengatakan :

إِجْتَمَعْتُ بِرَسُوْل اللهِ صَلَّى عَلَيْهِ وَسَلَّم الى وَقْتٍى هَذَا خَمْسًا وَسَبْعِيْنَ مَرَّةًً يَقْظَةً وَمُشَافَهَةً
“Aku telah berkumpul dengan Rasulullah saw., sampai waktu ini sebanyak 75 kali dalam keadaan jaga dan bercakap-cakap.” 

Pengakuan ini menegaskan bahwa pengalaman tersebut dialaminya bukan melalui mimpi tetapi dalam keadaan jaga. Kemudian Syekh Abi al-Hasan al-Syazili
 (w. 686 H.) ---wali yang sangat produktif menulis Hizb
--- mengaku menerima bimbingan secara langsung dari Rasulullah saw. ia mengungkapkan :

مَاكَتَبْتُ حَرْفًا فِىْ حِزْبٍ مِنْ أَحْزَابِىْ إلاَّبِأَمْرِ رَسُوْلِ اللهِ صَلّىَ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّم. 

“Aku tidak pernah menulis satu hurupun dari amalan Hizb-hizbku, kecuali atas perintah Rasulullah saw.”. 

Pengakuan ini menegaskan bahwa amaliyah hizb yang dikembangkannya mempunyai sanad (sandaran) langsung dari Rasulullah saw.

Sejalan dengan pengakuan al-Syazili di atas, Syekh Ibrahim al-Matbuli (w. 682 H.) menyatakan :

لَيْسَ لِىْ شَيْخٌ إلاَّ رَسُوْلُ اللهِ صَلَى اللهُ عَلَيْهَ وَسَلَّم.
”Aku tidak mempunyai guru selain Rasulullah saw.” 

Pengakuan pengalaman para wali diatas, menunjukan bahwa bimbingan Rasulullah saw., tidak putus dengan wafatnya Beliau.

Dalam melihat pengakuan pengalaman para sufi, al-Sya’rani menjelaskan, bahwa dalam keadaan jaga, ruh para sufi, ijtima’ (berkumpul) dengan ruh Rasulullah saw., untuk mendapat bimbingan langsung dari beliau. Penegasan ini menjelaskan bahwa komunikasi spiritual antara sufi dengan Rasulullah saw., tidak terputus. Bahkan dalam Tanbih al-Mughtarin dikatakan apabila sufi mengalami kesulitan dalam mujahadahnya, maka mereka menghadapkan ruhnya kepada Rasulullah saw. Dan apabila mereka telah hadir dihapannya mereka memohon bimbingan dan petunjuk dari Rasulullah saw., tentang kaifiyah amalan yang di lakukannya.

Syekh Abdul Qadir Jaelani
 (w.561 H.) mengaku berdialog dengan Rasulullah saw., untuk meminta petunjuk dalam rangka menghadapi jama’ah yang ingin mendapat bimbingannya.

Selain wali-wali yang telah disebutkan di atas dalam literatur tasawuf masih banyak wali-wali yang lain yang memperoleh pengalaman sama yakni bertemu dengan Rasulullah saw., dalam keadaan jaga (yaqdzah) sekaligus dibimbingnya. Diantaranya : Syekh Ibrahim al-Matbuli, Syekh Abu Madyan al-Magribi, Syekh Abu Su’ud, Syekh Abdurahim al-Gonawi, Syekh Abu al-‘Abas al-Marsi.
Pengakuan para wali sebagaimana dikemukakan di atas, menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw., terus aktif melakukan bimbingan terhadap ummatnya, dan hal ini tidak putus dengan wafatnya jasad beliau.

Menurut keyakinan para wali, sebagaimaan dikatakan Sayyid Ali al-Khawwas (w. 291 H.) berkumpul dengan Rasulullah saw., dalam keadaan jaga merupakan bukti kesempurnaan ma’rifah seorang wali. Lebih jauh ia mengatakan :

لاَيَكْمُلُ عَبْدٌ فِىْ مَقَامِ العرفَان حَتَّى يَصِيْرُ يَجْتَمْيْعُ مَعَ رَسُوْلُ الله صلى عَلَيْهِ وَسَلَّم يَقْظَةً وَمُشَافَهَةً.

Artinya : “Seorang hamba belum bisa dikatakan sempurna di dalam Ma’rifah, sampai ia berkumpul kepada Rasulullah saw., secara langsung dan dalam keadaan jaga.”

Keyakinan di atas menegaskan bahwa bertemu dengan Rasulullah saw., dalam keadaan jaga merupakan bukti kesempurnaan ma’rifah seorang wali. Ini berarti, pengalaman tersebut di atas hanya akan diperoleh oleh sufi yang telah melewati maqamat secara bertahap melalui Tarbiyah ruhaninya sampai maqam ma’rifah.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa yang dimaksud pernyataan Ali al-Khawwas (w. 291 H.) di atas, terkait dengan pemantapan kema’ripatan seorang wali sebagai bekal masa lanjut dalam mendakwahkan syari’at Nabi Muhammad saw., ---sebagai mana tertuang dalam al-Qur’an dan al-Hadis---, terutama dalam kaitan dengan tanggung jawab sosial dan dakwah mereka.

Sejalan dengan pengakuan pengalaman para sufi mengenai pertemuan dengan Rasulullah saw., dan sekaligus mendapatkan bimbingannya dalam keadaan jaga sebagaimana telah dikatakan, demikian juga Syekh Ahmad al-Tijani mengaku memperoleh pengalaman yang sama, artinya  Syekh Ahmad al-Tijani mengaku bertemu dengan Rasulullah saw., dalam keadaan jaga. Kemudian ia ditalqin  wirid istighfar, shalawat, dan zikir
.

Dengan demikian pengalaman Syekh Ahmad al-Tijani ini adalah merupakan pengalaman yang biasa terjadi dalam tradisi kewalian, sebagaimana telah disebutkan bahwa wali-wali besar yang mengembangkan ajaran thariqat mengaku berjumpa dengan Rasulullah dalam keadaan jaga.

Boleh jadi semua wali-wali besar pernah bertemu dengan Rasulullah saw., dalam  keadaan jaga terutama apabila dikaitkan dengan pernyataan Ali al-Khawwas bahwa hal tersebut merupakan bentuk kesempurnaan kema’rifatan dan hal ini merupakan kekaramatan para wali. Di duga tidak setiap wali mempublikasikan apa yang dialami oleh dirinya.

Sejalan dengan pengakuan para sufi di atas, Imam al-Gazali mengatakan : “Dalam keadaan jaga para sufi melihat malaikat-malaikat dan ruh Nabi-nabi dan mereka bercakap-cakap dengannya, sekaligus mendapatkan bimbingan daripadanya
.

Melihat pengakuan para wali di atas, Syekh Ahmad al-Tijani ditanya : 

وسالته رضي الله عنه هل خبرسيدالوجود صلى الله عليه وسلم بعد وفاته كحياته سواء ؟
“Apakah bimbingan Nabi Muhammad saw., sesudah wafatnya sama seperti masih hidup ?” Syekh Ahmad al-Tijani menjawab :

فاجاب رضي الله عنه مانـصه قال : الامر الالعام الذى كان يأتيه عاما للامة طوى بساط ذلك بموته صلى الله عليه وسلم وبقي الامر الخاص الذي كان يلقيه للخاص فان ذلك في حياته وبعدمماته دائمالاينقطع.
“Urusan umum yang disampaikan secara umum kepada ummat, hamparannya telah digulung dengan wafatnya beliau dan tinggalah urusan khusus yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw., kepada kelompok khusus, dan yang demikian ini pada waktu beliau hidup dan sesudah wafatnya tetap tidak putus.

Pada bagian lain Syekh Ahmad al-Tijani mengatakan : “Siapa orang yang mengatakan bahwa bimbingan Nabi Muhammad telah putus dengan wafatnya beliau, berarti ia telah merendahkan derajat ke-Nabiannya”.

Dalam al-Jaisy al-Kafil dikatakan :

وَمِنْ فَوَائِدِ الصَّلاَةِ عَلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّم إنَّهَا تقرب العبد منه صَلَى الله ُعَلَيْهِ وَسَلَّم حَتَّى يَلْتَقى مَعَهُ يَقْظَـةً وَبِذَلِكَ يَأمَنُ مِنَ السَّلبِ وَقبْلَ لِقَاءِالْوَلِيِ مَعَهُ يَقْظَةً عَلَى خَوْف منْ السَلَبِ نَعُوْذُ بِاللهِ مِنْهُ. 

“Dan sebagian faedah shalawat atas Nabi Muhammad saw. Ialah, bahwa shalawat itu mendekatkan hamba (Allah swt) kepada Nabi Muhammad Saw., yang akhirnya dia dapat berjumpa dengan Nabi Muhammad saw., dalam keadaan jaga (yaqzhah), dan dengan berjumpa dengan Nabi saw., itu dia aman dari dicabutnya (kembali kewaliannya) dan sebelum perjumpaannya dengan Nabi Saw., dalam keadaan jaga, maka wali itu masih khawatir dicabut (kewaliannya). Kami mohon perlindungan pada Allah swt., dari dicabut itu”

Penjelasan di atas menunujukan bahwa apabila wali telah bertemu dengan Rasulullah saw., secara yaqzhah, maka hatinya merasa tegar dalam arti sedikit sekali kemungkinan maqam yang telah diraihnya dicabut. Lebih dari itu ia tambah yakin bahwa ada kemungkinan meraih maqam yang lebih tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan, pertemuan Wali dengan Rasulullah saw., dalam keadaan jaga (yaqzhah) merupakan hal yang didambakan oleh para sufi. Mereka meyakini apabila hal tersebut belum dialami, maka hati mereka tidak akan tenang karena menurut keyakinan mereka, hal ini erat kaitannya dengan maqam yang telah diraihnya, dalam arti apabila hal tersebut belum dialami oleh seorang sufi, maka maqam wali yang bersangkutan masih ada kemungkinan dicabut kembali oleh Allah swt., atau maqam yang telah diraihnya tidak akan meningkat. Hal lain menurut hemat penulis, pertemuan Wali dengan Rasulullah saw., dalam keadaan jaga, adalah dalam rangka meningkatkan ketegaran lahir batin bagi tugas-tugas yang diamanatkan oleh Rasulullah saw., kepadanya, yaitu perintah untuk melaksanakan dakwah Islam. Sebab tugas utama wali adalah berdakwah dijalan Allah swt., sebagai perbandingan apabila Rasulullah saw., diberi wahyu dan mu’jizat untuk ketegaran dakwahnya, maka Wali diberi karamah; dan diantara karamah wali adalah bimbingan oleh Rasulullah saw., melalui pertemuan Barzakiyah secara yaqzhah.

Berbeda dengan argumen di atas, dalam Nafas al-Rahman dikatakan, sekalipun jasad Nabi Muhammad saw; telah meninggal namun ruhnya maujud (ada), sesuatu yang maujud tidak mustahil bisa dilihat. Sedangkan dalam  Tazkiyat al-Nafs dikatakan : “Telah menjadi ketetapan, bahwa melalui mimpi, ruh yang masih hidup bisa berkumpul dengan ruh ysng telah meninggal, sesuatu yang bisa terjadi melalui mimpi, bisa juga dilakukan dalam keadaan jaga (يقظة).
Dalam melihat pengakuan pengalaman para wali sebagaimana disebutkan di atas KH.Badruzzaman misalnya, melihat bahwa pengakuan pertemuan para wali dengan Rasulullah saw., dalam keadaan jaga, pada dasarnya pengakuan tersebut keluar dari hamba-hamba Allah yang salih dan ‘alim dalam urusan agama. Untuk itu segala keterangan dan pengakuannya patut diterima oleh orang-orang yang beriman. Dasar penerimaan ini menurut KH. Badruzzaman bisa merujuk pada firman Allah Surat al-Hujrat ayat 6 :
إِنْ جَاءَكُمْ فَاسِقٌ بِنَبَاءٍ فَتَبَيَّنُوْا
Artinya
:
”Apabila datang kepada kamu sekalian orang-orang fasik membawa berita, maka kamu sekalian hendaknya melakukan tabayyun (penelitian lebih lanjut mengenai kebenarannya)”

Dalam memahami ayat ini, KH. Badruzzaman mengatakan bahwa secara tersirat ayat ini mengandung makna : “Apabila kita didatangi orang-orang yang adil (tidak fasik) dan ‘alim membawa berita maka kita wajib percaya dan taslim”. Ini berarti bahwa pengakuan para Wali mengenai pertemuan Barzakhiyahnya dengan Rasulullah saw., dalam keadaan jaga patut diterima. 

Dalam Kasyf al-Mahjub dikatakan bahwa ke-Wali-an melibatkan kejujuran sebab apabila terlintas dalam hati seorang Wali dosa besar, maka ke-Waliannya akan batal. Apabila pendapat ini diterima menurut hemat penulis, tidak ada alasan bagi seorang Wali untuk mengakui sesuatu yang tidak dialaminya, sebab hal ini akan menghancurkan segala apa yang telah dirintisnya sejak awal.

Secara umum uraian di atas menggambarkan bahwa para sufi bisa melakukan komunikasi spiritual dengan Nabi Muhammad saw., dalam keadaan jaga. Hemat penulis, yang dimaksud dengan Nabi Muhammad saw., dalam kontek ini adalah Nabi Muhammad., dalam kapasitasnya sebagai al-Haqiqat al-Muhammadiyah.

Bimbingan Nabi Muhammad saw., kepada para wali adalah ilmu-ilmu yang terkait dengan pemaknaan dan pendalaman syari’at. Dengan demikian bimbingan jenis ini tidak mempunyai pengaruh terhadap syari’at dalam arti tidak menambah lebih-lebih membatalkan syari’at. Melainkan ilmu yang diperoleh para wali adalah untuk mengukuhkan syari’at dan perjalanan para wali dari awal sampai akhir mesti berada dalam lingkup syari’at.

Pengalaman perjumpaan melihat Rasulullah saw., merupakan bagian dari karamat wali. Kekeramatan seperti inilah yang senantiasa diharapkan oleh para wali sebab berjumpa denga Rasulullah dalam keadaan jaga merupakan tanda pengukuhan kewalian.  

Diantara hadis yang dijadikan sumber acuan para sufi dan ahli thariqat tentang faham melihat Rasulullah saw., adalah hadias riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim; seperti berikut :

مَنْ رَاَنِىْ فِى الْمَنَامِ فَسَيَرَانِىْ فِىْ اليَقْظَةِ.
“Barang siapa yang melihat Rasulullah saw; pada waktu mimpi, maka ia akan melihat Rasulullah saw; dalam keadaan jaga”.

Menurut Abi Jamrah, hadis tersebut mempunyai makna umum yakni baik pada masa Nabi Muhammad saw; masih hidup ataupun setelah meninggal. Ia memberikan alasan bahwa tidak ada hadis lain yang memberikan takhsis terhadap keumuman makna hadis tersebut di atas.

Atas dasar pendapat para sufi di atas, Muhammad Ibn Ali al-Syafe’I mengatakan bahwa hadis tersebut di atas bermakna “Barang siapa yang melihat Rasulullah saw; pada waktu mimpi, maka ia akan melihat Rasulullah saw; dalam keadaan jaga”. Hal ini menurut pendapatnya sebagaimana dialami oleh kebanyakan wali.

Dengan demikian, hadis tersebut menjadi dalil terhadap pengakuan para wali mengenai pertemuannya dengan Rasulullah saw; dalam keadaan jaga.

BAB VI

DINAMIKA THARIQAT TIJANIYAH DI INDONESIA

A. Proses Masuknya Thariqat Tijaniyah Ke Indonesia

Tahun masuknya Thariqat Tijaniyah ke Indonesia tidak diketahui secara pasti, tetapi ada dua fenomena yang jelas menunjukan gerakan awal Thariqat Tijaniyah : Fenomena kehadiran Syekh Ali b. Abdullah al-Thayyib
 dan fenomena pengajaran Thariqat Tijaniyah di pesantren Buntet, Cirebon
. 

Dalam mengajarkan thariqat tijaniyah Syekh Ali b. Abdullah al-Thayyib memperoleh talqin thariqat tijaniyah dari Syekh Adam al-Barnawi dari Syekh Ahmad al-Banani al-Fasi dari Syekh Abd. Wahab al-Ahmar dan Syekh Muhammad Bin Qasim al-Bisri keduanya menerima dari Syekh Ahmad al-Tijani Ra. Adapun sanad taqdim dan khilafah dari Syekh Muhammad Alfa-Hasyim ---ahli hadis di Madinah al-Munawarah---dari syekh Umar Bin Sa’id dari Sayyid Ahmad al-Ghala dari Syekh Ahmad al-Tijani Ra., dari Rasulullah saw
.

Kehadiran Syekh Ali b. Abdullah al-Thayyib tidak diketahui secara pasti tahunnya, G.F. Pijper menyebutkan bahwa Syekh Ali b. Abdullah al-Thayyib datang pertama kali ke Indonesia, saat menyebarkan Thariqat Tijaniyah ini, di Tasikmalaya
. Namun, disebutkan pula oleh Pijper bahwa Syekh Ali b. Abdullah al-Thayyib telah mendatangi berbagai daerah di pulau Jawa sebelum ke Tasikmalaya.

Sebelum ke Tasikmalaya Syekh Ali Abdullah al-Thayyib pertama kali datang ke Cianjur ---selama tiga tahun---, sebagai mudir Madrasah Mu’awanat al-Ikhwan, kemudian ke Bogor, mengajar di Madrasah al-Falah al-Wahidiyah ---selama tiga tahun--- kemudian ke Tasikmalaya, mengajar ilmu agama terutama dalam ilmu hadis dan ilmu tafsir ---selama dua tahun---, kemudian ke Cianjur lagi, dan beliau tinggal di Lereng Gunung Gede
.

Kehadirannya ke Tasikmalaya sekitar tahun 1928 dan beliau bermukim di Kp. Nagarawangi
. Upaya yang dilakukannya adalah menyebarkan ajaran Thariqat Tijaniyah dan mendatangi rumah orang yang dianggap mengerti. Diantaranya beliau singgah mengajarkan thariqat tijaniyah di Pesantren Nurussalam Madewangi
, Tasikmalaya.  Di Kota ini beliau mentashih kitab Munyat al-Murid, ---karya Syekh Ahmad Bin Baba al-Sinqiti yang diberi syarah oleh Sayyid Muhammad ‘Arabi dengan nama Bughyat al-Mustafid--- yang berisikan tentang ajaran Thariqat Tijaniyah, dalam kitab ini ia menjelaskan sanad thariqat dari guru-gurunya, pesan-pesan serta restu dari gurunya untuk menyebarkan ajaran ini kepada murid-murid secara luas. Dalam pada itu ia juga datang ke berbagai daerah di Pulau Jawa seperti Surabaya dan Banten untuk menyebarkan kitab al-Qur’an, fikih, dan kitab-kitab karangannya sendiri yang ditulis dalam bahasa Arab dan Melayu antara lain Miskat al-Anwar fi sairat al-Nabi al-Mukhtar
, Tuhfat al-Mubtadiin fi ma tajibu ma’rifatuhu min al-Din,
 al-Tadzkirah al-Munirah li ahl al-Bashirah Kp. Nagarawangi.

Jika dilihat dari proses kehadiran  Syekh Ali b. Abdullah al-Thayyib ke Pulau Jawa, maka Thariqat Tijaniyah ini datang ke Indonesia pada awal abad ke-20 M. (antara tahun 1918 dan 1922 M.). Tetapi Pijper menyebutkan bahwa sebelum tahun 1928 Thariqat Tijaniyah belum mempunyai pengikut di Pulau Jawa. 

Pijper juga menyebutkan Cirebon sebagai tempat pertama diketahui adanya gerakan tijaniyah : Pada bulan Maret 1928 Pemerintah (Kolonial) mendapat laporan bahwa ada gerakan keagamaan yang dibawa oleh guru agama (Kyai) yang membawa ajaran thariqat baru, tijaniyah; sebelum tahun 1928 thariqat ini belum diketahui berkembang; gerakan ini di khawatirkan akan merekrut anggota yang cukup besar karena sebelumnya thariqat ini belum pernah populer di mata pemerintah. Namun demikian, meskipun baru diketahui oleh pemerintah pada tahun 1928. Sebenarnya pengajaran Thariqat Tijaniyah ini telah dimulai sejak beberapa tahun sebelumnya, hal ini terutama apabila dikaitkan dengan kehadiran Syekh Ali b. abdullah al-Thayyib, dimana ia telah datang ke Pulau Jawa antara tahun 1918-1922 M.

B. Polemik Tentang Thariqat Tijaniyah di Indonesia
1. Sekilas Tentang Polemik Thariqat Tijaniyah di Indonesia

Semenjak awal kehadirannya ke Indonesia, Thariqat Tijaniyah ini mendapat tantangan dari para ahli thariqat yang lain (non-Tijaniyah) yang cukup keras sehingga menimbulkan pertentangan diantara para ahli thariqat di Indonesia. Pertentangan dilakukan dengan berbagai cara. Pertentangan itu timbul karena adanya anggapan dari para penentang bahwa di dalam Thariqat Tijaniyah terdapat kejanggalan-kejanggalan.

Pada tahun 1928 –1931 pertentangan terjadi dalam bentuk pamflet-pamflet yang berisikan tuduhan-tuduhan para penentang. Sebaliknya, kaum Tijaniyah juga menuduh mereka sebagai Wahabi. Dalam pertentangan ini, pihak Tijaniyah mendapat dukungan dari H. Suja’i. Tasikmalaya, sedangkan pihak penentang mendapatkan rujukan ulama dari Madinah, Sayyid Abdullah Dahlan.
 

Sayyid Abdullah Dahlan  datang ke Indonesia atas pengaduan seorang karibnya yang mempersoalkan thariqat tijaniyah dalam kitab-kitab pegangan pokoknya. Pada tahun 1928 M., ia datang ke Cirebon dan berdialog dengan kaum tijaniyah; kemudian ia pulang ke Makkah dan pada tahun 1929 M., ia datang lagi ke Cirebon. 

Pada tahun 1930 terjadi perselisihan antara pesantren Buntet, pusat Tijaniyah, dengan Pesantren Benda Kerep, anti Tijaniyah ---yang sebenarnya keduanya masih mempunyai hubungan keluarga---. Pada tahun yang sama, Syekh Ahmad Ganaim, guru dari Mesir datang ke pesantren Tebu Ireng Jombang, Jawa Timur. Dalam kedatangannya ini, ia menyerang Thariqat Tijaniyah dengan alasan bahwa penyebar Tijaniyah menjamin para pengikutnya masuk surga
. 

Pertentangan terhadap Tijaniyah juga diungkapkan melalui penulisan kitab-kitab sanggahan. Misalnya, Sayyid Abdullah Dahlan menulis kitab sanggahan Tanbih al-Ghafil wa Irsyad al-Mustafid al-Aqil
, yang kemudian diringkas menjadi kitab Wudluh ad-Dala’il: Muhammad al-Hilali menulis kitab al-Hidayah al-Hadiyah Li al-Tha’ifah al-Tijaniyah, yang berisikan hampir sama dengan kitab sanggahan Sayyid Abdullah Dahlan. Sayyid Abdullah Dahlan menyanggah beberapa masalah dalam Thariqat Tijaniyah. Dalam kitab tersebut Sayyid Abd. Dahlan mengkritik secara tendensius ia mengatakan bahwa pemilik thariqat ini terjangkiti penyakit jiwa yang membuat dirinya kurang koreksi terhadap ucapannya. Orang yang waras tidak berani menulis kata-kata semacam ini, karena pasti ia akan malu kepada dirinya  sendiri.
 Kritik ini didasarkan atas pengakuan Syekh Ahmad al-Tijani meraih maqam Quthb al-Maktum
.
Pada bagian lain Sayyid Abdullah Dahlan mengatakan, terdapat banyak kejanggalan dan bertentangan dengan syari’at Islam. Selanjutnya ia mengatakan, lebih heran lagi ungkapan-ungkapan itu datang dari orang yang hapal kitab Allah; Pengaruh negatif ini hanya dirasa oleh orang-orang arif.
 Ia mengatakan lagi, semuanya itu hanyalah merupakan anggapan batil dan angan-angan kosong; tidak ada satu dalilpun yang menjadi pegangan mereka, baik dari kitab Allah maupun al-Hadis. Muhammad Al-Hilal, dalam kitabnya al-Hidayah al-hadiyah,…..
, mengupas kritikan yang hampir sama dengan Sayyid Abdullah Dahlan.

Untuk menghadapi kritikan-kritikan dan sanggahan dari para penentang, para penganut Tijaniyah juga menyusun kitab-kitab rujukan dan pegangan pokok, yang menjelaskan tentang ajaran-ajaran Thariqat Tijaniyah. Dasar-dasarnya, sumber-sumbernya, dan dalil-dalil syar’i dan aqli yang mengupas keabsahan ajaran-ajaran Syekh Ahmad al-Tijani. Diantara kitab-kitab Tijaniyah tersebut yang mengupas sanggahan ajaran Thariqat Tijaniyah adalah: kitab al-Fath al-Rabbani, karya Syekh Muhammad b. Abdullah al-Tasfawi, kitab Bughyat al-Mustafidz, karya Muhammad al-Arabi al-Tijani, kitab al-Jaysy al-Kafil, karya Syekh Muhammad b.Muhammad asy-Syinqiti, kitab Jinayah al-Muntasab al-‘Ani fi ma Nasabahu bi al-Kizb li asy-Syekh al-Tijani karya Ahmad Sukairij. Dalam bahasa Indonesia tulisan serupa di tulis oleh KH. Fauzan Adhiman Fathullah, dengan judul Sayyidul Awuliya : Biografi Syekh Ahmad Al-Tijani dan thariqat tijaniyah , (pasuruan : t.pn., 1985).
Kitab-kitab tersebut tidak khusus mengungkap sanggahan balik terhadap kitab-kitab yang menyanggah Thariqat Tijaniyah, tetapi lebih banyak mengupas secara luas tentang isi ajaran-ajaran Thariqat Tijaniyah, dasar-dasarnya, sumber-sumbernya, serta dalil-dalil syari’ dan aqli (rasional )-nya. Kupasan penting lain yang turut memperjelas kedudukan serta keabsahan ajaran Syekh Ahmad al-Tijani dan Thariqat Tijaniyah adalah penjelasan tentang kewalian : Kedudukan wali, derajat wali, karamat wali, keistimewaan wali, serta dasar-dasar ajarannya dari al-Qur’an, al-Sunnah, atsar Sahabat, qaul-qaul para wali, logika-logika tasawuf, serta pengalaman-pengalaman sufi besar lainnya. Sedangakan, penjelasan yang langsung mengupas sanggahan terhadap kritik-kritik kitab-kitab para penentang Tijaniyah hanya di kupas pada masalah-masalah penting dan menjadi pokok pertentangan bagi para penentang Tijaniyah. 

Uraian-uraian penjelasan kitab-kitab Tijaniyah tersebut di atas secara langsung menunjukan kebenaran pemikiran Syekh Ahmad al-Tijani dan ajaran-ajaran Thariqat Tijaniyah, dan secara tidak langsung menunjukan kesan kelemahan-kelemahan argumentasi para penentang Tijaniyah, dari kesan-kesan kitab Tijaniyah itu menunjukan bahwa kelemahan-kelemahan para pengkritik Thariqat Tijaniyah tampaknya terletak pada (1) Tidak tuntasnya mereka dalam membaca dan memahami ungkapan-ungkapan Syekh Ahmad al-Tijani dan ajaran Tijaniyah, (2) Penafsiran mereka yang semata-mata lebih menekankan pada pendekatan zhahir kalimat. Sedangkan kalimat-kalimat ungkapan Syekh Ahmad al-Tijani lebih banyak mengandung kalimat-kalimat metaforis, yang sangat perlu dipahami berdasarkan pendekatan ta’wil, dan (3) Para penentang Tijaniyah tidak mempelajari langsung dari guru-guru Tijaniyah, tetapi mereka mempelajarinya melalui pemahamannya sendiri sehingga penafsiran pemikiran mereka yang dominan lebih cenderung kurang relevan, menjadi subjektif dan bias.

Pertentangan tentang Thariqat Tijaniyah pernah dibahas dalam forum NU dan seminar Thariqat Tijaniyah di Cirebon. NU pernah membahas Thariqat Tijaniyah dalam dua kali muktamarnya: Muktamar III dan VI. Muktamar III memutuskan keabsahan (kemu’tabaran) Thariqat Tijaniyah dan muktamar VI menguatkan hasil keputusan muktamar III. Hasil keputusan kedua Muktamar itu menetapkan bahwa (1) Thariqat Tijaniyah mempunyai sanad Muttasil kepada Rasulullah saw., bersama bai’ah barzakhiyah-nya.(2) dapat dianggap sebagai thariqat yang sah dalam Islam, dan (3) Semua thariqat Mu’tabarah tidak ada perbedaanya satu sama lain. Didalam keputusan Muktamar VI ditambahkan bahwa (1) Semua wirid Thariqat Tijaniyah adalah sah, seperti dzikirnya, shalawatnya, dan istighfarnya, begitu juga (2) Pernyataannya dan sarat-saratnya sesuai dengan agama (syara), (3) Adapaun yang tidak sesuai apabila dapat dita’wilkan maka harus dita’wilkan dalam arti yang sesuai dalam agama dan diserahkan pada ahlinya
. Jam’iyyah ahl at-Tariqah al Mu’tabaroh an-Nahdiyyah
,dalam kongres VI ( tahun 1984), mengangkat kembali masalah Thariqat Tijaniyah dan hasilnya tetap mengakui kemu’tabaran Thariqat Tijaniyah
.

Dalam seminar Thariqat Tijaniyah (tahun 1987) terjadi perdebatan yang cukup tajam antara penganut dan penentang Thariqat Tijaniyah.
 KH. Husein Muhammad mengkritik Thariqat Tijaniyah dari sudut pandang historis dan aliran pemikiran. Menurutnya, Syekh Ahmad al-Tijani hidup pada zaman ziarah kubur, khurafat, dan bid’ah menjadi mode kehidupan masyarakat. Saat demikian menjadi saat yang subur bagi tumbuhnya thariqat yang menjanjikan kedamaian dan kebahagiaan surgawi. Pandangan Syekh Ahmad al-Tijani banyak dipengaruhi oleh sufi filosof. Selanjutnya ia mengatakan bahwa Syekh Ahmad al-Tijani identik dengan faham-faham Ibn ‘Arabi, Abdul Karim al-Jilli, dan al-Hallaj, terutama tentang Ittihad, Wahdah al-Wujud, Wahdah al-Adyan, al-Insan al-Kamil, dan al-Haqiqat al-Muhammadiyyah
.

KH. Badri Masduqi, Muqaddam dari Probolinggo; menganggap pertentangan itu sebagai masalah “Khilafiyah” yang masih berada dalam bidang yang di toleransi agama. Menurutnya, khilafiyah diberbagai bidang dalam agama Islam boleh terjadi dan ditoleransi; yang tidak boleh terjadi di toleransi adalah khilafiyah dibidang aqidah, karena hanya aqidah ahl al-Sunnah wa al- Jama’ah yang harus dianut. Khilafiyah dibidang fiqh bisa ditoleransi demi kelonggaran hukum Islam. Demikian pula dengan khilafiah di bidang pola pikir para sufi ---sepanjang khilafiah itu hanya berkait dengan utama dan paling utama baik dan paling baik--- serta khilafiah dibidang teknik dzikir dan suluk kepada Allah ditoleransi dalam Islam. Oleh karena itu tidak perlu saling menyesatkan.
 Dalam mengemukakan pendapat-pendapatnya KH. Badri Masduqi merujuk pada kitab-kitab tasawuf, thariqat, dan kitab penunjang lainnya. Diantara kitab yang dijadikan pokok rujukan adalah kitab Jami’ Karamat al-Awuliya dan Sa’adah al-Darain, keduanya karya Syekh Yusuf an-Nabhani. Kedua kitab ini mencantumkan nama dan ajaran Thariqat Tijaniyah. Oleh karena itu, menurut para ahli Tijaniyah, Thariqat Tijaniyah termasuk thariqat yang mu’tabarah.

Disamping merujuk kepada kitab, KH. Badri Masduqi juga merujuk kepada hasil keputusan Muktamar NU III dan VI  yang menetapkan kemu’tabaran Thariqat Tijaniyah. Disisi lain, KH. Badri Masduqi juga menyadari adanya sikap pro dan kontra terhadap Thariqat Tijaniyah. Untuk menghadapi sikap demikian, KH. Badri Masduqi juga merujuk pada kaidah fiqhiyah اَلْمُثْبِتُ مُقَدَّمٌ عَلى النَّافى (yang menetapkan didahulukan daripada yang mengingkari). Berdasarkan kaidah ini, KH. Badri Masduqi berpedoman pada pendapat yang menetapkan kemu’tabaran Thariqat Tijaniyah
.

Martin Van Bruinessen, menganalisis dari sisi teknis dan historis. Menurut Bruinessen, pangkal perdebatan antara kaum Tijaniyah dengan non-Tijaniyah terletak pada percaya dan tidak percaya pada pertemuan Syekh Ahmad al-Tijani dengan Rasulullah saw., namun demikian Thariqat Tijaniyah bukan sekte yang menyimpang dari garis besar Islam. Selanjutnya, Bruinessen mengemukakan latar belakang kehadiran Syekh Ahmad al-Tijani : Syekh Ahmad al-Tijani menjadi sekutu Maulay Sulaiman di Maroko dalam membangkitkan kembali Islam dan memerangi khurafat; Syekh Ahmad al-Tijani  hadir pada saat ummat Islam dalam keadaan lemah dan sakit dibidang politik, ekonomi, dan pemikiran, yang semuanya diakibatkan oleh aqidah, ibadah, faham, dan aliran yang sesat, seperti munculnya khurafat atas nama tasawuf dan thariqat, ziarah kubur kepada para wali yang diwarnai klenik dan pembiusan yang tidak ada hubungannya dengan Islam yang asli, serta banyak guru yang mengajarkan ajaran yang sesat. Dalam situasi demikian, menurut Bruinessen. Bisa dipahami jika Syekh Ahmad al-Tijani melarang muridnya berziarah ke kuburan para wali yang lain dan mencari ilmu kepada wali yang lain.

Adapun mengenai polemik tentang kemu’tabaran dan ketidak mu’tabaran Thariqat Tijaniyah ---yang dipertentangkan oleh para penentang Thariqat Tijaniyah dan dipertahankan oleh para penganut Thariqat Tijaniyah, walaupun keduanya sama-sama ahli thariqat--- tampaknya terjadi karena kedua belah pihak tidak memiliki patokan yang jelas dan baku tentang kriteria kemu’tabaran. Ukuran kemu’tabaran suatu thariqat selama ini  masih bersifat konvensional, yang lahir dari pendapat tokoh tertentu, dan belum menjadi kriteria umum atau menjadi patokan bersama bagi para ahli thariqat. Oleh karena itu, sering terjadi satu pihak menilai suatu thariqat yang menggunakan kriteria umum, sedangkan pihak lain menggunakan kriteria tertentu yang disepakati oleh kelompoknya
.

Idham Khalid, Mudir ‘Am Idarah ‘Aliyah (Pimpinan Umum) Jam’iyyah ahl al-Thariqah al-Mu’tabarah al-Nahdiyyah, mengatakan bahwa kriteria umum kemu’tabaran thariqat adalah (1) Silsilah thariqat itu adalah muttasil kepada Nabi Muhammad saw. atau Syekh pendiri thariqat, dan (2) Praktek thariqat itu tidak bertentangan dengan riwayat dari Nabi Muhammad saw., yang lebih kuat.
 Sedangkan, menurut ‘Umar b. Sa’id al-Fauti, khalifah Tijaniyah, bahwa dzikir (thariqat) yang mu’tabar adalah dzikir (thariqat) yang diperoleh melalui keterbukaan  dari Allah  (al-Fath) dan sampai (wusul) kepada Allah, yaitu yang diperoleh melalui perizinan dan talqin dari Syekh yang memiliki otoritas mewariskan dan otoritas sebagai mursyid, yang hubungan serta thariqatnya bersambung sampai kepada Nabi Muhammad (al-Hadarah al-Nabawiyyah), dan bukan diperoleh melalui dirinya sendiri.

Dengan demikian, tidak ada kriteria umum atau patokan baku tentang kemu’tabaran thariqat yang disepakati oleh para ahli thariqat. Oleh karena itu, sangat wajar terjadi pertentangan-pertentangan dalam menilai kemu’tabaran thariqat, khususnya pertentangan dalam menilai kemu’tabaran Thariqat Tijaniyah.

Polemik di atas sengaja disajikan untuk lebih melihat bagaimana kehadiran thariqat tijaniyah di Indonesia. 

2. Akar Polemik Thariqat Tijaniyah
Masalah yang terpenting dalam beberapa sanggahan para penentang Thariqat Tijaniyah adalah tentang : kedudukan Syekh Ahmad al-Tijani, keistimewaan Thariqat Tijaniyah, dan keistimewaan pengamal Tijaniyah. 

Untuk dapat mengikuti dan atau memahami dengan baik dan benar tentang ajaran Thariqat Tijaniyah, ada tahapan-tahapan pemikiran yang harus dilalui. Lantaran pengertian, penilaian dan pemahaman yang didapat dari tahapan pemikiran akan menjadi pintu masuk dalam memahami tahapan pemikiran berikutnya. Tahapan dimaksud adalah :

Tahapan pertama, pemahaman tentang al-Haqiqat al-Muhammadiyyah dan atau masyrab al-Nabawi yang melekat dalam diri Khatm al-Nabiyyin yakni Nabi Muhammad saw., sebagai sumber kenabian seluruh para nabi. Seluruh para nabi sejak Nabi Adam as., hingga Nabi Isa as., mengambil cahaya kenabian dari Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu seluruh para nabi merupakan pelaku peran kenabian Nabi Muhammad saw., sebelum lahirnya jasad beliau, berdasarkan hadis “kuntu Nabiyyan wa Adamu Bain al-Mai’ wa al-Thin”.
 
Tahapan kedua, memahami dan meyakini tentang wali khatm dan atau masyrab kewalian  yang melekat dalam diri seorang wali yang memperoleh maqam wali khatm, sebagai sumber kewalian seluruh wali-wali Allah. Seluruh wali-wali Allah sejak Nabi Adam hingga akhir zaman mengambil cahaya kewalian dari wali khatm ini. Oleh karena itu seluruh wali, merupakan pelaku kewalian seorang wali yang memperoleh maqam wali khatm; yang menurut Ibn Arabi “... wa kadzalika khatm al-Awliya kana waliyyan wa Adamu bain al-Mai’ wa al-Thin”.

Dua Tahapan pemikiran ini, merupakan hal yang sangat mendasar untuk bisa memasuki dan memahami pernyataan-pernyataan Syekh Ahmad al-Tijani sebagai wali yang memperoleh Maqam Wali Khatm. 

Apabila pada dataran ini belum dipahami, maka sangat sulit untuk bisa memahami pemikiran dan pernyataan Syekh Ahmad al-Tijani. Sebab pernyataan-pernyataan Syekh Ahmad al-Tijani yang terkait dengan keunggulan dirinya diungkapkan dalam kapasitasnya sebagai Wali Khatm.

Keunggulan yang melekat dan dimiliki syekh Ahmad al-Tijani sebagai Wali Khatm mengantarkan pada keunggulan ajaran thariqatnya, yakni Thariqat Tijaniyah.

Keunggulan ajaran thariqat tijaniyah yang dikembangkan wali khatm mengantarkan keunggulan ummat Islam yang mengikuti ajarannya.

Tahap ketiga; taslim (menerima) dan meyakini terhadap pengakuan Syekh Ahmad al-Tijani tentang maqam kewaliannya, hal ini merupakan syarat mutlak untuk bisa memahami pernyataan-pernyataan Syekh Ahmad al-Tijani, baik tentang dirinya, ajaran thariqat dan pengikutnya, diungkapkan dalam kapasitas dirinya sebagai wali khatm.
Apabila tiga tahapan pemikiran tadi tidak dilalui, maka ajaran thariqat tijaniyah akan disalah-pahami oleh para pengeritik ajaran Thariqat Tijaniyah. Mereka, biasanya terjatuh pada mengkritisi aspek luar dari “kulit” ajaran Syekh Ahmad Al-Tijani dan mereka banyak yang gagal dalam memahami aspek “kedalaman” ajaran Syekh Ahmad Al-Tijani.

Sepanjang teori kewalian khususnya teori wali khatm belum diterima, terlebih terhadap pengakuan Syekh Ahmad al-Tijani tentang kepemilikannya terhadap maqam ini, selama itu pula thariqat tijaniyah akan terus dipermasalahkan dan tidak akan ada ujungnya. 

Namun apabila ada kelompok ummat Islam yang memahami wali khatm sekaligus menerima dan meyakini terhadap pengakuan Syekh Ahmad al-Tijani terhadap maqam wali ini, hemat penulis tidak ada yang perlu dipersoalkan karena persoalan tersebut merupakan hak intelektual seseorang dalam mengimani masalah kewalian sebagai mana paparan al-Qur’an dan hadis.

Kemudian orang yang memahami dan menerima teori wali khatm dan pengakuan Syekh Ahmad al-Tijani terhadap maqam ini, kemudian diikuti dengan mengamalkan ajaran thariqatnya, mereka adalah kelompok yang beruntung, sebab mereka akan mendapatkan keutamaan mengikuti ajaran Syekh Ahmad al-Tijani sebagai wali khatm melalui keutamaan yang diberikan oleh Rasulullah saw. 

3. Alternatif Penyelesaian Polemik Thariqat Tijaniyah

Telah dikatakan, perumusan dasar-dasar tasawuf Syekh Ahmad al-Tijani dibangun dalam kerangka menyatukan kembali dua corak (faham) tasawuf, yakni tasawuf amali dan tasawuf  falsafi yang telah bercerai sejak abad 3 hijri. Konsep dasar tasawuf falsafi yang dibangun oleh syekh ahmad Atijani adalah tentang Haqiqat al-Muhammadiyyah dan wali khatm.

Pembahasan dua jenis konsep dasar ini, khususnya tentan wali khatm; dalam pembahasan kajian tasawuf di Indonesia sangat termarjinalkan (terpinggirkan) , dibanding dengan tema-tema pokok dalam ilmu-ilmu tasawuf seperti teori al-Mahabbah ---cinta---(Rabi’ah al-‘Adawiyah), al-Ittihad ---penyatuan diri dengan Tuhan--- (Abu Yazid al-Bistami), al-Hulul ---meleburnya hamba dengan Tuhan--- (al-Hallaj), wahdat al-Wujud ---kesatuan wujud--- (Ibn ‘Arabi), dan konsep al-Makrifah (Imam al-Gazali).
Konsep dasar wali khatm dibicarakan oleh sekelompok orang yang menekuni dan masuk thariqat atau konsep ini diperdebatkan dan diseminarkan oleh orang-orang tertentu yang terkadang memiliki pengetahuan yang tidak utuh tentang wali khatm. Termasuk di kalangan perguruan Tinggi Islam, wali khatm belum mendapat kajian yang serius bagi mahasiswa yang menekuni ilmu tasawuf. Hal lain masih banyak yang mengira bahwa teori kewalian merupakan lmunya orang-orang thariqat, padahal teori ini merupakan sumber ilmu tasawuf
Untuk menyelesaikan masalah thariqat tijaniyah, khususnya yang berkembang di Indonesia, terlebih dahulu harus dilihat tentang hal yang menarik dari Syekh Ahmad al-Tijani, sebagaimana telah dikatakan bahwa ia menggabungkan dua corak tasawuf yang berkembang dalam sejarah yakni tasawuf amali dan tasawuf falsafi.

Secara amaliyah, sudah dipastikan thariqat tijaniyah dengan wirid istighfar, shalawat, dan dzikirnya merupakan hal yang disepakati oleh seluruh ummat Islam bahwa wirid tersebut merupakan amalan yang diperintahkan Qur’an dan hadis. Persoalan ajaran thariqat tijaniyah, tidak hanya sampai disitu, melainkan menembus memasuki wilayah tasawuf falsafi terutama menyangkut hakekat nabi Muhammad saw., dan Wali Khatm. Hal ini hanya akan bisa diselesaikan melalui pendekatan kajian pemikiran Islam, terutama teori kenabian dan kewalian. 

Sayangnya, umat Islam yang mempunyai kemauan dan kemampuan memasuki wilayah ini sangat terbatas.

Disarankan kepada intelektual thariqat tijaniyah yang menggeluti dunia keilmuan, untuk lebih banyak mengkaji dan mensosialisasikan teori wali Khatm; misalnya memasukan teori kenabian dan kewalian dijadikan Silabi Mata Kuliah Tasawuf dan mata kuliah agama pada umumnya; selain itu, dengan cara menyelenggarakan seminar tentang teori kenabian dan teori kewalian diluar kalangan ahli tijaniyah, terutama dikalangan Akademisi. 

Upaya ini, insya Allah akan menyelesaikan masalah thariqat tijaniyah secara bertahap.

Untuk itu hemat penulis sudah saatnya ikhwan Thariqat Tijaniyah Indonesia mengupayakan “Sekretariat Bersama” yang berkedudukan di Jakarta dan pendirian “Pusat Kajian Tasawuf”.

BAB VII

PERKEMBANGAN THARIQAT TIJANIYAH DI INDONESIA
A. Silsilah Thariqat Tijaniyah di Indonesia

Amalan-amalan wirid thariqat tijaniyah di Indonesia diambil dari apa yang diterima oleh guru-guru perintis pengembangan ajaran thariqat tijaniyah; di Cirebon misalnya KH. Anas dan KH. Abbas; di Bandung KH. Ustman Dhamiri; dan di Garut KH. Badruzzaman;. Guru-guru ini mengambil sanad thariqat dari guru pertama thariqat tijaniyah di Indonesia yakni Syekh Ali al-Thayyib. Sedangkan KH. Ahmad Jauhari Khatib Madura dan KH. Khazin Syamsul Mu’in Probolinggo; keduanya mengambil sanad thariqat tijaniyah dari Syekh Muhammad bin Abd. Hamid al-Futi.

Secara keseluruhan sanad thariqat tijaniyah di Indonesia bertemu pada Syekh Muhammad Alfa Hasyim.

Guru-guru perintis thariqat tijaniyah di Indonesia menerima thariqat tijaniyah ini dari guru-guru di atasnya sampai pada Syekh Ahmad al-Tijani. Dengan demikian, amalan wirid thariqat tijaniyah di Indonesia memiliki kesinambungan sanad sampai pada Syekh Thariqat.
Silsilah thariqat tijaniyah di Indonesia mengikuti silsilah seperti yang divisualisasikan dalam gambar 1 :










Gambar 1, silsilah perintis thariqat tijaniyah di Indonesia
Dalam mengembangkan ajaran thariqat tijaniyah, guru-guru perintis di Indonesia, secara umum merujuk kepada Kitab-kitab Masadir at-Tijaniyah di antaranya : Kitab Jawahir al-Ma’ani (Mutiara-mutiara Ilmu)
 yang ditulis oleh Syekh Ali Harazim
, al-Fath ar-Rabbani
, Ad-Durrat al-Kharidah
 dan secara khusus merujuk kepada kitab pedoman amalan Thariqat Tijaniyah yang di tulis oleh para muqaddam perintis dan muqaddam yang datang kemudian. Di Garut misalnya; KH. Badruzzaman, menulis “al-Jauhar al-Musawwan”
, “Risalah Silk as-Sunni”
, dan “Zikr Jahr  dan khafi”
. Ketiga kitab ini ditulis dalam Bahasa Sunda Beraksara Arab; KH. Abuy Jamhur---muqaddam Thariqat Tijaniyah Garut--- menulis “Fiqh Tijaniyah”
, kitab ini ditulis dalam Bahasa Sunda Beraksara Arab; KH. Ahmad Thabibudin Qulyubi ---muqaddam Thariqat Tijaniyah Tasikmalaya--- menulis “Atthariqat Al-Tijaniyah”
; KH. Fauzan ---muqaddam Thariqat Tijaniyah Probolinggo--- menulis “Sayyidul Auliya”
, “Masyrab Al-Tijani”
 dan terjemah “washaya” sedangkan KH. Baidhawi --- Ia Adalah muqaddam Thariqat Tijaniyah Surabaya--- menulis “al-Faedh Rabbani”
, “al-Hishn al-Hashn”
.
B. Thariqat Tijaniyah di berbagai Daerah di Indonesia
Perkembangan thariqat tijaniyah di Indonesia sampai sekarang telah menembus beberapa provinsi di Indonesia diantaranya Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan luar Jawa, (Pulau Bali, Kalimantan, Nusa Tenggara Bara dan Bangka Belitung.
1. Thariqat Tijaniyah Jawa Barat  

Ajaran thariqat tijaniyah di Jawa Barat terpusat di beberapa kota, diantaranya :
a. Thariqat Tijaniyah di Cirebon 
Di Cirebon, Thariqat Tijaniyah dikembangkan di Pesantren Buntet, Desa Mertapada Kulon, sebuah pesantren yang dipimpin oleh lima bersaudara, diantaranya adalah KH. Abbas sebagai saudara tertua yang menjabat sebagai ketua yayasan dan sesepuh pesantren dan KH. Anas ---adik kandungnya---. Kedua orang bersaudara ini kelak yang merintis dan mengembangkan pertama kali Thariqat Tijaniyah. Atas perintah KH. Abbas (pada tahun 1924, KH. Anas pergi ke tanah suci untuk mengambil talqin Thariqat Tijaniyah dan bermukim disana selama tiga tahun. Pada Bulan Muharram 1346 H./Juli 1927 M., KH. Anas pulang kembali ke Cirebon dan pada bulan Rajab 1346 H./1 Desember 1928 M., atas izin KH. Abbas ---Kakaknya--- KH. Anas menjadi guru Thariqat Tijaniyah; KH. Anas inilah yang membawa, merintis, dan memperkenalkan pertama kali Thariqat Tijaniyah kepada murid-muridnya di Cirebon. 
Pengangkatan KH. Anas sebagai muqaddam oleh Syekh Ali al-Thayyib sebagaimana telah diungkapkan, untuk mengajar dan menyebarkan Thariqat Tijaniyah secara lebih luas di daerah yang belum tumbuh dan berkembang Thariqat Tijaniyah khususnya di Cirebon. Ciri khas periode kepemimipinan ini : Periode perintisan, penyebaran thariqat tijaniyah dan periode pertentangan tentang Thariqat Tijaniyah. Perintisan dan penyebaran Thariqat Tijaniyah mula-mula dilakukan oleh KH. Anas dan KH. Abbas, melalui pengajaran kepada para santri di pesantren dan masayarakat. Upaya pengajaran Thariqat Tujaniyah, khususnya kepada sanntri-santri ---walaupun Thariqat Tijaniyah bukan bagian dari kurikulum pesantren--- besar fungsinya untuk mempercepat penyebaran thariqat Tijaniyah. Dari pengajaran di pesantren, thariqat tijaniyah kemudian menyebar secara luas di Cirebon. Faktor-faktor yang mempercepat penyebaran ini, diantaranya : (1) Loyalitas para santri kepada gurunya, sebab dengan loyalitasnya santri-santri membantu mempercepat penyebaran pengikut Thariqat Tijaniyah. (2) Kharisma KH. Abbas sebagai seorang ulama dan pemimpin umat di Cirebon. (3) Nama besar pesantren Buntet telah dikenal dilingkungan masyarakat Jawa Barat. Faktor-faktor ini memudahkan Thariqat Tijaniyah memperoleh pengikut. Proses kepemimpinan periode ini juga dihadapkan dengan masa-masa sulit yaitu munculnya pro dan kontra tentang Thariqat Tijaniyah. Pertentangan ini berlanjut antara tahun 1928 M., sampai dengan 1931 M., sebagai mana telah dijelaskan dalam “Polemik Tentang Thariqat Tijaniyah” Keteguhan KH. Anas dan KH. Abbas untuk terus mengembangkan Thariqat Tijaniyah membuahkan hasil berkembangnya Thariqat Tijaniyah dari Cirebon menembus Ciamis, Tasikmalaya, Brebes dan Banyumas.
KH. Anas mengajarkan ilmu-ilmu thariqat yang diperoleh dari tanah suci, terutama kitab-kitab pegangan pokok tijaniyah seperti kitab Jawahir al-Ma’ani, Bughyat al-Mustafid, dan Munyat al-Murid. 

KH. Abbas yang semula menganut Thariqat Satariyah kemudian berpaling kepada Thariqat Tijaniyah dengan mendapat talqin dari Syekh Ali b. Abdullah al-Thayyib.
Dalam pengajaran Thariqat Tijaniyah kepada murid-muridnya, KH. Anas melakukan pengkaderan melalui Kiyai-kiyai di Pesantren Buntet, hal ini dilakukannya untuk menjaga kesinambungan Thariqat Tijaniyah, kelak  KH. Anas membai’at KH. Khowi 
Sepeninggal KH. Anas dan KH. Abbas, amanat untuk menyebarkan Thariqat Tijaniyah dilanjutkan menantu KH. Abbas yaitu KH. Khowi dan di bantu oleh KH. Sholih, KH. Akyas dan KH. Junaidi Anas ---putra KH. Anas---. Pada periode ini pengembangan Thariqat Tijaniyah sangat pesat tersebar sampai ke daerah Jawa Tengah seperti Purworejo, Tegal, Banyumas bahkan sampai ke Surabaya Jawa Timur. Periode KH. Khowi berlansung sekitar 30 tahun yaitu antara tahun 1950 sampai dengan 1980 M. muqaddam yang diangkat olah KH. Khowi antara lain : Syekh Maghfur, Cirebon Jawa Barat; Syekh Malawi, Cirebon Jawa Barat; Syekh Mauzun, Cirebon Jawa Barat; Syekh Abdul Rosyid, Cirebon Jawa Barat; Syekh Junaidi Anas, Cirebon Jawa Barat; Syekh Muhammad bin Ali Basalamah, Jatibarang, Brebes Jawa Tengah; Syekh Basori, Bondowoso Jawa Timur; Syekh Muhammad bin Yusuf, Sukodono Surabaya Jawa Timur.
Setelah KH. Khowi wafat , kepemimpinan thariqat tijaniyah dilanjutkan putranya KH. Fahim Khowi; sepeninggal KH. Fahim Khowi thariqat Tijaniyah Cirebon dipimpin oleh KH. Abdullah Syifa Akyas. Diantara muqaddam-muqaddam yang turut mengembangkan dakwah thariqat tijaniyah di cirebon adalah KH. Mahfudz, KH. Abdurrahman, KH. Abdul Rasyid, KH. Maghfur dan KH. Mauzun.
b. Thariqat Tijaniyah di Bandung

Sebelum tahun 1928 M., di luar Cirebon, KH. Usman Dhamiri yang mendapatkan talqin dan diangkat muqaddam oleh Syekh Ali al-Thayyib telah melakukan penyebaran Thariqat Tijaniyah, tepatnya di Desa Cisangkan Kec. Cimahi ---Kini Kota Administratif Cimahi--- Bandung. Dari pengajaran thariqat tijaniyah ini, selanjutnya menyebar ke keberbagai kecamatan di Bandung, diantaranya Kec. Banjaran, Soreang, Cililin dan Ciwidey dan beberapa Kota di Jawa Barat, diantaranya Banten ---kini menjadi Propinsi Banten--- dikembangkan oleh KH. Surya yang diangkat jadi muqaddam oleh Syekh Usman Dhamiri; ia juga mengangkat KH. Hasbullah sebagai muqaddam di Rancamaya-Garut. Sepeninggal Syekh Usman Dhamiri,  pengembangan Thariqat Tijaniyah di Cimahi dilanjutkan oleh Rd. Iyen ---cucu KH. Usman Dhamiri---.
c. Thariqat Tijaniyah di Tasikmalaya

Thariqat Tijaniyah di Tasikmalaya di rintis oleh KH. Tobibudin Qulyubi ---pendiri Pesantren Nurussalam Madewangi Tasikmalaya---. Ia di angkat muqaddam oleh Syekh Ali al-Thayib ketika ia berada di Tasikmalaya.
d. Thariqat Tijaniyah di Bogor

Penyebaran thariqat tijaniyah di Bogor dikembangkan oleh Sayyid Muhammad Bin Ali Atthayyib, ---putra Syekh Ali al-Thayyib--- kemudian ia membai’at putranya Sayyid Luqman al-Thayyib.

e. Thariqat Tijaniyah di Garut

Penyebaran thariqat tijaniyah ke Garut dibawa oleh KH. Badruzzaman ---ia diangkat muqaddam oleh Syekh Ali al-Thayyib---.

Beberapa sumber lisan maupun tulisan
, mengungkapkan bahwa pembawa dan penyebar thariqat tijaniyah ke Garut KH. Badruzzaman. Masuknya  Thariqat Tijaniyah  ke Garut melalui proses perjalanan panjang, tidak secara spontan. Proses perjalanan panjang itu tidak terlepas dari sikap dan tanggapan KH. Badruzzaman terhadap Thariqat Tijaniyah  : dari sikap menentang, kemudian meneliti, berdebat, sampai akhirnya menerima dan mengamalkan Thariqat Tijaniyah untuk kemudian mengembangkannya.

Pada sekitar tahun 1928 M., KH. Badruzzaman mendengar bahwa telah muncul aliran thariqat baru di Indonesia
, terutama di Jawa Barat yaitu Thariqat Tijaniyah, berita yang diperolehnya menjelaskan bahwa amalan wirid thariqat ini diperoleh langsung dari Rasulullah Saw., dalam keadaan jaga (yaqdzah), kedudukan pembawa thariqat ini yaitu Syekh Ahmad at-Tijani mengaku memperoleh maqam wali Khatm (maqam tertinggi kewalian Ummat Nabi Muhammad Saw.). Dan keistimewaan thariqat dan penganutnya.; setelah mendengar, KH. Barduzzaman mencari sumber-sumber penyebar dan tempat penyebarannya; kemudian KH. Badruzzaman mendatangi dan berdebat dengan para muqaddam pembawa ajaran ini; di Tasikmalaya  ---dengan Syekh ‘Ali b. ‘Abdullah at-Thayyib ---, di Bandung  --- dengan KH. Usman Dhamiri ---, dan di Cirebon --- dengan KH. Abbas---; dari hasil pencarian sumber-sumber ini KH. Badruzzaman  mengambil sikap menentang Thariqat Tijaniyah .

Sikap penentangan KH. Badruzzaman berlangsung beberapa lama, kemudian berubah ---dengan tanpa diketahui sebab-sebabnya--- dari menentang jadi ragu-ragu ---ragu antara menerima dan menolak---. Pada masa keraguan ini KH. Badruzzaman mendapat saran KH. Fauzan
 untuk istikharah; hasil istikharah selama tiga malam, ia bermimpi dengan Rasulullah saw., berturut-turut selama tiga kali dan menunjukan bahwa Thariqat Tijaniyah adalah ajaran yang benar. Namun hasil istikharah belum meruntuhkan keraguan KH. Badruzzaman untuk menerima Thariqat Tijaniyah. Pada tahun 1932 KH. Badruzzaman pergi ke Tanah Suci dan ia baru bisa menerima Thariqat Tijaniyah pada saat berziarah ke makam Rasulullah di Madinah --- bersama  Syekh ‘Ali b. ‘Abdullah at-Thayyib---.

Ziarah ke makam Rasulullah menandai keluluhan hati; setelah berziarah ke makam Rasulullah, KH. Badruzzaman menghadap dan meminta talqin dan ijazah Thariqat Tijaniyah kepada Syekh ‘Ali b. ‘Abdullah at-Thayyib. Pada saat pengijazahan ini, KH. Badruzzaman  diberi amanat oleh Syekh ‘Ali b. ‘Abdullah at-Thayyib. “Karena anda dahulu menentang Thariqat Tijaniyah, sekarang kewajiban anda untuk menyebarkan Thariqat Tijaniyah ini.” Amanat Syekh Ali b. Abdullah at-Thayyib ini menandai bai’atnya terhadap KH. Badruzzaman dan pengangkatannya sebagai muqaddam. Sedangkan di Indonesia ia menerima ijazah dari KH. Usman Dhamiri.

Sejak pengangkatannya menjadi penganut Thariqat Tijaniyah sekaligus sebagai muqaddam, dan sejak pulang dari Makkah (pada tahun 1935 m.)
, KH. Badruzzaman mulai mengajarkan dan merintis penyebaran dan pengembangan Thariqat Tijaniyah di Garut.

(1) Periode KH. Badruzaman: Periode perintisan dan perjuangan

Pengangkatan KH. Badruzaman sebagai muqaddam, sebagaimana telah diungkapkan dimuka, berdasarkan penunjukan langsung dari Syekh ‘Ali b. ‘Abdullah al-Thayyib. Dalam pengangkatan ini  KH. Badruzzaman bisa membuka, menyebarkan dan mengembangkan murid-murid secara lebih luas di daerah yang belum tumbuh dan berkembang Thariqat Tijaniyah, terutama di Garut.

Ciri khas periode kepemimpinan KH. Badruzzaman adalah (i) periode perintisan, pertumbuhan dan penyebaran Thariqat Tijaniyah dan (ii) periode perjuangan merebut dan mempertahankan kemerdekaan bangsa.

Perintisan dan penyebaran Thariqat Tijaniyah, mula-mula dilakukan KH. Badruzzaman melalui pengajaran kepada santri-santri pesantren dan masyarakat
. Usahanya dalam pengajaran Thariqat Tijaniyah kepada santri-santri ---walaupun Thariqat Tijaniyah bukan bagian dari kurikulum resmi pesantren--- besar fungsinya untuk mempercepat perintisan penyebaran Thariqat Tijaniyah. Dari pengajaran di pesantren, Thariqat Tijaniyah kemudian menyebar secara luas di Garut. Faktor-faktor yang mempercepat pengembangan ini diantaranya adalah loyalitas santri kepada gurunya sebab dengan loyalitasnya santri-santri berjasa mempercepat perluasan pengikut Thariqat Tijaniyah. Faktor lainnya adalah kharisma KH. Badruzzaman; yang didukung beberapa faktor : Sebagai ulama, ia memiliki pengetahuan ilmu agama yang luas dan disegani oleh semua kalangan di Kab. Garut; sebagai pemimpin ummat dan sebagai pemimpin politik dalam perjuangan membela bangsa. Dengan demikian kharisma yang telah dimiliki jauh sebelum masuk Thariqat Tijaniyah, KH. Badruzzaman sangat mudah memperoleh pengikut.

Proses kepemimpinan KH. Badruzzaman ---dalam masa-masa perintisan penyebaran--- juga dihadapkan dengan masa-masa sulit, yaitu perjuangan melawan pemerintah kolonial, merebut dan membela kemerdekaan bangsa RI (masa pra-kemerdekaan ) dan yang kemudian perjuangan politik dengan pembangunan (paska kemerdekaan). Ada dua gerakan perjuangan yang paling menonjol dari beberapa gerakan perjuangan merebut kemerdekaan yakni gerakan “khalwat” dan “hijrah”. Gerakan perjuangan ini dilakukan oleh mayoritas warga tijaniyah bersama masyarakat lainnya, dibawah komando langsung KH. Badruzzaman.

Gerakan khalwat adalah riyadlah atau tarbiyah ruhani dalam upaya memantapkan tauhid. Hal ini dilakukan sebelum para pejuang di terjunkan ke kancah pertempuran fisik melawan penjajah ---yang dikemudian hari bergabung dengan pasukan Hizbullah---.
 Secara umum praktek khalwat diikuti oleh kader potensial pengikut thariqat tijaniyah. Gerakan ini, mengantarkan Pesantren Al-Falah sebagai pusat gerakan markas perjuangan rakyat. Hal demikian menjadikan Pesantren Al-Falah sebagai target sasaran Mortir serangan Belanda yang waktu itu diarahkan dari  Malayu Hotel.
 Keadaan demikian memaksa KH. Badruzzaman untuk melakukan gerakan Hijrah yakni gerakan mengungsi, menghindari kepungan tentara Belanda untuk menyusun kekuatan baru dan menyusun kekuatan barisan rakyat dari satu tempat ke tempat lain, dengan menempuh perjalanan panjang, dari beberapa wilayah yang saling berjauhan. 

Pada mulanya hijrah dilakukan antar Desa dan Kecamatan di Kab. Garut. Gerakan hijrah dimulai dari Pesantren Al-Falah, ia hijrah ke Kp. Leuceun kemudian ke Kp. Sangkan dari sangkan ke Kp. Lamping dari lamping ke Kp. Nunggal kemudian ke Kp. Cimencek kemudian Kp. Cijugul kemudian Kp. Cidadali kemudian kawah Kamojang. Dan setiap tempat yang disinggahi, senantiasa menjadi sasaran serangan Belanda. Kemudian gerakan hijrah dilakukan antar Kabupaten, dari Garut ia hijrah ke Cikalong, Padalarang, Bandung; kemudian ke Majenang, Jawa Tengah; kemudian ke Tasikmalaya kemudian kembali lagi ke Garut. Hal menarik dalam melakukan hijrah ini, dimana setiap tempat yang disinggahi apabila akan diserang oleh pasukan Belanda, maka beberapa jam bahkan beberapa menit serangan datang KH. Badruzzaman dan murid-muridnya telah terlebih dahulu meninggalkan tempat itu.

Perjuangan dalam gerakan “Hijrah” tampaknya justru membawa hasil positif, yakni semakin bertambahnya masyarakat didaerah-daerah hijrah itu kemudian turut bergabung dengan KH. Badruzzaman dan mengikuti Thariqat Tijaniyah ---belakangan daerah-daerah pengungsian menjadi basis warga tijaniyah---.

Perjuangan kaum tijaniyah dalam merebut kemerdekaan berlanjut dalam gerakan mengisi kemerdekaan melalui aktifitas politik dan bergabung dengan organisasi politik Masyumi, sebagai wadah alternatif organisasi penyalur aspirasi politik mereka dalam usaha partisipasi mengisi kemerdekaan.

Setelah Masyumi dibubarkan, pengabdian bangsa melalui politik dilakukan melalui SI ( Sarekat Islam) PERTI ( Persatuan Tarbiyah Islamiyah ), dan wadah-wadah lokal : al-muwafaqah
 dan POEI (Persatuan Oemmat Islam)
.

Meskipun perjuangan meraih dan mengisi kemerdekaan cukup menyita aktifitas Thariqat Tijaniyah, aktifitas pokok Thariqat Tijaniyah dalam pembinaan, pengamalan wirid, dan pengajaran kepada murid-murid terus berjalan; pengabdian kepada agama melalui pendidikan santri-santri pesantren, masyarakat dan pembinaan murid-murid tijaniyah menjadi bagian yang tidak terpisahkan bagi KH. Badruzzaman ketika memimpin Thariqat Tijaniyah.

Pada masa kepemimpinannya, KH. Badruzzaman pernah mengangkat Muqaddam sebanyak sepuluh orang di berbagai daerah untuk membina murid-murid tijaniyah di daerah masing-masing. Antara lain : KH. Mukhtar Gazali, Pesantren Biru; KH. Endung Muslih, Cioyod; KH. Bahruddin Biru, KH. Ma’mun, Cimencek; KH. Zaenudin, Garut Kota; KH. Masduqi, Tarogong; KH. Samsudin, Tarogong; KH. Ma’sum, Saar Bandung; KH. Mahmud, Sangkan; K. Surur, Pasirwangi.

Kepemimpinan KH. Badruzzaman berlangsung selama sekitar 37 tahun menghasilkan ribuan murid tijaniyah di Garut, Bandung, Tasikmalaya, Sumedang, Karawang, Subang dan Cianjur, sampai ia wafat tahun 1971 M. dan dimakamkan di samping kanan masjid Jamie’ Pesantren Al-Falah Biru. Dengan demikian setelah wafat KH. Badruzzaman telah muncul pusat-pusat thariqat tijaniyah dibeberapa kota di Jawa Barat.

2. Periode KH. Ismail Badruzzaman : Periode pengembangan

Pada tahun 1970 M. KH. Ismail Badruzzaman diangkat sebagai muqaddam oleh KH. Badruzzaman untuk menggantikan posisinya, setahun sebelum KH. Badruzzaman meninggal.

KH. Badruzzaman mengangkat KH. Ismail Badruzzaman sebagai muqaddam menggantikan kedudukannya. 

Sebelum melangkah melaksanakan tugas kepemimpinan, KH. Ismail Badruzzaman terlebih dahulu melakukan silaturahmi dan konsultasi dengan para ulama besar dilingkungan keluarganya yang dianggap lebih tua dan lebih senior; serta silaturahmi kepada ulama-ulama lain. Hasil silaturahmi dan konsulatasi yang positif dari berbagai pihak ini menjadi bekal kesiapan KH. Ismail Badruzzaman mengemban amanat sebagai muqaddam.

Ciri yang menonjol dari kepemimpinan KH. Ismail Badruzzaman adalah pengembangan, baik tingkat internal maupun eksternal, pengembangan internal berupa pengembangan hubungan dan kerjasama antara sesama ikhwan tijaniyah khususnya di Garut, Jawa Barat, dan Pulau Jawa pada umumnya; pengembangan eksternal berupa jalinan hubungan dengan pemerintah dan organisasi sosial-politik.

Pengembangan internal diantaranya : pembinaan-pembinaan jamaah secara intensif melalui pembinaan murid-murid dan ilmu agama; pengembangan dan peran kemasyarakatan; dan penataan administrasi; organisasi. Langkah pertama pembinaan ini adalah penggemblengan kader-kader muda tijaniyah dalam gerakan khalwat atau munajat, hal ini dimaksudkan sebagai gerakan membangun mental dan memohon kepada Allah tentang langkah-langkah pengembangan thariqat tijaniyah. Selanjutnya pada periode ini terbuka hubungan silaturahmi dengan ahli thariqat tijaniyah sepulau Jawa yang terealisasikan dalam tradisi tahunan ’Id al-Khatm Lil Quthb al-Maktum wal Barzakh al-Maktum Sayyidi Syekh Ahmad at-Tijani Ra., yang dilaksanakan secara bergiliran di kota-kota di Pulau Jawa, bahkan di luar Jawa seperti di Banjarmasin. Dan sampai sekarang di Garut telah dua kali memperoleh kesempatan menyelenggarakan Idul Khotmi secara Nasional dan pada tahun 2007 Idul Khotmi Nasional di selenggarakan di Garut untuk ketiga kalinya.

Pengembangan selanjutnya adalah pembenahan secara terprogram : Pembinaan secara intensif tiap-tiap daerah murid-murid tijaniyah; penjadwalan tugas-tugas muqaddam untuk membina dan mengisi materi-materi pengajian di tempat-tempat hailallah secara bergiliran; dan penataan administrasi Thariqat Tijaniyah diantaranya heregistrasi jama’ah.

Pengembangan hubungan eksternal dijalin melalui hubungan dengan pemerintah dan organisasi sosial-politik. Hubungan baik dengan pihak-pihak ini dilakukan oleh KH. Ismail Badruzzaman yang diikuti oleh tokoh-tokoh tijaniyah yang lain. Hubungan yang demikian mempengaruhi warna pengembangan aktifitas Thariqat Tijaniyah, serta mempengaruhi murid-murid tijaniyah. Hubungan kedua pihak membawa hasil-hasil positif bagi warga Thariqat Tijaniyah.

Keseluruhan aktifitas di atas menunjukan bahwa periode kepemimpinan KH. Ismail adalah periode konsolidasi dan pengembangan. 

Pada masa kepemimpinannya, KH. Ismail pernah mengangkat beberapa muqaddam antara lain : KH. Dadang Ridwan, KH. Ramdan, KH. Gazali, KH. Ibrahim, KH. Muhammad, K. Ojo, K. Satibi.

KH. Ismail memegang kepemimpinan selama 20 tahun (1971 – 1991 M.). Ia wafat 29 September 1991 M. dan dimakamkan di Mulabaruk Sukawening – Garut.

3. Periode KH. Dadang Ridwan : Periode Konsolidasi Ilmu 
Pengangkatan KH. Dadang Ridwan sebagai Sesepuh Muqaddam berdasarkan hasil musyawarah tokoh-tokoh tijaniyah Garut (dalam acara 40 hari wafatnya KH. Ismail Badruzzaman). Cara pengangkatan demikian berbeda dengan cara pengangkatan sebelumnya yang melalui penunjukan oleh pimipinan sebelumnya.

Ciri yang menonjol dari kepemimpinan KH. Dadang adalah konsolidasi pada orientasi ilmu agama (mengajar dan mengaji). Kepemimpinan KH. Dadang yang lebih memusatkan pada pengajian karena proses pertumbuhan dirinya sejak muda lebih banyak diaktifkan pada pengajian sehinga ia tidak tahu ---atau belum--- pernah aktif di organisasi kemasyarakatan (ormas) Islam manapun, dan tidak memihak pada ormas manapun. Tepatnya, KH. Dadang lebih menekuni bidang keulamaan, yang menekankan pengembangan ilmu-ilmu agama di Pesantren.
Ciri khas yang demikian mempengaruhi warna kepemimpinan dan program-program yang dilakukan oleh Thariqat Tijaniyah, sehingga program-program tijaniyah lebih besar dikonsentrasikan pada pengajian kepada santri-santri di pesantren, pengajian-pengajian untuk masyarakat luas, pengajian-pengajian untuk pemecahan agama (masa’il al-diniyah) yang di hadapi masyarakat, dan terutama pengajian-pengajian untuk kalangan murid-murid thariqat tijaniyah dan murid-murid santrinya.
Dalam melaksanakan kepemimpinan Thariqat Tijaniyah sampai saat ini, KH. Dadang di bantu beberapa muqaddam diantaranya : KH. Surur, KH. Engking, KH. Asep Saepuddin, K. Mujahid, KH. Abuy Jamhur, KH. Muhammad, KH. DR. Ir. Muchlis Badruzzaman, KH. DR. Ikyan Badruzzaman dan KH. Ade Hidayat.

2. Thariqat Tijaniyah Jawa Tengah

Thariqat Tijaniyah menyebar ke Jawa Tengah melalui KH. Sya’rani dan Syekh Muhammad b. Ali  Basalamah Jati Barang, Brebes. Ia mendapat talqin dari KH. Khowi Cirebon. Kemudian, Thariqat Tijaniyah menyebar ke Pekalongan melalui K. Malawi dan menyebar ke Pati melalui KH. Ahmad Khairun Nasihin Marzuqi.

3. Thariqat Tijaniyah Jawa Timur

Ajaran thariqat tijaniyah di Jawa Timur, pada masa awal terpusat di Podok Pesantren “Nahdat al-Thalibin”, Blado Wetan  Banyu Anyar Probolinggo, yang dirintis dan dikembangkan oleh KH. Khozin Syamsul Mu’in. Pada tahun 1927 M., ia pergi ke Makkah untuk mendalami ilmu agama, dan bermukim disana selama sepuluh tahun, karena ia pulang pada tahun 1937 M. ketika di Makkah ia berguru dalam bidang thariqat kepada Syekh Muhammad bin Abd hamid al-Futi; sampai diangkat sebagai muqaddam. Sepulangnya ke tanah air ia tidak langsung mengembangkan ajaran Thariqat Tijaniyah, akan tetapi terlebih dahulu ia mendirikan pesantren “Nahdat al-Thalibin” di Blado Wetan  Banyu Anyar Probolinggo. Hal ini dimaksudkan untuk melakukan pengajaran ilmu agama Islam kepada masyarakat di sekitar  Blado Wetan Banyu Anyar. Penyebaran Thariqat Tijaniyah dimulai pada tahun 1952 setelah terlebih dahulu ia mendapat teguran ---melalui mimpi--- dari Syekh Ahmad al-Tijani 

Pada awal pengembangan jama’ah Thariqat Tijaniyah, KH. Khozin menerapkan aturan yang sangat ketat, dalam arti ia sangat selektif dalam memberikan izin mengamalkan Thariqat Tijaniyah. Setiap calon murid, terlebih dahulu harus menguasai ilmu dasar-dasar aqidah dan syari’at. Sikap demikian, tampaknya muncul dari kekhawatirannya tentang persyaratan murid tijaniyah, dimana ia harus megamalkan Thariqat sampai akhir hayatnya dan tidak boleh menggabungkan dengan amalan thariqat lain, disamping persyaratan-persyaratan lain yang mengikat murid tijaniyah. Pada tahun 1954 M., ia mengangkat KH. Qusayiri ---pengasuh pondok pesantren Lubbul Labib--- sebagai muqaddam di didesa Kedungsari Kec. Maron Blado Wetan. Kemudian pada tahun 1967 M. ia mengangkat KH. Ahmad Taufik Hidayatullah Genggong Pajarakan Probolinggo sebagai muqaddam, melalui dua tokoh ini, Thariqat Tijaniyah di Probolinggo secara bertahap semakin dikenal masyarakat. Metode pengembangan jama’ah yang dilakukan KH. Khozin, sangat ideal apabila dikaitkan dengan tanggung jawab tarbiyah  thariqatnya. Namun apabila dihubungkan dengan pengembangan jama’ah, tentu saja metode ini kurang efektif. Ia mengembangkan ajaran thairqat tijaniyah, sampai wafat pada tahun 1978, dalam usia 87 tahun, karena ia lahir pada tahun 1891 M. dan dimakamkan di komplek pesantren Nahdat al-Thalibin Bladuwetan Probolinggo. 
Setelah KH. Khozin wafat, pengembangan ajaran Thariqat Tijaniyah di amanatkan kepada KH. Mukhlas Ahmad Ghazi ---saudara ipar KH. Khozin---;hal ini, lebih dimungkinkan karena ia dianggap sudah mempunyai bekal tentang ilmu thariqa,. sedangkan putranya pada masa itu masih ingin menelaah secara lebih mendalam tentang ilmu thariqat. 
Apabila Kiyai Khozin melakukan metode pengembangan kejamaahan secara ketat, maka pada periode KH. Muchlas Ahmad Ghozi, dilakukan secara “longgar” dalam arti persyaratan untuk menjadi murid tijaniyah tidak seketat pendahulunya. Dengan kata lain persyaratan masuk thariqat lebih dipermudah, ia bersemboyan “lebih baik masuk dahulu lalu diperbaiki dari dalam, daripada tidak masuk sama sekali”  Perubahan metode dan kebijakan ini, sangat berpengaruh besar pada percepatan dan perkembangan jama’ah Thariqat Tinjaniyah. Pada masa kepemimpinannya, Thariqat Tijaniyah di Probolinggo menyebar ke Besuki, Bondowoso, Situ Bondo, Bangkalan Madura dan beberapa Kota di Jawa Timur. Dan ia wafat pada hari Juma’t 20 Rajab 1411 H., bertepatan dengan tahun 1991 M., dan dimakamkan di Maqbaroh keluarga Ponpes Nahdat al-Thalibin,  Bladuwetan Probolinggo. Selanjutnya kepemimpinan Thariqat Tijaniyah di pesantren ini dilanjutkan oleh KH. Abu Yazid al-Bustomi yang ditunjuk langsung oleh KH. Umar Baidhowi saat pemakaman KH. Mukhlas Ahmad Ghozi dan langsung memperoleh izin membaca kitab “jawahir al-ma’ani” di Zawiyah induk Thariqat Tijaniyah di Komplek Pesantren Nahdat al-Thalibin Probolinggo.
Perkembangan selanjutnya Thariqat Tijaniyah di Probolinggo di kembangkan melalui sanad Syekh Muhammad bi Yusuf Surabaya ---Ia megambil sanad thariqat dari KH. Khowi--- ia adalah seorang ulama yang mempunyai pengaruh besar di Surabaya bahkan sampai ke Madura. Dalam mengembangkan ajaran thariqatnya ia mengangkat beberapa muqadda, antara lain : KH. Umar Baidhowi, sepanjang Surabaya, KH. Usman Bondowoso, KH. Musthofa, Sidoarjo, KH. Abdulloh Abu Hasan, Probolinggo, KH. Abdul Wahid, Kraksan Proboloinggo, KH. Dhofirudin, Kraksan Probolinggo, KH. Hasyim Abdul Ghafur dan KH. Tamam Surabaya”. Ia wafat pada tahun 1984 M., dan dimakamkan di komplek pemakaman Ampel Surabaya. Sebelum wafat ia telah mengangkat  putranya yaitu KH. Ubaidillah bin Muhammad bin Yusuf sebagai muqaddam.
Tampilnya para muqaddam  yang diangkat oleh Syekh Muhammad bin Yusuf membangun kegairahan dalam melakukan dakwah Thariqat Tijaniyah terutama yang di prakarsai oleh KH. Mas Umar Baidhowi, ia adalah figur ulama yang sholeh dan wara’. Ia melakukan pengembangan thariqat tijaniyah sejak masa Syekh Muhammad bin Yusuf. Melalui KH. Baidhowi, Thariqat Tijaniyah menembus daerah Batu, Blitar, Gresik, Mojokerto dan daerah lainnya di Jawa Timur. Melalui kepemimpinannya thariqat tijniyah di Jawa Timur semakin pesat. Selain itu ia melakukan terobosan baru dalam pengembangan dakwah Thariqat Tijaniyah, antara lain : (1) pada tahun 1979 ia menyusun buku manaqib Syekh Ahmad al-Tijani yang diberi nama Faidh al-Rabbani. Dengan terbitnya kitab ini, gairah jamaah Thariqat Tijaniyah dalam mereflesikan kecintaan murid Thariqat Tijaniyah terhadap Syekh Ahmad al-Tijani sangat tampak. Kitab ini tanpa diduga menjadi Silabus dalam setiap kegiatan Thariqat Tijaniyah, termasuk acara-acara syukuran-syukuran yang dilakukan oleh jamaah thariqat tijaniyah. Hal lain melalui kitab ini, secara langsung memberikan informasi tentang Syekh Ahmad al-Tijani dan thariqatnya tersosialisasi secara lebih luas. Selain itu berkah terbitnya kitab ini terlembagakan “manaqiban” yang dilaksanakan setiap tanggal 17 bulan Qomariyah, tentu saja aktifitas ini disamping menarik minat jamaah Thariqat Tijaniyah, juga menjadi fasilitator “muhibbin” untuk turut serta.(2) ia merinttis dan mencetuskan gagasan besar dalam sejarah perkembangan Thariqat Tijaniyah di Indonesia yakni membangun tradisi Idul Khotmi Syekh Ahmad al-Tijani RA.
(3) pada tahun 1987 ia bersama KH. Ubaidilah bin Muhammad bin Yusuf melakukan shilatussanad Thariqat Tijaniyah dengan pusat Thariqat Tijaniyah di Maroko sekaligus melakukan ziarah ke maqam Syekh Ahmad al-Tijani di Fez Maroko. (4) ia melakukan safari pengajian dalam rangka mengembangkan kajian-kajian kitab kuning khususnya tentang Thariqat Tijaniyah, melalui kajian kitab Jawahir al-ma’ani dan munyat al-Murid. Diantaranya di jatibarang, Brebes Jawa Tengah ---di kediaman Syekh Muhammad bin Ali Basalamah---, Malang ---di kediaman almarhum KH. Ahmad Dimyati---, Zawiyah Thariqat Tijaniyah Blado Wetan Probolingo ---kediaman KH. Mukhlas Ahmad Ghazi---, lumajang ---di kediaman Habib Idrus bin Ali Baharun--- dan Betoyo Gresik Jawa Timur. Kecintaannya terhadap ilmu agama khususnya ilmu thariqat, ia selalu mendorong ikhwan thariqat tijaniyah agar “selalu ngaji”
.
Ia menghabiskan seluruh waktunya guna mengembangkan Thariqat Tijaniyah sampai akhir hayatnya. Ia dipanggil menghadap Allah Swt., pada tahun 1999 M., diantara muqaddam yang diangkat KH. Umar Baidhawi, antara lain : Syekh Abdul Ghafur, Ma’sum Bodowoso Jawa Timur; Hajjah Hanna, Kuningan Jawa Barat; Syekh Mahfudz, Kuningan Jawa Barat; Syekh Nawawi Ustman, Bodowoso Jawa Timur; Syekh Ridhwan Abd. Rahman, Pulung Sari Blitar Jawa Timur; Hajjah Ruqoyyah Khozin, Bladuwetan, Probolinggo Jawa Timur; Syekh Abu Yazid bin Khozin, Bladu Wetan Banyuanyar Probolinggo; Ust. Abd Aziz al-Hamdani, MA., Condet Jakarta Timur dan al-Habib Ja’far Ali Baharun, Brani Maron Probolinggo.
Sebelum ia wafat amanat pembinaan Thariqat Tijaniyah diserahkan kepada putranya; KH. Ibrahim Basyaiban, dibantu adiknya; Ustadz Anshori. Dalam melaksanakan amanatnya, ia melanjutkan program pendahulunya seperti “Pengajian Selasa akhir” yang dilakukan secara safari antar kota di Jawa Timur.
Perkembangan thariqat tijaniyah di probolinggo, pada masa KH. Umar Baidhawi, didukung dengan tampilnya dua muqaddam yang cukup enerjik yakni KH. Badri Masduqi dan KH. Habib Ja’far Ali Baharun. 
KH. Badri Masduqi ---Pimpinan Pondok Pesantren Badriduja Kraksaan Probolinggo--- ia diangkat muqaddam oleh KH. Muhammad bin Yusuf pada tahun 1981 M. Ia adalah pigur ulama yang mumpuni, ia juga terkenal keberaniannya dalam mensosialisasikan ajaran Thariqat Tijaniyah. Kehadiran KH. Badri Masduqi dalam pengembangan thariqat tijaniyah, mendukung ketegaran dakwah thariqat tijaniyah yang dilakukan para muqaddam terutama dikaitkan dengan sikap para penentang. Ia melakukan perlawanan terhadap para penentang secara tegas. Kiyai Sukron Ma’mun ---Mubaligh Kondang Jakarta---  dan Kiyai Anas Thahir ---senior PWNU Jawa Timur---; dua tokoh ini adalah penentang Thariqat Tijaniyah; keberanian KH. Badri Masduqi memungkinkan untuk melakukan perlawanan melalui “kaset-kaset” seacara terang-terangan kepada dua tokoh ini. Pada tahun 1987 Idul Khotmi dilaksanakandi Pondok Pesantren Buntet Cirebon dan salah satu agendanya adalah membahas kemuktabaran Thariqat Tijaniyah, ketika itu ditampilkan tiga makalah : dari kelompok penetang diwakili oleh KH. Husein Muhammad, dari kelompok peneliti diwakili oleh Martin van Bruinessen dan KH. Badri tampil mewakili intern Thariqat Tijaniyah
. Semangat juang dan kegigihan KH. Badri Masduqi dalam mengembangkan dan membela ajaran Thariqat Tijaniyah tetap bergelora sampai wafatnya pada hari ahad tanggal 20 Sya’ban 1423 H., bertepatan dengan 21 Nopember 2002 M. Sedangkan kehadiran Habib Ja’far Ali baharun, ---ia diangkat muqaddam oleh Syekh Muhammad al-Thayyib dan dikukuhkan oleh KH. Umar Baidhowi--- dalam peta pengembangan dakwah thariqat tijaniyah berbeda dengan KH. Badri Masduqi, tampilannya lebih tampak sebagai “Bapak”. Dalam mewujudkan tanggung jawabnya dalam hal kejamaahan, ia megupayakan hal-hal sebagai berikut : Ia berusaha mempersatukan jama’ah thariqat tijaniyah yang ada di Indonesia; mempertemukan gagasan-gagasan muqadda; berusaha mengembangkan tradisi Idul Khotmi menembus kota-kota di Jawa Timur yang minoritas Tijani; melakukan hailallah keliling dari satu tempat ketempat lain; menjadikan wirid ikhtiyariyah Thariqat Tijaniyah yang  di tertibkan dalam “al-Hishn al-Hashin” karya KH. Umar Baidhowi menjadi “kurikulum” resmi pada setiap peringatan Idul Khotmi; wirid dalam buku ini dijadikan bacaan wirid ikhtiyariyyah dalam tradisi khalwat al-Tijaniyah  yang dikembangkannya. Selain hal yang telah disebutkan, ia mengidentifikasikan nama pesantren yang didirikannya dengan Thariqat Tijaniyah. Nama pesantren dimaksud “al-Tarbiyat al-Tijaniyah”. Dan di pesantren ini setiap tahun diadakan haul akbar Syekh Ahmad al-Tijani yang digabungkan dengan  peringatan maulid nabi saw., setiap bulan Rabi’ul awal.
Selain dua tokoh yang telah disebutkan, perkembangan Thariqat Tijaniyah di Probolinggo Pada khususnya dan Jawa Timur pada umumnya, tokoh KH. Fauzan Adhiman Fathullah ---ia diangkat muqaddam oleh Syekh Muhammad bin Yusuf dan Habib Muhammad al-Thayyib--- punya andil besar dalam menjelaskam ajaran thariqat tijaniyah melalui karya tulisnya, antara lain (1) Sayyid al-Awliya (2) terjemah wahaya (wasiat-wasiat Syekh Ahmad al-Tijani) dan masyrab al-Tijani. Melalui karya tulisnya, jamaah Thariqat Tijaniyah memperoleh informasi yang mendalam tentang Syekh Ahmad al-Tijani dan thariqatnya. Martin Van Bruinessen menyebutnya sebagai “Intelektual Thariqat Tijaniyah”. 

Melalui peran-peran muqaddam Thariqat Tijaniyah sebagaimana telah disebutkan, secara umum membangun kegairahan berthariqat yang berimplikasi pada perkembangan jamaah Thariqat Tijaniyah di Jawa Timur.
Dalam pengembangan thariqat tijaniyah di Jawa Timur, selain peran-peran muqaddam yang telah disebutkan, masih banyak muqaddam yang mempunyai andil dalam pengembangan thariqat ini antar lain : KH. Ali tamam, Surabaya, sedangkan di Probolinggo adalah KH. Mas Mi’ad Imadudin, Probolinggo, KH. Abdul Wahid, KH. Musthafa, Habib Muhammad bin Ahmad, KH. Dhafirudin dan KH. Bahar Syamsudin; di bondowoso :KH. Abdul Ghafur maksum, KH. Nawawi Usman, KH. Basyuri dan KH. Ahmad Jamaludin; Sidoarjo : dikembangkan oleh KH. Musthafa; Blitar :KH. Hadin Muhtadim KH. Ridwan Abd Rohman dan KH. Mujab bin Hadin Mu’tad; Malang KH. Ahmad Dimyati dan KH. Maftuh; lumajang, Habib Idrus bin Ali  Baharun; Pasuruan, KH. Hasyim abd Ghafur; Jember, KH. Mansur Soleh dan KH. Musthafa dan di Gresik dikembangkan oleh KH. Mas’an Ansor.
4. Thariqat Tijaniyah di Madura
Thariqat Tijaniyah masuk ke Madura ditrintis oleh KH. Ahmad Jawhari Khatib yang mengambil sanad thariqat dari Syekh Muhammad Abdul Hamid al-Futi, selanjutnya ia mengangkat putranya KH. Ahmad Tijani Jawhari sebagai muqaddam. Diantara muqaddam yang mengembangkan Thariqat Tijaniyah di Madura adalah Hj. Fatimah Sumenep Madura, KH. Jamaludin , Madura ----kedua muqaddam ini mengambil sanad dari KH. Ahmad Jawahri kemudia dikembangka oleh al-Ustadz Mahfudz dan Ustadz Saeful Bihar--- kedua muqaddam ini mengambil sanad dari KH. Badri Masduqi—

Perkembangan Thariqat Tijaniyah di Madura lebih didukung oleh kebesaran “Pondok Pesantren al-Amin”; Pondok Pesantren Modern, dipimpin oleh KH. Ahmad Tijani Jawhari.
5. Thariqat Tijaniyah di luar Jawa

Sampai saat ini perkembangan thariqat tijaniyah tidak terbatas hanya di Pulau Jawa, pada saat ini  perkembangan Thariqat Tijaniyah menembus keberbagai provinsi luar Jawa diantaranya : Kalimantan. Di propinsi ini, khususnya di Banjarmasin, ajaran Thariqat Tijaniyah dikembangkan oleh KH. Anshari yang mengambil sanad dari Habib Ja’far dan Syekh Idris al-‘Iraqi. Dan dibantu oleh beberapa muqaddam  yatitu KH. Muhhamad Suni, KH. Ahmad Nawawi bin salman. KH. Muhammad Jahri Simin, KH. Abdurrahman Sa’ad Albanjari. Kemudian masuk ke Hulu Sungai Utara melalui KH. Muhammad Hafidz Syahran, ke Palangkaraya melalui KH. Abdurrahman Azhari, kemudian masuk ke Pangkal Pinang Oleh KH. Kifli Zulkifli, kemudian Thariqat Tijaniyah masuk ke Bangka Belitung melalui KH. Syamsul Bahri dan KH. Ma’ruf Ismail, kemudian masuk ke Lombok Timur melalui KH. Muhammad Luthfi, selanjutnya Thariqat Tijaniyah masuk ke Pulau Bali Melalui Habib Muhammad Ali Umar Aba Bakar Bafaqih.
Hingga sekarang, Thariqat Tijaniyah tersebar luas di Indonesia, yang meliputi wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Lampung, Bangka Belitung, NTB, Kalimantan, Irian dan Pulau Bali. 
BAB VII

BENTUK DAN ISI

 THARIQAT TIJANIYAH

DI INDONESIA

A. TRADISI RITUAL

Tradisi ritual dalam Thariqat Tijaniyah tidak lepas dari ketentuan-ketentuan dalam praktek wirid lazim dan ikhtiyari.

Tradisi dimaksudkan sebagai pola-pola aktiftas ritual upacara yang menyertainya, yang biasa terjadi (dilakukan) dan menjadi kebiasaan ritual.

Dari tradisi yang berkembang di kalangan Thariqat Tijaniyah mengambil beberapa bentuk : individual, kolektif, harian, mingguan, bulanan, temporal (waktu tertentu), dan tahunan. Perbedaan ini terutama karena perbedaan jangkauan jumlah murid yang terlibat.

1. Tradisi Ritual Wirid Lazimah (Wajibah)
Tradisi ritual ini, dilakukan oleh setiap murid tijaniyah meliputi wirid lazimah, Wirid Wadzifah dan wirid  Hailallah. 
Wirid lazimah, wajib diamalkan oleh setiap murid tijaniyah pada waktu pagi dan sore tanpa ketentuan harus secara berjamaah. Kebanyakan mereka mengamalkan secara individual di rumah masing-masing, atau di tempat di mana saat itu ia berada. 

Tradisi berjamaah setiap hari untuk melakukan wirid wazhifah, karena ketentuan utama melakukan wirid ini adalah berjamaah. Namun tradisi ini biasanya dilakukan oleh para murid tijani dalam jumlah yang sangat terbatas. Dan biasanya dilakukan oleh kelompok jama’ah yang berdekatan.

Tradisi berjamaah pada setiap hari jum’at untuk melakukan wirid hailallah, karena ketentuan utama melakukan wirid hailallah adalah berjamaah. Tradis demikian bisa dilakukan oleh para murid dalam jumlah yang banyak yang dipimpin langsung oleh muqaddam. Para muqaddam yang ada di setiap daerah masing-masing memimpin langsung wirid hailallah bagi murid-murid tijaniyah. Bagi murid yang domisilinya sangat jauh dari  muqaddam dan tidak bisa menjangkau tempat muqaddam mereka bisa bergabung dengan ikhwan yang lain, yang dibawah pimpinan badal muqaddam atau imam hailallah yang biasa menjadi pimpinan wirid dan ditunjuk oleh muqaddam. Murid yang berada di daerah yang letaknya jauh dari ikhwan yang lain bisa bergabung dengan jamaah di daerah tetangga yang dekat. Jika masih kesulitan, mereka masih bisa mengamalkan wirid-wirid itu secara individual di rumah terutama karena mereka ada uzur atau berhalangan, juga ditempat-tempat lain sesuai kebutuhan. Tempat yang sering digunakan adalah zawiyah/mesjid asuhan muqaddam, karena para muqaddam biasanya bertempat tinggal di dekat mesjid atau pesantren. Tetapi bisa juga diadakan ditempat tertentu atau mesjid tertentu atas permintaan yang berkepentingan setelah mendapat restu dari muqaddam.

2. Tradisi “Ijtima’ Hailallah”
Tradisi ritual ijtima’ hailallah di Kabupaten Garut berjalan sebagaimana acara hailallah lokal, hanya saja keterlibatan jamaah dalam tradisi ini melibatkan jamah thariqat tijaniyah yang ada di Kabupaten Garut. Hal lain dalam tradisi ini, sosialisasi program dan pengajian tentang ilmu thariqat biasanya diisi oleh dua atau tiga orang muqaddam secara bergiliran. Terkadang juga mendatangkan kiyai dari luar yang mempunyai hubungan dengan thariqat tijaniyah. Pengajian biasa diakhiri dengan pesan dan wejangan-wejangan dari muqaddam sekaligus langsung memimpin wirid. Pengajian dimulai sejak selesai shalat berjama’ah ashar.

Ijtima’ Hailallah biasa diadakan secara rutin, satu bulan sekali, tetapi terkadang juga diadakan diluar jadwal rutin, sesuai kebutuhan acara-acara tertentu, seperti haul pembawa pertma thariqat tijaniyah atau haul ulama besar tertentu, hari besar Islam, Maulid Nabi Muhammad saw., Isra Mi’raj, halal bihalal, dan hari-hari besar lainnya.

Mengenai tempat Ijtima hailallah dilakukan antar kecamatan di Kab. Garut bahkan antar kabupaten seperti ijtima di Masjid Agung Garut, Mesjid Besar Kodya Bandung dan Taikmalaya. Melalui ijtima inilah thariqat tijaniyah berkembang pesat dimana sampai sekarang ijtima tidak kurang diikuti sekitar 10.000 jamaah. melalui ijtima dimaksud secara langsung atau tidak langsung diinformasikan tentang thariqat tijaniyah dan ini menarik masyarakat untuk ingin tahu dan selanjutnya mengikuti amalan thariqat tijaniyah.

3. Tradisi Wirid Ikhtiyari 

Yang dimaksud dengan wirid ikhtiyari adalah wirid yang tidak mengikat murid thariqat tijaniyah, namun mempunyai sandaran langsung kepada shahibutthariqah dan atau khalifah Syekh Ahmad al-Tijani. Disebut ikhtiyari untuk membedakan dengan wirid lazim yang mengikat setiap murid tijaniyah. Dengan demikian wirid ini tidak mengikat murid tijani, melainkan setiap murid tijaniyah bebas memilih jenis wirid yang terdapat dalam lingkungan thariqat tijaniyah. 

Dalam thariqat tijaniyah terdapat wirid ikhtiyari yang diajarkan oleh shahibutthariqah, hal ini dimaksudkan untuk memenuhi hajat muridnya. Ini berarti wirid ikhtiyari yang dikembangkan dalam thariqat tijaniyah bersumberkan langsung dari shahibutthariqah. Untuk itu setiap murid thariqat tijaniyah, idealnya segenap wirid yang berkaitan dengan hajat duniawi ataupun ukhrawi mengambil wirid ini. 

Buku khusus yang memuat wirid ini adalah buku Ahzab Wa Awrad
 yang disusun oleh al-Sinqiti; disamping wirid-wirid lain yang tersebar dalam kitab thariqat tijaniyah. 

Diantara wirid ikhtiyari yang berkembang di Indonesia adalah wirid sebagaimana terdapat dalam buku susunan KH. Umar Baidhawi ---shahibulmasikhakh thariqat tijaniyah---  yang berjudul الحصن الحصين  buku tersebut memuat wirid-wirid ikhtiyari thariqat tijaniyah yang mempunyai sanad langsung kepada shahibutthariqah.

Di Jawa Timur misalnya, muqaddam  yang mengembangkan wirid ikhtiyari sebagaimana dalam buku tersebut adalah Habib Ja’far. Amalan wirid dalam buku tersebut diamalkan secara rutin setiap bulan khususnya disekitar Probolinggo yang setiap kali penyelenggaraannya dihadiri tidak kurang sekitar 3000 jama’ah. Habib Ja’far memberi nama untuk kegiatan ini dengan istilah “khalwat”, sungguhpun istilah ini masih diperdebatkan di lingkungan internal thariqat tijaniyah karena dalam thariqat tijaniyah tidak dikenal khalwat hal ini merujuk pada perintah Rasul kepada Syekh Ahmad al-Tijani (إلْزَمْ هَدِهِ الْطَرِيْقَة مِنْ غَيْرِ خَلْوَةٍ ولاَإِْعْتِزَالٍ عَنِ الْخَلْقِ )  peganglah thariqat ini tanpa harus khalwat/bersunyi diri dan menjauh dari makhluk. 

Sungguhpun demikian, hemat penulis penamaan aktifitas wirid ikhtiariyah dengan sebutan khalwat boleh-boleh saja karena istilah khalwat yang dimaksudkan dalam wirid ihktiyari ini berbeda dengan larangan khalwat yang disabdakan oleh Rasulullah saw., kepada Syekh Ahmad al-Tijani.

Sebenarnya jauh sebelum Habib Ja’afar mendeklarasikan khalwat untuk wirid ikhtiyari; istilah ini sudah dikembangkan oleh KH. Badruzzaman ketika ia melakukan pengkaderan tentara Hizbullah pada masa pra-kemerdekaan, dimana sebelum diterjunkan kemedan perang pertempuran melawan Belanda, terlebih dahulu dibina melalui lembaga  penggemblengan ruhani yang disebut khalwat.

Agaknya penamaan khalwat untuk wirid ikhtiyariah sebagaimana dimaksud oleh dua tokoh tersebut dalam rangka membangun kekhusyuan dalam wirid, sebab sabda Rasulullah Saw., di atas sudah difahami dan disepakati dalam lingkungan Thariqat Tijaniyah, bahwa thariqat ini adalah thariqat Syukur dan Mahabbah; hal ini menunjukan perbedaan dengan thariqat lain yang bersifat mujahadah dan mempunyai konotasi khalwat.

4. Tradisi Idul Khotmi
Tradisi tahunan yang biasa diadakan sebagai perayaan murid tijaniyah adalah “ ‘Ied al-Khatm Li Sayyidi al-Quthb al-Maktum wa al-Khatm al-Muhammadiy al-Ma’lum”, tradisi ritual yang dilaksanakan  dalam rangka hari pengangkatan Syekh Ahmad al-Tijani sebagai wali Khatm dan atau al-Quthb al-Maktum. Idul Khotmi diadakan setiap tanggal 18 Shafar; Idul Khotmi merupakan puncak ijtima’ kaum thariqat tijaniyah seluruh Indonesia. Idul Khotmi menjadi bersifat nasional, dilaksanakan berdasar restu sesepuh muqaddam tingkat nasional. Idul Khotmi diadakan secara bergiliran ditempat-tempat yang ada di Indonesia.

Tradisi ini dirintis oleh KH. Umar Baidhawi. Untuk pertama kalinya secara berturut-turut diadakan di Desa Betoyo Kec. Mayar Kab. Gresik Jawa Timur, yakni pada tahun 1979 M., tahun 1980 M., tahun 1981 M. Untuk selanjutnya tradisi ini dilaksanakan secara bergiliran di kota-kota di Jawa Timur, Jawa Tengah Jawa Barat bahkan di Kalimantan Selatan dan Pulau Bali. 
Pada tahap awal penyelenggaraan Idul Khotmim, terkonsentrasi di basis kantong Thariqat Tijaniyah seperti Surabaya, Probolinggo, Madura, untuk wilayah Jawa timur; Brebes untuk wilayah Jawa tengah; Cirebon, Garut dan Bogor untuk wilayah Jawa Barat. Namun pada penyelenggaraan Idul Khotmi menembus wilayah kota kabupaten yang minoritas tijaniyah seperti di Rembang bahkan di Pulau Bali. Selain itu, puncak acara  Idul Khotmi yang diisi dengan tablig akbar diselenggarakan di pusat kota kabupaten dengan menggunakan fasilitas Masjid Agung dan halaman alun-alun kabupaten; seperti penyelenggaraan Idul KhotmiI di Garut, Rembang dan Jember. Hal ini merupakan langkah maju dari para muqaddam dalam melakukan pengembangan dakwah Thariqat Tijaniyah. 

Pada tahun 90-an diselenggarakan Idul Khotmi di Ibukota Republik Indonesia yang dipusatkan di  Stadion Senayan ---kini Gelora Bung Karno---, pada waktu itu dihadiri oleh Wapres. Sudarmono.

Berikut tabel kegiatan Idul Khotmi Thariqat Tijaniyah Indonesia :

	No.
	Tempat Kegiatan
	Tahun
	Keterangan

	1.
	Betoyo Gresik
	1979
1980

1981
	Dihadiri kurang lebih 2000 orang

	2.
	Sumber Taman, Probolinggo
	1982
	Di kediaman KH. Samhadi

	3.
	Keputeran, Surabaya
	1983
	

	4.
	Brebes, Jawa Tengah
	1984
	KH. Muhammad bin Yusuf Wafat

	5.
	Ampel Surabaya
	1985
	

	6.
	PP. Badriduja Kraksaan
	1986
	Dirintis Kalender Al-Tijaniyah

	7.
	Buntet, Jawa Barat 
	1987
	KH. Umar Baidhawi diangkat sebagai sesepuh Thariqat Tijaniyah Indonesia

	8.
	a. Sukolele, Madura

b. Parenduan, Sumenep
	1988
	· Malam hari

· Siang Hari

	9.
	Garut, Jawa Barat
	1989
	KH. Ismail Badruzzaman sebagai Ketua Pelaksana

	10.
	Balulawang, Malang (PP. Al-Munawariyah)
	1990
	Ketua Pelaksana KH. Maftuh

	11.
	Gelora Bung Karno, Jakarta
	1991
	Dihadiri Wapres Sudarmono, 
Menteri agama dan PBNU

	12.
	Leces, Probolinggo
	1992
	Diselenggarakan “Ta’aruf Ulama”

	13.
	Masjid Agung Ampel Surabaya
	1993
	

	14. 
	Lumajang
	1994
	

	15.
	PP. Tarbiyyatuttijaniyyah Brani Probolinggo
	1995
	Dihadiri Sayyid Idris al-‘Iraqi

	16.
	PP. Manbaul Ulum, Sumber Taman
	1996

1997

1998
	Tingkat Lokal

	17.
	Garut, Jawa Barat
	1998
	Dihadiri Pangdam III Siliwangi

Ketua Pelaksana KH. DR. Ikyan Badruzzaman, MA..

	18.
	Besuki Situbondo
	1999
	

	19.
	Banjarmasin, Kalimantan Selatan
	2000
	

	20.
	Ciawi, Bogor Jawa Barat
	2001
	Dihadiri Presiden RI Gus Dur

	21.
	Rembang
	2003
	Dihadiri Syekh Basyir dari Maroko

	22.
	Jember
	2004
	

	23.
	Bali
	2005
	

	24.
	Pati, Jawa Tengah
	2006
	Dihadiri Menteri Agama,
Syekh Jamal dari Maroko

	25
	Garut, Jawa Barat
	2007
	Ketua Pelaksana KH. DR. Ikyan Badruzzaman, MA..


Jadwal acara rutin Idul Khotmi biasanya diisi dengan musyawarah internal muqaddam dan halaqah ilmiyah tentang masalah-masalah Thariqat Tijaniyah. Bahkan ketika penyelenggaraan Idul Khotmi di Pesantren Buntet Cirebon, pada tahun 1996 sebagaimana telah dikatakan halaqah ilmiyah dikembangkan dengan melibatkan kelompok penentang Thariqat Tijaniyah dan peneliti Thariqat Tijaniyah. Dengan demikian halaqah mengembang pada pemecahan problematika eksternal thariqat tijaniyah. Dalam halaqah ini, disajikan tiga makalah : dari kalangan penentang diwakili oleh KH. Husein ---Ponpes Arjawinangun Cirebon---; dari kelompok peneliti di wakili peneliti Belanda Marti Van Bruinessen dan dari internal muqaddam thariqat tijaniyah diwakili oleh KH. Badri Masduqi ---Ponpes Badridduja-Probolinngo---. 

Selain halaqah sebagaimana dimaksud biasanya diisi dengan wirid ikhtiyariah tijaniyah meliputi : Istighatsah al-Tijaniyah, pembacaan hizb al-Bahri, Khirz al-Yamani (hizb al-saefi), dan hizb al-Mugni; kemudian diakhiri dengan tablig akbar yang bisanya disampaikan oleh para muqaddam, baik muqaddam dari Indonesia maupun muqaddam dari luar Indonesia, khususnya dari Maroko. Pada acara ini peserta yang hadir terdiri dari jam’ah thariqat tijaniyah seluruh Indoensia, masyarakat umum dan tamu undangan baik dari kalangan ulama non tijaniyah maupun dari pejabat Pemerintah.

Hikmah dari penyelenggaraan Idul Khotmi secara terbuka, mengantarkan moment ini menjadi media dakwah Thariqat Tijaniyah.

Penyelenggaraan Idul Khotmi, biasanya diikuti oleh ikhwan Thariqat Tijaniyah dari seluruh Indonesia. Hal ini dimungkinkan karena dalam amalan wirid thariqat tijaniyah, setiap guru/muqaddam tidak diperbolehkan melakukan perubahan amaliyah thariqatnya baik menambah ataupun mengurangi jenis bacaan dan atau bilangan (‘adad)-nya. Pola wirid thariqat tijaniyah semuanya harus mengacu kepada shahibutthariqah baik dalam jenis bacaan wirid maupun ‘adad-nya. Siapapun tidak diperbolehkan melakukan penambahan atau pengurangan terhadap pola yang diajarkan oleh shahibutthariqah. Dengan demikian karakter ajaran ini mengantarkan terus terpeliharanya kemurnian ajaran thariqat tijaniyah. Faktor ini juga mengantarkan kesamaan dalam amalan wirid thariqat tijaniyah diseluruh dunia. Karakter ini membawa hikmah terhadap moment Idul Khotmi menjadi milik jamaah thariqat tijaniyah yang ada di Indonesia. Beberapa kali Idul Khotmi dihadiri oleh muqaddam Thariqat Tijaniyah dari luar Indonesia,. Syekh Idris Al-Iroqi misalnya, beliau adalah Imam Muqaddam Zawiyah Thariqat Tijaniyah di Maroko; demikian juga dzurriyah Syekh Ahmad al-Tijani seperti Syekh Basyir menghadiri di Rembang dan Syekh Jamal menghadiri pelaksanaan Idul Khotmidi Pati. 

Berbeda dengan thariqat di luar thariqat tijaniyah penyelenggaraan pertemuan secara umum antar pengamal salah satu thariqat besar di Indonesia sangat sulit; Thariqat Qadiriyah misalnya; dalam thariqat ini seorang guru yang sudah sampai pada maqam mursyid diberi kewenangan untuk mengembangkan dan atau memodifikasi amaliyah thariqatnya yang berbeda dari thariqat induknya. Dengan kata lain seorang guru diberi otonomi yang sangat luas dalam mengembangkan ajaran thariqatnya; karakter ini menurut pengamal Thariqat Qadiriyah dikarenakan keluwesan thariqat tersebut.
 Trimingham mencatat ada sebanyak 29 thariqat di berbagai negeri Islam, yang dimasukannya kedalam thariqat Qadiriyah (qadiri group). Di India misalnya ada 7 buah thariqat, di Turki ada enam buah thariqat, di Yaman ada 6 bauh thariqat, di Afrika Utara ada 5 buah thariqat yang secara keseluruhan merupakan kelompok Qadiriyah. Diantaranya thariqat Ghawtsiyah didirikan oleh Muhammad Ghawts, thariqat Junaidiyah didirikan oleh Bahrudin al-Junayidi (w. 921 H) Thariqat Kamaliyah didirikan oleh Kamaludin al-Kitali (w. 971 H.)
. 

Selain itu thariqat Qadiriyah bisa menggabungkan diri dengan thariqat-thariqat lain seperti thariqat Naqsabandiyah misalnya, yang disebut thariqat Qadiriyah Naqsabandiyah. Hal ini membuka peluang setiap guru untuk berbeda dengan guru yang lainnya karena kemandirian atau otonomi sebagai mana disebutkan menjadi ciri khas thariqat Qadiriyah.

Acara silaturrahmi dalam skala besar dalam thariqat Qadiriyah biasanya terpusat pada figur guru, misalnya pertemuan manaqiban yang diselenggarakan oleh thariqat Qadiriyah Naqsabandiyah Suryalaya di Tasikmalaya, hanya diikuti oleh ikhwan yang mengambil sanad thariqat Qadiriyah Naqsabandiyah melalui Abah Anom.

5. Tradisi Haul Syekh Ahmad al-Tijani RA.
Telah dikatakan, Syekh Ahmad al-Tijani wafat pada hari kamis tanggal 17 Syawal tahun 1230 H., beliau meninggal pada usia 80 tahun, karena beliau lahir pada tahun 1150 H. Pada setiap tanggal tersebut murid thariqat tijaniyah memperingatinya dengan sebutan “haul”. Di jawa Timur misalnya peringatan ini biasanya diselenggarakan di Zawiyah Thariqat Tijaniyah Bladu Wetan Probolinggo. Pada tanggal tersebut, sekalipun penyelenggarannya hanya melibatkan jama’ah terbatas namun dihadiri oleh mayoritas muqaddam khususnya yang ada di Jawa Timur.

Peringatan haul ini biasa diselenggarakan oleh murid tijaniyah di daerah masing-masing sekalipun dengan acara yang sederhana, dalam arti tidak melibatkan jama’ah dalam skala nasional.

6. Tradisi Manaqiban

Tradisi ini erkembang setelah KH. Umar Baidhowi menyusun kitab manaqib Syekh Ahmad al-Tijani yang berjudul Faid al-Rabbani. Tradisi ini dilakukan setiap tanggal 17 bulan Qamariyah. KH. Badri Masduqi menamai tradisi ini “tujuh belasan”.
7. Tradisi Haul Akbar
Tradisi ini dikembangkan oleh Habib Ja’far, yakni kegiatan tahunan Haul Akbar Untuk Syekh Ahmad al-Tijani yang digabung dengan peringatan Maulid Nabi saw., yang dilaksanakan pada setiap awal bulan Rabi’ul Awal.

B. Peranan dan Aktivitas Thariqat Tijaniyah dalam Kehidupan Masyarakat

Kehadiran Thariqat Tijaniyah di Indonesia, yang pertumbuhan dan perkembangannya telah menempuh puluhan tahun, secara langsung dan tidak langsung, telah menunjukan peranannya dalam kehidupan masyarakat. Peranan-peranan itu tampak pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh para tokoh tijaniyah ---baik muqaddam maupun non-muqaddam--- dan para penganut tijaniyah lainnya. Peranan-peranan yang menonjol ---jika dilihat dari aktivitas-aktivitas para warga tijaniyah tersebut di atas adalah bidang dakwah--- dalam bidang sosial, politik, organisai sosial dan politik, serta pendidikan.
1 Peranan Bidang Dakwah-Sosial

Peranan Thariqat Tijaniyah di bidang dakwah, yaitu peranan pembinaan masyarakat, merupakan bagian terpenting dan terpokok, karena prinsip-prindip ajaran Thariqat serta sasaran utama adalah membangun manusia yang bertaqwa dan berguna, bagi dirinya ataupun orang lain, dihadapan dirinya, manusia lainnya ataupun Tuhannya. Pembinaan mayarakat, yang dilakukan Thariqat Tijaniyah, terutama adalah pembinaan bidang agama.
Pembinaan ilmu agama biasa dilakukan dalam bentuk pengajian-pengajian, melalui majelis-majelis taklim, masjid-masjid, ataupun tempat lainnya, dengan materi-materi yang mencakup berbagai asfek islam, terutama yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari : akidah, ibadah, mua’malah,  dan lainnya. Aktivitas demikian dilakukan oleh para muqaddam dan para tokoh tijaniyah non-muqaddam lainnya. Hampir tidak ada muqaddam atau tokoh yang lepas dari aktivitas pembinaan masyarakat.
Aktivitas bidang sosial ---dalam artian sosial-ekonomi--- masih tampak lebih bersifat internal. Sedangkan yang bersifat eksternal kurang begitu menonjol. Aktivitas sosial ekonomi menitik-beratkan pada peningkatan kesejahteraan anggota, atau kebutuhan kegiatan Thariqat Tijaniyah. bentuk aktivitas demikian ini belum mendapat perhatian yang besar
Aktivitas sosial yang bersifat eksternal diantaranya adalah khitanan massal, dan penyantunan sekolah anak-anak yang tidak mampu, untuk ditampung di sekolah atau pesantren milik yayasan yang didirikan oleh Thariqat Tijaniyah.
Aktivitas sosial secara luas sebenarnya terkandung dalam program pengembangan bidang sosial kemayarakatan yang dicanangkan oleh Thariqat Tijaniyah, namun reaksinya masih belum tampak menonjol.

2 Peranan Bidang Politik dan Pemerintahan
Peranan thariqat tijaniyah di bidang politik tampak terlihat dalam aktivitas perjuangan yang dilakukan oleh tokoh thariqat tijaniyah. KH. Badruzzaman misalnya, sebagaimana telah di ungkapkan di muka. Seluruh aktivitas politik dalam bentuk gerakan “hijrah”, perjuangan melawan pemerintah kolonial, merebut kemerdekaan, yang kemudian bergabung dengan pasukan Hizbullah, serta perjuangan dalam mengisi kemerdekaan, melalui organisasi sosial-politik dan wadah-wadah lokal, adalah didasarkan pada motivasi tuntutan agama dan kebangsaan, yang secara disadari atau tidak disadari, melekat pada diri masing-masing pejuang, yang sebagian besar mereka adalah pengikut thariqat tijaniyah. Sedangkan KH. Anas dan KH. Abbas, perintis thariqat tijaniyah di Cirebon adalah tokoh pergerakan pada peristiwa 10 November 1948 di Surabaya.
Aktivitas politik warga thariqat tijaniyah juga tampak pada tokoh-tokoh generasi pelanjut. Baik di Jawa Barat, Jawa Tengah ataupun Jawa Timur mereka ada yang bergabung dengan PPP, PKB, Golkar, dan lain-lain.

Peranan politik-pemerintahan thariqat tijaniyah lebih tampak di tiap-tiap kabupaten, banyak diantara mereka yang terlibat dalam kepengurusan Partai Politik.

3 Aktivitas Bidang Organisasi-Kemasyarakatan Islam

Kecenderungan afiliasi ormas Islam warga thariqat tijaniyah ---baik sejak masa baik pada masa awal kehadiran thariqat tijaniyah di Indonesia maupun sesudahnya lebih mengakar pada Nahdatul Ulama. KH. Thabibudin di Tasikmalaya adalah pendiri Nahdatul Ulama Tasikmalaya demikian juga Pondok Pesantren Buntet, Cirebon merupakan basis pemimpin Nahdatul Ulama. Dan tokoh-tokoh lain khususnya yang ada di Jawa Tengah dan Jawa Timur; secara keseluruhan mengakar pada Nahdatul Ulama. Berbeda dengan Jawa Barat, KH. Ustman Dhamiri misalnya dari Bandung ia netral tidak berafiliasi dengan ormas Islam. Adapun KH. Badruzzaman, lebih mengakar pada Sarekat Islam (SI) daripada ormas Islam lainnya.

4 Bidang Pendidikan
Peran pendidikan paling besar terlihat pada lembaga-lembaga pesantren. Peranan pendidikan ini terlihat pada kenyataan bahwa para muqaddam thariqat tijaniyah hampir tidak ada yang terpisah dari pembinaan dan pengelolaan pesantren; tempat tinggal para muqaddam hampir semuanya berada di lingkungan pesantren; dan pesantren menjadi bagian tak terpisahkan dari ulama.

Para ulama atau ustadz (non muqaddam) tijaniyah banyak yang turut langsung membina dan mengelola pesantren; banyak yang tersebar di beberapa daerah yang dikelola langsung oleh muqaddam atau ulama (non muqaddam).

KH. Khozin Syamsul Mu’in ---perintis thariqat tijaniyah di Probolinggo--- contohnya, ia mendirikan pondok pesatren Nahdat al-Thalibin. Pondok Pesantren Badridduja yang didirikan oleh KH. Badri Masduqi ---muqaddam thariqat tijaniyah Probolinggo--- menerapkan kurikulum thariqat tijaniyah Kitab Fath al-Rabbani  adalah kitab yang menjadi standar kurikulumnya.
Sedangkan Habib Ja’far ---muqaddam thariqat tijaniyah Probolinggo--- ia secara terbuka memberi nama Pesantrennya dengan nama “al-Tarbiyah al-Tijaniyah”. Dilihat dari nama pesantrennya sudah bisa diduga lembaga pendidikan pesantren ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan pengembangan dakwah thariqat tijaniyah.
Demikian juga di Garut, sebuah pesantren yang dinisbahkan kepada zawiyah dengan nama Ponpes. Al-Zawiyah yang didirikan oleh muqaddam thariqat tijaniyah, pada tahap awal secara langsung mengidentifikasikan dirinya melalui kajian kitab-kitab thariqat tijaniyah.
Di Malang, Pondok Pesantren al-Munawariyyah dipimpin oleh KH. Maftuh, di Brebes Syekh Soleh Basalamah memimpin pondok pesantren “Darussalam” dan KH. Mas Mi’ad memimpin pesantren Lubbul Labib

Selain pesantren, terdapat juga beberapa lembaga pendidikan : MI/SD, MTs/SLTP, dan MA/SMU bahkan sampai perguruan tinggi yang dikelola oleh warga tijaniyah, walaupun lembaga-lembaga pendidikan ini bukan merupakan program langsung dari thariqat tijaniyah.

KH. Tijani Jauhari misalnya, ---muqaddam thariqat tijaniyah di Madura--- adalah pemimpin Pondok Pesantren al-Amin Madura, adalah salah satu pesantren yang mengembangkan kensep pendidikan pesantren moderen; demikian juga pesantren ini memadukan kurikulum SMU dan pesantren misalnya di pesantren ini dikembangkan SMU Tahfidz al-Qur’an. Ini berarti pesantren ini setingkat lebih tinggi mengembangkan dirinya dibanding dengan Pondok Pesantren Moderen Gontor. Di Pati KH. Khairun Nasihin mendirikan SMK Telkomsel, dan di Garut KH. Muchlis mendirikan SMK Kimia.
Aktivitas-aktivitas penting di atas menunjukan peranan thariqat tijaniyah yang potensial dan cukup besar dalam kehidupan masyarakat. Walaupun aktivitas-aktivitas itu bukan merupakan program langsung dari lembaga thariqat tijaniyah, namun memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan tujuan pembinaan dalam thariqat tijaniyah itu sendiri.

C. Struktur Kelembagaan dan Keanggotaan Thariqat Tijaniyah
1. Struktur Kelembagaan

Struktur kelembagaan menunjukan hierarki kepemimpinan. Struktur kepemimpinan dalam thariqat tijaniyah tidak terlembagakan secara istimewa tetapi hanya menentukan lapisan-lapisan kepemimpinan  yang menunjukan hubungan murid dengan guru atau sesama murid.

Beberapa kitab referensi tijaniyah banyak menyebutkan istilah-istilah nama yang berbeda-beda yang mempunyai tugas, fungsi, serta hak dan kewajiban. Beberapa nama tersebut di dalam kitab tijaniyah adalah : (1) Syekh (2) Khalifah, (3) Muqaddam, (4) Murid, (5) Ikhwan/ahli.

Bentuk hubungan dalam hierarki kepemimpinan terdiri dari dua macam : Hubungan pertikal, yaitu hubungan murid dan guru, dan antara guru dengan guru yang lebih tinggi yang dimaknakan muqaddam, khalifah, dan syekh; hubungan horizontal yaitu hubungan sesama murid yang dinamakan “ikhwan” dan atau “ahli”. Untuk istilah yang terakhir ini, di Garut misalnya istilah “ikhwan” sebagaimana dimaksud kurang populer; yang lebih melekat untuk hubungan sesama murid Syekh Ahmad al-Tijani adalah “ahli” bukan “ikhwan”. Sehingga istilah yang muncul untuk penamaan murid di tiap daerah atau kampung adalah sebagai berikut : “ahli thariqat tijaniyah Kampung Biru” misalnya; “ahli thariqat tijaniyah Kampung Cilemah”; “ahli thariqat tijaniyah Kampung Cimencek” dan selanjutnya.

Syekh, dalam arti formal merupakan kedudukan bagi guru utama yang mendirikan thariqat tijaniyah, Syekh Ahmad al-Tijani yang disebut juga sebagai Shahib al-Thariqah. Syekh, dalam arti kultural, biasa diguankan sebagai gelar kehormatan bagi guru yang tinggi ilmunya yang menguasai beberapa ilmu agama : ilmu asrar, ma’rifat, dan ilmu-ilmu zdikir. Gelar demikian biasa digunakan untuk para ulam besar thariqat tijaniyah, penulis kitab-kitab tijaniyah atau penyampai sanad thariqat tijaniyah.

Khalifah adalah orang yang diberi wewenang dan tugas untuk menyampaikan kepada murid apa yang disampaikan oleh Syekh, berupa ilmu-ilmu ma’rifah, asrar, dan lain-lain. 

Muqaddam adalah figur yang diberi tugas dan wewenang untuk mentalqin wirid-wirid yang harus dilakukan oleh murid tijaniyah. Muqaddam termasuk staf yang berada dibawah khalifah. 

Sedangkan murid adalah yang menerima talqin ijazah thariqat tijaniyah dari muqaddam secara sah.

Selain istilah-istilah di atas dalam hubungan antar jam’ah terdapat pula yang namanya Imam Hailallah yang bertugas mengemban tanggung jawab memimpin hailallah di masing-masing tempat yang ada jamaah Thariqat Tijaniyah.
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Gambar 2, struktur kelembagaan Thariqat Tijaniyah secara umum.

Kepemimpinan di Indonesia tidak mengembangkan gelar “Khalifah”, tetapi hanya mengembangkan gelar shahibulmasikhakh yang sekaligus sebagai “muqaddam” walaupun sebenarnya kepemimpinan di Indonesia memenuhi fungsi sebagai khalifah. Di Indonesia ini juga biasa dikembangkan istilah lokal, “sesepuh”, bahkan digunakan secara bersaman istilah “sesepuh muqaddam”. Muqaddam Thariqat tijaniyah di Indonesia tersebar di beberapa kota terutama di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat, terdiri dari ratusan orang dengan pimpinan utama “shahibulmasikhakh”. Diantara syekh thariqat tijaniyah yang memegang gelar ini adalah Syekh Muhammad Bin Yusuf (w. 1994 M.), Ampel Surabaya; Syekh Umar Baidhawi (w. 2001 M.), Surabaya; Syekh Badri Masduqi (w. 2003 M.), Probolinggo; dan kini Syekh ‘Ubaidillah bin Muhammad bin Yusuf. 
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Gambar 3, struktur Kelembagaan Thariqat Tijaniyah di Indonesia.

Sebenarnya shahibulmasikhakh yang dimaksud memenuhi fungsi kekhalifahan. Agaknya murid thariqat tijaniyah di Indonesia sudah saatnya mengembangkan konsep kekhalifahan.
Hal ini, dimaksudkan agar proses tarbiyah murid thariqat tijaniyah bisa tertata dengan baik karena setiap kekhalifahan punya kewenangan mengembangkan metode tarbiyah secara otonom. Perbedaan tarbiyah yang dikembangkan oleh setiap kekhalifahan akan semakin mengokohkan murid dalam berthariqat. Pebedaan metode tarbiyah merupakan aset thariqat tijaniyah, sepanjang menyepakati kesamaan wirid lazim meliputi wirid lazimah, wadzifah dan hailallah yang secara keseluruhan harus mengikuti sebagai mana yang di ajarkan Shahibulthariqah.

Perbedaan metode tarbiyah merupakan satu hal yang harus terjadi, hal ini apabila dilihat dari latar belakang muqaddam dan kondisi internal murid tijaniyah yang dibinanya

Hal lain yang perlu ditegaskan mengenai pentingnya pengukuhan kekhalifahan, agar setiap murid tijani mengetahui posisi dan fungsi khalifah; sebagai mana telah disebutkan bahwa Khalifah adalah orang yang diberi wewenang dan tugas untuk menyampaikan dan atau mengalirkan kepada murid tentang apa yang disampaikan oleh Syekh, berupa madad, ilmu-ilmu, ma’rifah, asrar, dan lain-lain. Dengan demikian ma’rifat terhadap khalifah merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap murid tijani.

Melihat pekembangan Thariqat Tijaniyah akhir-akhir ini begitu pesat hampir di semua basis tijani di seluruh Indonesia seperti Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur; bahkan kini perkembangan thariqat tijaniyah telah menembus luar jawa seperti Bali, Kalimantan, NTB, Bangka Belitung dan Lampung. Berkah kejama’ahan ini memerlukan pembinaan yang jelas dan kekhalifahan salah satu alternatifnya. Dengan demikian kekhalifahan merupakan suatu kebutuhan untuk pengembangan tarbiyah dan pembinaan murid thariqat tijaniyah. Satu hal yang perlu dicatat bahwa khalifah Syekh Ahmad al-Tijani bukan hanya seorang “tapi tidak banyak”, indikasi kekhalifahan bisa dilihat dari kemandirian metode tarbiyah yang dikembangkan. Untuk Jawa Timur misalnya bisa dikukuhkan kekhalifahan thariqat tijaniyah wilayah Syekh Muhammad bin Yusuf, Syekh Umar Baidhawi dan Syekh Khatib Jauhari. 

2. Keanggotaan

Thariqat tijaniyah dasarnya bukan organisasi formal yang sistem organisasinya menggunakan sistem birokrasi dan administrasi formal. Thariqat merupakan organisasi ibadah yang memusatkan programnya pada orientasi komunikasi langsung dengan Tuhan, sedangkan komunikasi dengan Tuhan tidak mensyaratkan aturan birokrasi dan administrasi formal. Mekanisme dan prosedur yang dikenal dalam tradisi Thariqat adalah ijazah (talqin) wirid. Sistem demikian terdapat juga di dalam thariqat tijaniyah.

Jumlah anggota thariqat tijaniyah di Indonesia cukup besar yang tersebar di berbagai Kabupaten dan Provinsi, terutama di Kabupaten yang penduduknya adalah mayoritas Islam. Jumlah riil anggota thariqat tijaniyah di Indonesia tidak terdaftar secara  lengkap dan pasti..
Latar belakang golongan sosial anggota thariqat tijaniyah sangat beragam. Keragamana ini terjadi terutama karena perbedaan tingkat profesi. Dari sudut pandang sosial, anggota thariqat tijaniyah dapat dibagi atas petani, pedagang, pegawai negeri (pejabat pemerintah), buruh, guru, dosen, ulama, ustadz, dan ibu rumah tangga. Sebagian besar anggota thariqat tijaniyah ini berasal dari golongan petani dan pedagang. Golongan petani bukan hanya berupa buruh di sawah, tetapi juga mencakup pemilik sawah (ladang). Para ulama (muqaddam) dan ulama pesantren lain (non muqaddam) termasuk dalam kategori petani pemilik sawah (ladang).

Latar belakang anggota thariqat tijaniyah ini juga beragam; ada yang tamat SD/MI, SMP/MTs, SLA/MA, perguruan tinggi (S1, S2, S3), akademi, bahkan banyak juga yang tamat dari pesantren. Keragaman golongan pendidikan menimbulkan keragaman tingkat pengetahuan agama maupun umum; ada yang santri, awam, alim, ustadz, ulama, sarjana muda, sarjana doktoral, master, doktor. Namun demikian, ciri khas yang menonjol dalam keragaman golongan sosial, tingkat pengetahuan, dan golongan profesi adalah mereka merupakan masyarakat yang ta’at dan fanatik beragama.

Latar belakang dan motivasi para anggota masuk thariqat tijaniyah juga beragam. Beberapa yang melatar belakangi para anggota tijaniyah masuk thariqat tijaniyah ---berdasarkan pengakuan dan pengalaman mereka--- adalah sebagai berikut :

Mereka berpandangan perlunya “guru” dalam bimbingan rohaniyah dan berdzikir kepada Allah swt. Sebab dengan bimbingan dari guru, berdzikir kepada Allah menjadi terarah, dan dengan bai’at dari guru, berdzikir menjadi lebih berdisiplin.

Mereka beranggapan bahwa di dalam thariqat terdapat nilai dan sifat yang jelas tentang isi, teknik, dan tata cara wirid.

Mereka berpandangan bahwa didalam thariqat terdapat nilai dan sifat kolektifitas dan solidaritas. Sifat kolektifitas dan solidaritas dalam thariqat tijaniyah menambah banyak kerabat saudara yang saling membantu, gotong royong, saling mendo’akan. Tradisi demikian sangat sesuai dengan kepribadian anggota dan masyarakat.

Mereka merasakan bahwa thariqat tijaniyah telah menjadi tradisi di lingkungan keluarga dan masyarakat. Tradisi yang baik dalam thariqat ini membentuk nilai-nilai budaya yang baik dalam thariqat ini membentuk nilai-nilai budaya yang positif dan dinamis dalam keluarga dan masyarakat.

Mereka melihat pengalaman rohaniyah para penganut tijaniyah yang banyak diantara mereka pada akhir hayatnya dalam keadaan berdzikir.

Mereka melihat bahwa terdapat ikatan silaturahmi yang kuat antara sesama ulama tijaniyah dan sesama jama’ah tijaniyah.

Meskipun latar belakang para penganut thariqat tijaniyah beragam, terdapat keragaman mereka dalam inti motifasi, yaitu mendekatkan diri kepada Allah dengan cara ibadah melalui dzikir. Keragaman juga tampak dalam hasil praktis yang dirasakan mereka, yaitu istiqamah (kelanggengan), dan disiplin dalam berdzikir dan istighfar kepada Allah swt. Dalam hal ini mereka berpandangan bahwa ini tidak lepas dari dosa; manusia yang yang baik bukanlah manusia yang tanpa dosa tetapi manusia menyadari dosa dan bertekad untuk menghapuskan dosa itu. Jalan untuk itu adalah istighfar. Dari sini ajaran thariqat tijaniyah sangat relevan.

Dengan demikian terlihat bahwa inti ajaran thariqat tijaniyah dalam bentuk dzikir; istighfar, shalawat dan tahlil, merupakan letak keseragaman motifasi dan hasil praktis yang dialami dan dirasakan oleh para anggota tijaniyah.
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Lampiran I
Kaifiyat Wirid Lazimah Sebagaimana di ajarkan Syekh Badruzzaman
بسـم الله الرّحمن الرحيم
1. كيفية تلاوة وردلازمة

إِلَى حَضَرَةِ النَّبِيِّ الْمُصْطَفَى سَيِّدِنَاوَمَوْلاَنَامُحَمَّدٍ صَلَّى الله ُعَلَيْه ِوَسَلَّمَ الفَاتِحَة.
وَإِلَى حَضَرَةِ سَيِّدِنَاالشَّيْخ اَبِى الْعَبَّاسِ أَحْمَدْ التِّجَانِى رَضِى الله ُعَنْهُ وَاَرْضَاهُ وَعَنَّابِهِ الْفَاتِحَةْ.
وَإِلَى حَضَرَةِ اَهْلِ سِلْسِلَةِ الطَّرِيْقَةِ التِّجَانِيَةْ رَضِىَ الله ُعَنْهُمْ الفَاتِحَةْ.

2. خـطبة
الْحَمْدُللهِ الَّذِيْ هَدَانَالِهَذَا وَمَاكُنَّا لِنَهْتَدِيَ لَوْلاَ أَنْ هَدَا نَالله ُ لَقَدْجَاءَتْ رُسُلُ رَبِّنَابِالْحَقِّ اَلْحَمْدُ ِللهِ الَّذِيْ جَعَلَنَا مُسْلِمِيْنَ اللَّهُمَّ تَوَفَّنَامُسْلِمِيْنَ لاَمُبَدِّلِيْنَ وَلاَمُغَيِّرِيْنَ بِرَحْمَتِكَ يَاأَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ رَبَّنَاتَقَبَّلْ مِنَّااِنَّكَ أَنْتَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ وَتُبْ عَلَيْنَاإِنَّكَ أَنْتَ التَّوَّابُ الرَّحِيْمُ رَبِّ اغْفِرْلِيْ وَلِوَالِدَيَ وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانِى ْصَغِيْرًا جَزَى الله ُعَنَّاسَيِّدَنَا مُحَمَّدًا صَلَّى الله ُعَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَاهُوَ أَهْلُهُ اَللَّهُمَّ اجْزِى عَنَّاشَيْخَنَا وَسَيِّدَنَا أَبَاالْعَبَّاسِ اَحْمَدَ التِّجَانِى رَضِيَ الله ُعَنْهُ اَفْضَلَ مَاجَزَيْتَ بِهِ شَيْخًاعَنْ مُرِيْدِهِ وَاجْزِعَنَّا مُقَدَّمِيْهِ وَجَمِيْعِ اَشْيَاخِنَاوَاِخْوَا نِنَا خَيْرًا اللَّهُمَّ اَرْضِهِمْ وَاَرْضَ عَنَّابِجَا هِهِمْ عِنْدَكَ رِضًا لاَسُخْطَ بَعْدَهُ.

3. نـية
نَوَيْتُ بِتِلاَوَةِاْلاَزِمَةِ صَبَاحَ هَذَاالْيَوْمَ ِللهِ تَعَالَى. سيا نية  ممبجا ورد لازمة فدا فاكى هارى كرن الله تعالى

نَوَيْتُ بِتِلاَوَةِاْلاَزِمَةِ مَسَاءَ هَذَاالْيَوْمَ ِللهِ تَعَالَى. سيا نية  ممبجا ورد لازمة فدا سورى هارى كرن الله تعالى
4. ممبجا سورت الفاتحة . × 1 

5. ممبجا صلواة فاتح . × 1 

اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدِنِ الْفَاتِحِ لِمَااُغْلِقَ وَالْخَاتِمِ لِمَاسَبَقَ نَاصِرِالْحَقِّ ‍ بِالْحَقِّ وَالْهَادِى اِلى صِرَاطِك َالْمُسْتَقِيْم وَعَلى الِهِ حَقَّ قَدْرِهِ وَمِقْدَارِهِ الْعَظِيْمِ. ×  1

6. ممبجا تسـبيح 

سُبْحَانَ رَبِكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّايَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.

7. ممبجا إستغفار × 100

اَسْتَغْفِرُالله . 

8. ممبجا صلواة × 100

اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَامُحَمَّدٍوَّعَلَى آلِهِ.

9. ممبجا تسـبيح 

سُبْحَانَ رَبِكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّايَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.

10. ممبجا ذكر × 99 

لاَإِلهَ إلاَّالله ُ.

تراخرممجا : لاَإِلهَ إلاَّالله ُمُحَمَّدٌرَّسُوْلُ اللهِ عَلَيْهِ سَلاَمُ للهِ . ×  1

سمبيل ديفنجعكن 

11. ممبجا سورت الفاتحة . × 1 

12. ممبجا صلواة فاتح . × 1 

13. ممبجا : 

اِنَّ الله َوَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِي يَاأَيُّهَالَّذِيْنَ امَنُوْا صَلُّوْاعَلَيْهِ وَسَلِّمُوْاتَسْلِيْمًا صَلَّى الله ُعَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّايَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.

14. دُعَاءْ :

 اَللَّهُمَّ مَغْفِرَتُكَ أَوْسَعُ مِنْ ذُنُوْبِيْ وَرَحْمَتُكَ اَرْحَى عِنْدِىْ مِنْ عَمَلِى. اَللَّهُمَ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيْدِنَامُحَمَّدَنِ الْفَاتِحِ الْخَاتِمِ الرَّسُوْلِ اَلْكَامِلِ الرَّحْمَتِ الشَّامِلِ وَعَلَى الِهِ وَأَصْحَابِهِ عَدَدَمَعْلُوْمَاتِ اللهِ بِدَوَامِ اللهِ صَلاَةً تَكُوْنُ لَكَ يَارَبَّنَارِضَاءً وَّلِحَقِّهِ اَدَاءً وَاسْأَ لُكَ بِهِ مِنَ الرَّفِيْقِ أَحْسَنَهُ وَمِنَ الطَّرِيْقِ أَسْهَلَهُ وَمِنَ الْعِلْمِ أَنْفَعَهُ وَمِنَ الْعَمَلِ أَصْلَحَهُ وَمِنَ الْمَكَانِ اَفْسَحَهُ وَمِنَ الْعَيْشِ اَرغَدَهُ وَمِنَ الرِّزْقِ اَطْيَبَهُ وَاَوْسَعَهُ وَمِنَ اْلاِمَامِ عَاَدِلَهُ.

Lampiran II
Kaifiyat Wirid Wadzifah Sebagaimana di ajarkan Syekh Badruzzaman
كيفية تلا وة ورد وظيفة

1. هدية سورة الفاتحة سفرة دلام ورد لازمة

2. خُطْبَةْ (سفرة خطبة ورد لازمة)
3. نـية
نَوَيْتُ بِتِلاَوَةِ الْوَظِيْفَةِ  ِللهِ تَعَالى :سيا نية ممجا ورد وظيفة كرن الله تعالى.

4. ممبجا سورت الفاتحة. ×1

5. ممبجا صلواة فاتح . × 1 

6. ممبجا تسبيح

سُبْحَانَ رَبِكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّايَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.

7. ممبجا إستغفار × 30
اَسْتَغْفِرُالله َالعَظِيْمَ الَّذِيْ لاَاِلهَ إلاَّهُوَالْحَيَّ الْقَيُّوْمُ. 

8. ممبجا صلواة فاتح . × 50
9. ممبجا تسبيح

سُبْحَانَ رَبِكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّايَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.

اِنَّ الله َوَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِي يَاأَيُّهَالَّذِيْنَ امَنُوْا صَلُّوْاعَلَيْهِ وَسَلِّمُوْاتَسْلِيْمًا صَلَّى الله ُعَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّايَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.

10. ممبجا ذكر × 99

تراخرمجا : لاَإِلهَ إلاَّالله ُ مُحَمَّدٌرَّسُوْلُ اللهِ عَلَيْهِ سَلاَمُ اللهِ.

برى دى فنجع كن مجنا

11. ممبجا صلواة جوهرت الكمال × 12
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى عَيْنِ الرَّحْمَةِ الرَّبَّانِيَّةِ وَالْيَقُوْتَةِ الْمُتَحَقِّقَةِ الْحَائِطَةِ بِمَرْكَزِالْفُهُوْمِ وَالْمَعَانِى وَنُوْرِاْلاَكْوَانِ الْمُتَكَوَّنَةِ اْلأدَمِيِّ صَاحِبِ اْلحَقِّ اْلرَّبَّانِى اْلبَرْقِ اْلأَسْطَعِ بِمُزُوَنِ اْلأَرْبَاحِ اْلمَالِئَةِ لِكُلِّ مُتَعَرِّضٍ مِنَ اْلبُحُوْرِ وَاْلأَوَانِى وَنُوْرِكَ اللاَّمِعِ الَّذِيْ مَلأْتَ بِه كَوْنَكَ اْلحَائِطَ بِأَمْكِنَةِ اْلمَكاَنِى اَللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلى عَيْنِ اْلحَقِّ الَّتِى تَتَجَلّى مِنْهَا عُرُوْشُ اْلحَقَائِقِ عَيْنِ اْلمَعَارْفِ اْلأَقْوَمِ صِرَاطِكَ التَّآمِّ اْلاَسْقَمِ اللّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلى طَلْعَةِ اْلحَقِّ بِا الْحَقِّ اْلكَنْزِ اْلأَعْظَمِ إِفَاضَتِكَ مِنْكَ اِلَيْكَ إِحَاطَةِ النُّوْرِ اْلمُطَلْسَمِ صَلَّى الله عَلَيْهِ وَعَلى آلِهِ صَلاَةًتُعَرِّفُنَا بِهَا إِيَّاهُ

12. ممبجا تسبيح

سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ اْلعِزَّةِ عَمَّا يَصِقُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى اْلمْرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ العَالَمِيْن

13. دعا : 

14.  ممبجا سورت الفاتحه. × 1
15. ممبجا صلواة فاتح. × 1
16. ممبجا :  
اِنَّ الله َوَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِي يَاأَيُّهَالَّذِيْنَ امَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا صَلَّى الله ُعَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّايَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.

Lampiran III
Kaifiyat Wirid Hailallah Sebagaimana di ajarkan Syekh Badruzzaman
كيفيه ورد هيلله بعد صلا عصر هرى جمعه

1. هدية سفرة دلام ورد لازمة

2. خُطْبَةْ (سفرة خطبة وردلازمة)

3. نـية
نَوَيْتُ بِتِلاَوَةِ الْهَيْلَلَةِ بَعْدَ الْعَصْرِ يَوْمَ الْجُمْعَةِ  ِللهِ تَعَالى.سيا نية وريد هيللة هارى جمعة بعد عصر كرن الله تعال

4. ممبجا سورتالفاتحه. × 1
5. ممبجا إستغفر × 3
اَسْتَغْفِرُالله َالعَظِيْمَ الَّذِيْ لاَاِلهَ إلاَّهُوَالْحَيَّ الْقَيُّوْمُ.

6. ممبجا صلواةفاتح. × 3 
7. ممبجا : 
اِنَّ الله َوَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَىالنَّبِي يَاأَيُّهَالَّذِيْنَ امَنُوْا صَلُّوْاعَلَيْهِ وَسَلِّمُوْاتَسْلِيْمًا صَلَّى الله ُعَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّايَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.

8. ممبجا ذكر × 1600 - 1000

لاَإِلهَ إلاَّالله ُ.

9. تراخر ممبجا: لاَإِلهَ إلاَّالله ُ مُحَمَّدٌرَّسُوْلُ اللهِ عَلَيْهِ سَلاَمُ اللهِ.

10. سمبيل دى فنجغ كن 

11. ممبجا سورة فاتحه. × 1
12. ممبجا صلواة فاتح. × 3 
13. ممبجا : 
اِنَّ الله َوَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِي يَاأَيُّهَالَّذِيْنَ امَنُوْا صَلُّوْاعَلَيْهِ وَسَلِّمُوْاتَسْلِيْمًا صَلَّى الله ُعَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّايَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.

14. دعا :
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� Tasawuf merupakan ilmu pengetahuan yang mempalajari cara seseorang berada sedekat mungkin dengan Allah swt. Kaum Orientaalis Barat, menyebutnya sufisme dan bagi mereka kata sufisme khusus untuk mistisme dalam Islam. Lihat : Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme Dalam Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1973), hlm. 56.


� Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : LP3S, 1985), hlm. 140. Thariqat berarti jalan raya (road) atau jalan kecil (gang, path). Kata thariqat secara bahasa dapat juga berarti metode, yaitu cara yang khusus mencapai tujuan. Secara terminilogi istilah kata thariqat berarti jalan yang harus ditempuh seorang sufi dalam mendekatkan diri kepada Allah. Kemudian digunakan untuk menunjuk suatu metode psikologi moral untuk membimbing seseorang mengenal Tuhan. Lihat : Mirce Aliade (ed.), The Encyclopedia of Islam, (New York : Macmilan Publishing Co., 1987), vol. 4, hlm. 342.


� Karel A. Stnebink, Beberapa Aspek Islam di Indonesia abad ke-19, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), hlm. 173.


�  Johan H. Meuleman, The Role of Islam in Indonesian and Algerian History: A Comparative Analysis,makalah, (t.t., t.th), hlm. 4-5; bandingkandengan G.W.J. Drewes, New Light On The Coming Of Islam to Indonesia?, BKI, (Brigdra -gen Tot de Taal-, land-en Vol Kenkunde), ‘S-Gravenhage-Martinus Nijhoff, 1968.


�  Sartono Kartodirjo, Pemberontakan Petani Banten 1888, (Jakarta : Pustaka Jaya, 1984), hlm. 211-225


� Lihat : Zhamaksyari Dhofier, “Pesantren dan Thoriqot” dalam Jurnal Dialog : Sufisme di Indonesia, (Jakarta : Balitbang Agama Departemen Agama RI, Maret 1978), hlm. 9-22.


� Lembaga tersebut adalah nama untuk tempat santri atau siwa belajar mangaji. Lihat : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989). hlm. 677.


� Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning : Pesantren dan Thariqat, (Bandung : Mizan, 1955), hlm. 20.


� Ada dua bentuk thariqat yang berkembang di Indonesia : Thariqat lokal, yakni ajaran thariqat yang didasarkan pada amalan-amalan guru tertentu seperti Thariqat Wahidiyah di Jawa Timur, dan thariqat yang merupakan cabang dari gerakan sufi internasional seperti gerakan Thariqat Qadiriyah, dan  Naqsabadiyah. Lihat : Martin Van Bruinessen, Thariqat Naqsabandiyah di Indonesia, (Bandung : Mizan, 1992), hlm. 16.


� Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Thariqat, (Solo : Ramadani, 1992), hlm. 303. Lihat juga : Fu’ad Su’aidi, Hakikat Thariqat Naqsabandiyah, (Jakarta : Pustaka al-Husna, 1993), hlm. 12.


� Jamiyah tersebut merupakan lembaga otonom di kalangan Nahdatul Ulama yang membidangi masalah thariqat.


� Lihat : Idaroh ‘Aliyah Tariqah Mu’tabarah Nahdiyah, (Semarang : Toha Putra, t., th.), hlm. 37.


� Lihat : Al-Sya’rani, Mizan al-Kubra, ( Mesir : Dar al-Ma’rifah, 1343 H.), Juz I, hlm. 30.


� Sejarah hidup Syekh Ahmad at-Tijani terbagi dalam beberapa periode : (1) periode kanak-kanak (sejak lahir (1150 M) - usia 7 tahun; (2) periode menuntut ilmu (usia 7 – belasan tahun; (3) periode sufi (usia 21-31 tahun); (5) periode al-Fath al-Akbar (tahun 1196 H); dan (6) periode pengangkatan sebagai wali al-khatm (tahun 1214 H): pada bulan muharram 1214 H mencapai al-Quthbaniyat al-Uzma, dan pada tanggal 18 safar 1214 H mencapai  wali al-Khtm wa al-Maktum. Lihat A. Fauzan Fathullah Sayyidul Auliya; Biografi Syekh Ahmad Attijani dan Thariqat Attijaniyah, (Pasuruan : t.pn.), 1985, hlm. 52-64. lihat juga : Ikyan Badruzzaman, Syekh Ahmad AT-Tijani dan Perkembangan Thariqat Tijaniyah di Indonesia, (Garut; Zawiyah Thariqat Tijaniyah, 2007), h.7


�Pad tanggal 23 Desember 1985, di Maroko diselenggarakan Muktamar thariqat tijaniyah dan dihadiri utusan dari 18 negara, termasuk utusan dari Indonesia yang diwakili oleh KH. Baidhowi {sesepuh muqaddam = pemuka, thariqat tijaniyah Indonesia} dan KH. Badri Masduqi {muqaddam thariqat tijaniyah Probolinggo}.


� GF. Pijper, menyebutkan bahwa thariqat tijaniyah muncul di Pulau Jawa pada tahun 1928 M. Lihat : GF. Pijper, Fragmenta Islamica Beberapa Studi Mengenai Sejarah Islam di Indonesia awal Abad XX, (Jakarta : UI-PRESS, 1980), hlm. 81 – 82.


� Ia adalah seorang ulama dari Cimahi – Bandung dan diangkat sebagai Muqaddam oleh Syekh Ali bin Abdulah al-Thayyib. 


� Ia adalah Muqaddam thariqat tijaniyah Pesantren Buntet Cirebon.


� Pendiri Pondok Pesantren Nahdatuthalibin Blado Wetan Probolinggo


� Pendiri Pondok Pesantren Al-Amin Madura


� Menurut Karel A. Steenbrink, Usaha-saha untuk  menemukan gambaran dari seorang tokoh bisa dilakukan dengan cara mencari data dari tulisan sendiri dan dengan cara mencari data dari cerita atau ttulisan keturunannya atau orang yang datang kemudian. Lihat Karel A. Steenbrink, beberapa asfek Tentang Iislam di Indonesia Abad-19, (Jakarta : Bulan Bintang) Hal.91. 


�Jawahir al-Ma’ani adalah kitab induk dalam Tarekat Tijaniyah yang memuat fatwa-fatwa dan ajaran-ajaran Syekh Ahmad al-Tijani dalam masalah tasawwuf dan berbagai masalah agama. Secara keseluruhan, Jawahir al-Ma’ani terdiri dari dua Juz , yang memuat 554 halaman, terdiri dari enam Bab , 16 pasal. Juz Pertama memuat 264 halaman, lima Bab, dan 12 pasal, dan Juz kedua memuat 288 halaman, terdiri dari satu bab, empat pasal. Bab pertama menjelaskan riwayat hidup Syekh Ahmad al-Tijani. Bab kedua menjelaskan akhlak Syekh Ahmad al-Tijani disertai keterikatannya terhadap sunnah Rasulullah saw., baik dalam segi ibadah maupun mua’amalah. Bab ketiga menjelaskan karamah Syekh Ahmad al-Tijani. Bab keempat menjelaskan tata tertib wirid tarekat tijaniyah, baik yang berkaitan dengan bentuk-bentuk amalan wirid, maupun yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan murid dan syekh. Bab kelima mengungkapkan fatwa-fatwa Syekh Ahmad al-Tijani,  bentuk-bentuk Shalawat kepada Nabi Muhammad yang dianjurkan kepada setiap pengikut tarekat tijaniyah, ajaran-ajaran tasawwufnya, dan surat-surat dakwah Syekh Ahmad al-Tijani yang ditujukan untuk petani, pedagang, orang-orang kaya dan orang-orang miskin yang ada disekitar Maroko. Bab terakhir mengungkapkan penjelasan (syarh) wirid yang terdapat dalam amalan tarekat tijaniyah, baik wirid yang bersifat lazim maupun wirid yang bersifat ikhtiyari, disertai penjelasan rinci mengenai keharusan mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw., bagi setiap murid tarekat tijaniyah. 


�Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Ali Harazim Ibn Arabi al-Fasi. Ia adalah murid setia Syekh Ahmad al-Tijani, yang jauh sebelum Syekh Ahmad al-Tijani mengembangkan ajaran tarekatnya, telah berguru kepada Syekh Ahmad al-Tijani dalam tarekat Khalwatiah kemudian juga setelah Syekh Ahmad al-Tijani mengembangkan tarekatnya yakni tarekat tijaniyah, sejak tahun 1196 H., ia terus mendampingi Syekh Ahmad al-Tijani dalam menyebarkan ajaran tarekatnya sehingga Syekh Ahmad al-Tijani pernah mengatakan kepada murid-muridnya di Tilimsan, Aljazair : “Ia (Ali Harazim) adalah Khalifah-ku dan pemegang tongkat estafeta  tarekat-ku. Lihat : Ahmad Sukayrij, Kasyf al-Hijab, (Mesir : Maktabat al-Qahirah, 1381 H.), hlm. 95. Dalam Kitab yang membahas manaqib khalifah-khalifah Syekh Ahmad al-Tijani, Ali Harazim menempati urutan pertama dengan gelar al-Wali al-Kamil, al-Khalifah al-‘Azam, dan al-Khalifah al-Akbar. Lihat : Gayat al-Amani fi Manaqib Ashab al-Syekh Ahmad al-Tijani, (Mesir : Maktabat al-Qahirah, t.t.), hlm. 2. agaknya, gelar ini didasarkan atas kerja kerasnya menulis kitab Jawahir al-Ma’ani. 


� Lihat : Ali Harazim, Jawahir Alma’ani Wa Bulug Al-Ma’ani (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi, 1985), Juz I, hlm. 45. Lihat juga : Muhammad Ibn Abdillah, al-Fath al-Rabbani, (Surabaya : Maktabah Sa’id al- Ibn Nabhan, t. th.) hlm. 35, Lihat Juga : Sayyid Al-Tijani, Gayat al-Amani fi Manaqib Ashab al-Syekh Ahmad al-Tijani, (Mesir : Maktabath al-Qahirah,Tani th.), hlm.4, lihat juga : J. Spencer Trimingham, The Sufi Orders in Islam, (London : Oxford University Press, 1973), hlm. 84.; lihat : H.A.R. Gibb et  al (ed.). ShorterEncyclopedia of Islam, (Leiden – New York : E.J. Brill. 1991), hlm. 592 – 594.


� Zawiyah Adalah (semacam pesantren sufi) yang didirikan oleh Syekh Guru tarekat. Lihat : Sayyid Al-Tijani, op. Cit, hal. 9.


� Ali Harazim, op. cit, Juz I, hlm. 45, Lihat juga : Muhammad Ibn Abdillah, op. cit, hlm 49. Menurut KH. Baidhowi, sampai sekarang makam Syekh al-Tijani di Maroko banyak diziarahi murid tarekat tijaniyah dari seluruh dunia.


� Dalam melihat kehidupan Syekh Ahmad al-Tijani KH. Fauzan membagi kedalam tiga fase :


Masa Kanak-kanak dari kelahiran sampai usia 7 (tujuh) tahun.


Masa menuntut Ilmu dari mulai usia 7 (tujuh) tahun sampai usia 20 (dua puluh) tahun.


Masa Sufi dari mulai usia 21 (dua puluh satu) tahun sampai 46 (empat puluh enam) tahun dan atau sampai meninggal. Lihat : Fathullah, A. Fauzan, Syyidul Suliya; Biografi Syekh Ahmad Al-Tijani dan Thariqat Al-Tijaniyah, Pasuruan : t.pn. 1985.


� Di antara orang-orang soleh yang hafal al-Qur’an sejak usia tujuh tahun adalah : Imam Syafi’i pendiri madzhab Syafi’iah dalam bidang Fikih. Lihat Muhammad Ibn Abdulqadir  Manaqib al-Imam al-Syafi’i (Kediri : Usmaniah, 1411 H.) hlm. 4.


�  Ali Harazim, op. cit. Juz I. hlm. 37


� Madzhab Maliki didirikan Imam Malik Ibn Anas (93-197 H. Ia Lahir dan wafat di Kota Madinah). Lihat : Al-Qadi Iyad, Tartib al-Madariq wa Taqrib al-Mamalik, (Rabat : Wuzarat al-Awqaf, t.t.), Juz I, hlm. 118-119. Dikatakan bahwa ia adalah  Faqih al-Madinah yang meriwayatkan hadis dari Nafi sebanyak 80 hadis dalam karyanya al-Muawatta’. Lihat : Ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib (Heiderabad : Da’irot al-Ma’arif Al-Nizamiah, 1325 H.), Juz X, hlm. 413.


� Khair al-Din al-Zirakly, al-‘Alam, (Beirut : Dar al-Fikr, t. th), Juz I, hlm. 17.


� Kitab ini merupakan karya monumental Ibn ‘Arabi diantarnya mengupas tentang teori kewalian dan termasuk maqam “wali Khatam”.


� Ia seorang sufi filosof dari Andalusia yang terkenal dengan konsep wahdatul wujudnya.


� Ia adalah muasis tarekat Syadziliyah yang mengaku mencapai maqam kewalian al-Qutb, ia juga salah seorang wali yang produktif menulis hizb diantaranya hizb al-bahr dan hizb al-nashr.


� Ia adalah Muqaddam  Thariqat Tijaniyah Pasuruan. Martin Van Bruinessen menyebutnya sebagai Intelektual Thariqat Tijaniyah.


� Thariqat ini dikembangkan oleh Syekh Abd. Qadir Bin Musa Bin Abdullah al-Hasani Abu Muhammad Muhyiddin al-Jilani ( 471 – 561 H.). Ia lahir di Jilan, kemudian ia hijrah ke Bagdad pada tahun 448 H. diantara karya imiyahnya adalah : al-Gunyat al-Thariq al-Haqq, Fath al-Rabbani Futh al-Gaib. Lihat : Khairuddin al-Ziraqi op. cit., hlm. 171. 


� Ia adalah Abu al-Abbas Ahmad al-Habib Bin Muhammad (w. 1165 H.).


� Thariqat ini di nisbahkan kepada Abu Ahmad al-Thawwasi (w. 1204 H.).


� Thariqat ini dinisbahkan kepada nama pendirinya yaitu Syekh Muhammad al-Khalwati yang mempunyai dasar amalan membaca zdikir : Laailaahaillallah dan asma Allah sbb : Hayy, Qahhar, Wahhab, Fattah, Wahid, Ahad, Samad, dan Qayyum.


� Kitab ini sangat popular di kalangan peminat tasawwuf di Indonesia, di susun oleh : Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Ataillah al-Sakandari, yang membicarakan berbagai macam suluk seperti ikhlas, uzlah, dan Zuhd. Kemudian diberi sarah oleh Ibn ‘Ajibah, dengan nama  ‘Iqadz al-Himam fi Syarh al-Hikam.


� Qutbaniat al-’udzma adalah maqam untuk pembesar wali Qutb dan diantara nama pembesar wali Qutb adalah Qutb al-Jami’ dan Qutb al-Kamil, lihat : Abd Al-Razaq al-Kasyani, Istilah al-Sufiyah, (Mesir : Dar al-Ma’arif, 1984), hlm, 153.


� Di antara murid Syekh Saman di Indonesia adalah Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dan Syekh Abd. Somad Al-Palimbani, lihat : Abd. Somad al-Palimbani, Sair al-Salikin ila ‘ibadah Rab al-‘Alamin, (Kairo : tp. 1953), Juz III, hlm. 39.


� Al-Qutb al-Jami adalah : Maqam Pembesar Wali Qutb.


� Ali Harazim, op.cit. hlm. 43.


� KH. Fauzan, op. cit., hlm. 61.


� Pejelasan maqam wali ini bisa dilihat dalam pembahasan “Wali Khatm”. 


� Lihat : Pembahasan “Tradisi Ritual Thariqat Tijaniyah”.


� Ia adalah amir di Maroko yang memerintah dari tahun1793-1822. Lihat : Trimingham, The Shfi Orders in islam, (London : Oxford University Press, 1973), hlm. 111.


� Martin Van Bruinessen, “Syekh Ahmad al-Tijani sebagai Tokoh kebangkitan Islam dan Tarekat Tijaniyah sebagai Penyebar Agama”, hlm. 8, makalah disampaikan pada peringatan Id al-Khatm Syekh Ahmad al-Tijani di Pondok Pesatren Buntet Cirebon, Tahun 1987.


� Ali Harazim, op. cit., hlm. 136


� Harun Nasution, (ed), Thoriqat Qadariyah Naqsabandiyah  :Sejarah asal-usul dan perkembangannya, (Tasikmalaya : IAILM, 1990), hlm. 70.


� Muqaddam adalah murid yang dilantik oleh Syekh (Guru tarekat) karena dianggap telah memenuhi pesyaratan untuk memberikan talqin tarekat.


� Wasiat Syekh Ahmad al-Tijani secara lengkap, lihat : Ali Harazim, op.cit. Juz II. hlm. 151-184. Terjemahan bahasa Indonesianya bisa dilihat dalam  Drs. Misbahul Anam dan Miftahuddin, MA.,  Mutiara Terpendam : Jakarta, Darul Ulum Press. 2003.


� Al-Taftazani, Abu al-Wafa al-, Sufi dari zaman ke zaman, (Bandung : Pustaka Salman, 1985), hlm. 244.


� Taftazani, op. cit., hlm. 245.


� Ali Harazim, op. cit., hlm. 43


� Barzakhi  berasal dari kata barzakh (alam barzakh).  Talqin Barzakhi  berarti pengajaran yang diterima seorang guru (syekh) dari Rasulullah yang telah berada di alam barzakh (alam antara dunia dan akhirat). Lihat : KH. Badruzzaman, Silk al-Suni,  Garut : Pesantren al-Falah. tt.,hlm.6; lihat : martin Van Bruinessen, Thariqat Naqsabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1992), cet. I, h. 49: A. Fauzan Fathulah, op. cit., hlm. 84-85.


� KH. Badruzzaman,  op.cit. hlm. 5.


� Lihat : Pembahasan Talqin Barzakhi.


� KH. Badruzzaman, al-Jauhar al-Musawwah, ( Garut : Pesantren al-Falah, t. th.), hlm. 20


� Ia adalah muqaddam Thariqat Tijaniyah Probolinggo


� Wirid Ikhtiyariyah Thariqat Tijaniyah, bisa dilihat dalam Ahzab wa Awrad. Karya Muhammad al-Hafidz dan al-Hisn al-Hasin, karya KH. Umar Baidlawi.


� Teks lengkap wirid Lazimah, lihat lampiran I.


� Muhyiddin abi Zakaria, Riyad as-Shalihin, (Bandung Al-Ma’arif, t.t), hlm.703.


� Lihat : at-Tirmizi, Sahih at-Tirmizi, (Semarang : Maktabat wa Matba’at Putra Semarang, t.t),Juz I, hlm. 303.


� Nasar Ibrahim as-Samarqandi, Tanbih al-Ghafilin, (Semarang : Toha Putra, t.th),hal.48.


� Sayyid Ubaidah, Mizab ar-Rahmah fi at-Tarbiyah li at-Thariq at-Tijaniyah, (Mesir: Maktabah Abd al-Hanid Ahmad, t.th.), hlm. 65.


� Teks lengkap wirid wadzifah, lihat Lampiran II


�  Shalawat dari Allah swt., adalah limpahan Rahmat-Nya dan shalawat dari Malaikat adalah Istighfar. At-Tirmidzi, Op.cit., Juz. I,hlm. 303.


� Lihat : KH. Fauzan Fathullah, Sayyidul Auliya; Syekh Ahmad Al-Tijani dan Thariqat Al-Tijaniyah, (Pasuruan: t.pn.), 1985, hlm. 52-64.


� Muhyidin Abi Zakaria, Op.cit.hlm. 633


� Ali Harazim, Jawahir al-Ma’ani wa Bulugh al-Ma’ani, (Mesir: MaktabahAbdul Gani, 1985), hlm. 125


� Hadis tersebut muncul ketika seorang laki-laki datang kepada Nabi dan dia berkata : “Ya Rasulullah”! Sesungguhnya engkau lebih aku cintai dari keluargaku, hartaku, dan aku selalu menyebut namamu, sehingga aku tidak sabar ingin bertemu denganmu. Namun apbila aku ingat kepada hari akhir, saya yakin bahwa engaku (wahai Nabi) akan dimasukan ke dalam surga bersama-sama dengan nabi-nabi yang lain. Dan apabila engkau telah masuk Surga, aku tidak dapat melihatmu lagi. Lihat : Al-Tirmidzi, op.cit., Juz II, hlm. 210


� Ali Harazim, hlm. 213


� Ibid, hlm. 212


� Ibid


� Ibid.


� Ibid, hlm. 207.


� Ali Harazim, op.cit., hlm. 38


� Ibid


� Sayyid Ubaidah, op.cit., hlm. 99.


� Ibid


� Sayyid al-Bakri, I’anah al-Thalibin, (Bandung : Dar al Ma’arif, t.t,_ hlm. 85.


� Muhammad Ibn Abdillah, op.cit., hlm. 70.


� Teks lengkap wirid Hailallah,lihat dalam lampiran III.


� A. Fauzan, Op.cit.


� Tauhid berarti pernyataan bahwa “Tidak ada Tuhan selain Allah.” Hal ini merupakan ajaran pokok yang dibawa para Rasul termasuk Nabi Muhammad saw., sebagaimana firman Tuhan, 21 : 25 : “Aku tidak mengutus Rasul-rasul sebelum kamu kecuali mewahyukan bahwasanya tidak ada Tuhan selain Aku”. Lebih tegas dalam al-Qur;an, 112 : 1, dinyatakan : “Katakanlah : “Dia-lah Allah Yang Maha Esa”. Ajaran ini membawa konsekwensi bahwa tauhid berarti pengesaan Pencipta (Allah) dengan ibadah, baik dalam zat, sifat maupun perbuatan. Dengan demikian dapat difahami bahwa tauhid memiliki makna pengesaan Tuhan, sebagai pencipta alam semesta dengan segala isinya. Dilihat dari sisi bagaimana cara mentauhidkan Tuhan, Sayyid Ubaidah membagi tiga katagori. Katagori pertama tauhid taqlidi, yakni bentuk tauhid yang difahami oleh seorang awam dalam pengakuan pada keesaan Tuhan dengan meniadakan semua sekutu, semua yang berlawanan, semua yang menyamai dan semua yang menyerupai-Nya tanpa melalui pendekatan dalil-dalil ‘aqli. Katagori kedua tauhid nazari, yakni bentuk keyakinan terhadap keesaan Tuhan melaluui istidlal terhadap alam semesta dan segala isinya. Dan yang ketiga katagori  tauhid zauqi. Satu hal yang pasti sama bahwa, setiap pernyataan yang mengarah kepada keesaan Tuhan, berangkat dari kalimat : “Tiada Tuhan selain Allah”. Lihat : Sayyid Ubaidah, op.cit., hlm. 109-110.


� Ali Harazim, op.cit. 114


� Lihat pembahasan corak pemikiran khususnya tentang “Haqiqat al-Muhammdiyyah”.


� Lihat : Sahabbudin, “Menyibak Tabir Nur Muhammad”, Renaisan: Jakarta. Tahun 2004


� Ibid, Juz I, hlm. 95


� Lihat pembasahan biografi Syekh Ahmad Al-Tijani dan Corak Pemikiran Tasawuf, tentang wali khatm.


� Lihat pembahasan: “Thariqat Tijaniyah di Jawa Barat khususnya kabupaten Garut.


� Ali Harazim, Op.cit.


� Muhamad al-Hafiz, Ahzab wa Awrad, (Sudan : Maktabah Madawi, t. th.), hlm. 15.


� Lihat : Ali Harazim, op. cit., hlm. 92. 


� Lihat : al-Gazali, al-Haqiqat fi Nazr al-Gazali, (Beirut : Dar Al-Ma’arif 1971, hlm. 305.). 


� Lihat : Ali Harazim, Op.cit. juz 1, hlm 123. lihat Juga Sayyid Ubaidah, Op.cit.hlm.134


� Lihat : lampiran II.


� Ali Harazim, Jawahir al-Ma’ani wa Bulug al-Amani, (Madinah : Maktabah Abd al-Gani, t.th.), hlm. 121-122.


� Ibid., hlm. 121.


� Ada banyak matan serupa tentang hadis ini : 


ان الله تعالى خلق قبل الاشياء نور نبيك....


اول ما خلق الله روحى اول ما خلق الله نورى....


اول ما خلق الله العقل....


اول ما خلق الله الهباء واول ما ظهر خقيقة المحمدية....


� Ibid


� Ibid


� Penjelasan tentang haqiqat Muhammadiyyah bisa dilihat dalam Al-Nabhani : “Jami’ Karamat al-Auliya, {Beirut: Dar al-Fikr},. Lihat juga : “Jawahir al-Bihar fi Fadail al-nabiyy al-Mukhtar, {Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafah al-Bab  al-Halabi wa auladuh,t.tj. lihat juga: Al-Anwar al-Muhammadiyyah min-Mawahib al-Ladunniyah, {Beirut: Kamal al-Fikr},t.th. lihat juga Sa’adat al-Darain fi shalat ‘Ala Sayyid alKumain, {Beirut: dar al-Fikr},t.th. ;ihat juga Hajjat a;-‘alamin fi Mukjizat Sayyid al-Mursalin, {Beirut: Dar al-Fikr,t.th..


� Kewalian yang didapat melalui kerja keras ibadah [mujahadah]


� Kewalian yang didapat melalui pemberian Tuhan.


� Ibn Arabi Futuhat, Juz II, hlm. 40-41.


� Syekh Fathan al-Durrah al-Kharidah, Juz I, hlm. 49.


� Hasan al-Tamai’, Aqwal al-Adillah wa al-Barahin (Kairo : Dar al-Tijaniyah. t, th.). hlm. 13.


� KH. Fauzan, Op.cit. hlm.65


� Ibn Arabi.Op.cit. “Futuhat”, hlm. 205. Lihat Juga : Yusuf al-Nabhani, Jami Karamatal al-Awliya, ( Beirut Maktabar al-Fikr, t.,th.). (juz I hlm. 72).


� Ibid.


� Abd. Qadir Mahmud, al-Falsafat al-Sufiyah Fi al-Islam, (Mesir : Dar Al-fikr. 1970), hlm.102


� Ibn Arabi, loc. Cit.


� Ibn Arabi, op. cit. hlm. 205.


� Abd. Qadir al-Mahmud, op. cit. hlm. 111.


� Ia adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn. Ali Ibn. Hasan Ibn. Basir Hakim al-Tirmidzi, ia lahir dan wafat pada abad ketiga Hijri. Menurut pengakuannya ia banyak berguru kepada Nabi Hidir as. Lihat Hakim al-Tirmidzi. Kitab Khatm al-Awliya, ditahqiq oleh Usman Ismail (Beirut: Al-atba’ah al-Katulikiyah, t.th.)  hlm. 8-12.


� Ibn Arabi, Op.cit., hlm. 207.


� Umar Bin Sa’id al-Futi, Rimah fi Hizb al-Rahim, (Mesir : Mustafa al Babi al-Halabi, t. th.). Juz II, Hal. 14.


� Ia adalah pengarang Dalail al-Khoirat yang memuat berbagai jenis bacaan Hizb dan Shalawat.


� At-Tirmidi, op.cit. hlm. 45. Lihat juga Ibn ‘Arabi op.cit. hlm. 47. Ibn ‘Arabi al-Jawabulmustaqim, hlm. 47. Syekh Fathan ‘Adurat al-Khoridah, hlm.75. at-Tasmawi, op.cit. hlm. 49.


� Ibid, hlm. 28 


� Dalam risalah tersebut Ibn Arabi menjelaskan penglihatan khasafnya terhadap seorang wali yang memperoleh maqam wali khatm.


� Umar al-Futi Juz. 2 hlm. 14 


� Umar al-Futi, Rimah juz. 2 hlm. 14 


� Rimah Juz. 2 hlm. 14 


� KH. Fauzan, Saiyidul Awliyaa, Pasuruan, tp.,1978. hlm. 76


� Ibid.


� KH. Badruzzaman Sulukussuni, hlm. 12


� al-Hujwiri, Kasyf al-Mahjub, (Bandung : Mizan, 1993), hlm. 105.


� Umar al-Futi, Rimah., hlm. 210


� Ia menulis Tafsir Jalalein besama-sama dengan Jalaludin al-Mahali. Kitab tersebut sangat mashur dikalangan pesantren.


� Ia adalah Muasis thariqat Syaziliah yang sangat produktif menulis Hizb diantaranya Hizb Nashar dan Hizb Bahar.


� Yang dimaksud dengan Hizb adalah amalan-amalan do’a yang terdiri dari ayat-ayat al-Qur’an dan do’a-do’a Rasulullah saw. Dan diantara Hizb yang ditulis oleh al-Syazili adalah Hizb Bahar.


� Ia dikenal dimasyarakat sebagai wali yang mempunyai derajat Qutb al-Aktab (Penghulu Wali-wali Qutb. Ajaran dzikir jahar dengan metode Napi Isbat dinisbahkan kepadanya. Ajaran yang dikembangkannya mashur disebut Thariqat Qodiriyah.


� Uraian mengenai hal ini bisa dilihat dalam pembahasan Biugrafi Syekh Ahmad al-Tijani, terutama dalam Fase Pengidentifikasian Diri.


� Imam Gazali al-Munqidz min al-Dhalal, hlm. 23


� Ali Harazim, Op.cit..


� Ibid.


� Lihat : Muhammad al-Syinqiti, al-Jaisy al-Kafil, (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi, 1961), hlm.56.


� Menurut al-Hafidz Ibn Hajar riwayat dari al-Ismaili berbunyi (فقد رانى فىاليقظتة) yang berarti benar-benar melihatku “sebagai ganti lapadz (فسيرانى فى اليقظة) dalam riwayat muslim yang lain dari Qatadah berbunyi (من رأنى فقدرأنى الحق) artinya “Orang yang melihatku berarti melihat secara benar”; Sedangkan menurut hadis yang diriwayatkan jabir berbunyi “Orang yang melihatku berarti telah benar-benar melihatku, karena sesungguhnya syetan tidak layak menyerupaiku”(Sayyid al-Tijani al-Faoz th. 1962 hal. 181).


� Ia di lahirkan di Madinah; sejak umur 9 tahun., ia belajar di Kairo, Mesir selama 20 tahun, kemudian bermukim di Makkah dan mengajar ilmu agama selama 6 tahun. Kemudian kembali ke Madinah dan menjabat sebagai “Amin Fatwa al-Syafi’iyah”. Sepuluh tahun kemudian ia pergi ke Pulau Jawa. Dengan demikian ia datang ke Pulau Jawa ketika berusia 45 tahun. Dan disini ia memperkenalkan ajaran thariqat tijaniyah. 


� G.F. Pijper, peneliti Islam, Indonesia, yang pertama kali mengungkap hasil penelitiannya tentang thariqat tijaniyah di Pulau Jawa. Lihat : G. F. Pijper, Fragmenta Islamica : Beberapa Studi Tentang Islam di Indonesia Abad ke 20, terjemahan oleh Tudjimah. (Jakarta : UI Press, 1987), hlm. 86.


� Lihat : bagian penutup kitab Munyat al-Murid


� Lihat : Pijfer., op. cit., hlm. 82.


� Ibid, hlm. 87


� KH. Thabibuddin al-Qulyubi, al-Thariqat al-Tijaniyah, Tasikmalaya : Matba’at Thayibiyah, tt., hlm. 20.


� Waktu itu dipimpim oleh KH. Ahmad Thabibudin al-Qulyubi


� Kitab tersebut memuat 70 halaman, diterbitkan di Tasikmalaya, tanpa tahun.


� Kitab tersebut memuat 118 halaman, di terbitkan di Tasikmalaya, tanpa tahun.


� Kitab ini memuat 101 halaman, di terbitkan di Garut. Lihat Ibid hlm. 87


�  Nama lengkapnya adalah Sayyid Abdulah Ibn Sadaqah Dahlan, ia pernah menjadi Mufti Sultan Kedah di Jazirah Malaka, kemudian menjadi Kepala sekolah agama di Jakarta. Kemudian ia pindah ke Sulawesi Selatan. Disini, ia memperkenalkan diri sebagai penentang thariqat, terutama thariqat Khalwatiyah. Kemudian, ia pindah ke Garut, Jawa Barat, disini ia diminta untuk memerangi thariqat tijaniyah. Lihat : G.F. Pijper, op.cit., hlm. 91-92.


� Moeslim Abdurrahman. “Tijaniyah : Thariqat yang Dipersoalkan”. Dalam jurnal Pesantren : no. 4/vol. V/1988, (Jakarta : P3M, 1988). Hlm. 80


� Diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Bahrun Abubakar dengan judul “Thariqat Tijaniyah : Suatu Pertanyaan”, (Jakarta : Andamera 1987).


� Ibid, hlm. 26.


� Lihat : Penjelasan maqam wali Khatm.   


� Ibid.


� Lihat Muhammad Taqiyyudin al-Hilalli. Al-Hiadayah al-Hadiyyah li at-Ta’ifah at-Tijaniyah, t.t., t. pn.


� Moh. Najib, Tarekat Tijaniyah di Kabupaten Garut. Tesis IAIN Jakarta, 1994.


� Lihat buku Muqararat Muktamar NU yang dikutip dalam A. Fauzan Fathullah, op.cit., hlm. 88.


� Lembaga otonom NU yang mengkoordinasikan Thariqat-thariqat di bawah NU.


� Mulsim Abdurrahman, op. cit., hlm. 86.


� Seminar diadakan dalam rangka ‘Id al-Khatm ke-144 di Pesantren Buntet Cirebon tahun 1987 oleh keluarga Thariqat tijaniyah se-Indonesia. Dalam seminar ini ditampilkan tiga pembicara dari berbagai pihak : (1) KH. Husein Muhammad dari Pesantren Arjawinangun Cirebon, (2) KH. Badri Masduqi, pengasuh Pesantren Badriduja, Probolinggo, mewakili pihak penganut (muqaddam) tijaniyah, dan (3) Martin Van Bruinessen dari Belanda, mewakili peneliti thariqat.


� KH. Husein Muhammad, “Syaikh Ahmad al-Tijani dan pemikirannya”, Makalah Seminar Thariqat Tijaniyah, 11 Oktober 1987, (Cirebon : t.d., 1987),  h. 4-6.


� Argumentasi lengkap dapat dilihat dalam KH.  Badri Masduqi, “Keabsahan Thariqat Tijaniyah di Tengah-tengah Thariqat Mu’tabarah Lainnya”, Makalah Seminar Thariqat Tijaniyah, (Cirebon : t.d., t.pn., 1987), h. 4-5. KH. Badri Masduqi hingga akhir hayatnya merupakan salah satu tokoh paling vokal dalam mempertahankan dan membela Thariqat Tijaniyah, termasuk salah seorang ulama yang berpengaruh di kalangan NU Jawa Timur.


� Kitab Jami’ Karamat al-Aulya, mengungkap nama-nama wali besar, derajatnya, karamatnya, serta thariqat-thariqatnya. Di dalam kitab ini diungkapkan tentang Syekh Ahmad al-Tijani, derajat, karamat, serta thariqatnya. Kitab Sa’adah ad-Darain mengungkap jenis wirid-wirid shalawat khas dari masing-masing thariqat. Kedua kitab ini biasa menjadi pedoman bagi ahli thariqat mu’tabarah. Dikalangan ahli thariqat diyakini bahwa kitab ini hanya memuat nama-nama wali, karamat, wirid, serta thariqatnya yang mu’tabarah. Oleh karena itu, mereka, terutama ahli tijaniyah, sepakat bahwa nama thariqat yang tercantum di dalam kitab ini termasuk thariqat mu’tababarah. Lihat yusuf an-Nabhani, Jami’ Karamat al-‘Auliya, juz I, (Mesir : Mustafa ‘ala al-Bab al-Halabi, t. th.); dan Sa’adah ad-Darain, (Beirut : dar al Fikr, t.th.).


� KH. Badri Masduqi, op.cit, hlm. 5.


� Martin Van Bruinessen,  Syaikh Ahmad Tijani Sebagai Tokoh Kebangkitan Islam dan Thariqat Tijaniyah Sebagai Penyiar Agama, Makalah Seminar ‘Id al-Khatmi ke-114, (Cirebon : t, d., t.pn., 1987), hlm. 3-4.


� M. Najib, Op.cit, hlm.95


� Idham Khalid, Mudir ‘Am Idarah ‘Aliyah (Pimpinan Umum Lembaga Tinggi) Jam’iyyah Ahl Thariqah al-Mu’tabarah an-Nahdiyyah, wawancara khusus dalam jurnal Pesantren no. 1/vol. IX/1992, (Jakarta : P3M, 1992), hlm. 55.


� Umar b. Sa’id al-Futi, Rimah Hizb ar-Rahim fi Nuhur Hizb ar-Rahim, (Madinah : Maktabah ‘Abd al-Ghani, 1984), juz I, hlm. 1986..


� Lihat : Pembahasan Haqiqat al-Muhammadiyyah.


� Lihat : Pembahasan Wali Khatm.


� Lihat :  Lajnah al-Tansiq Nahj al-Tariqah al-Tijaniyah, Asanid al-Thariqah al-Tijaniyah fi Indunisiy; Ma’had al-Tarbiyah al-Qur’aniyyah al-Muhammadiyyah, t.th.


�Jawahir al-Ma’ani adalah kitab induk dalam Thariqat Tijaniyah yang memuat fatwa-fatwa dan ajaran-ajaran Syekh Ahmad at-Tijani dalam masalah tasawwuf dan berbagai masalah agama. Secara keseluruhan, Jawahir al-Ma’ani terdiri dari dua Juz , yang memuat 554 halaman, terdiri dari enam Bab , 16 pasal. Juz Pertama memuat 264 halaman, lima Bab, dan 12 pasal, dan Juz kedua memuat 288 halaman, terdiri dari satu bab, empat pasal. Bab pertama menjelaskan riwayat hidup Syekh Ahmad al-Tijani. Bab kedua menjelaskan akhlak Syekh Ahmad at-Tijani disertai keterikatannya terhadap sunnah Rasulullah saw., baik dalam segi ibadah maupun mua’amalah. Bab ketiga menjelaskan karamah Syekh Ahmad al-Tijani. Bab keempat menjelaskan tata tertib wirid thariqat tijaniyah, baik yang berkaitan dengan bentuk-bentuk amalan wirid, maupun yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan murid dan syekh. Bab kelima mengungkapkan fatwa-fatwa Syekh Ahmad al-Tijani,  bentuk-bentuk Shalawat kepada Nabi Muhammad yang dianjurkan kepada setiap pengikut thariqat tijaniyah, ajaran-ajaran tasawwufnya, dan surat-surat dakwah Syekh Ahmad at-Tijani yang ditujukan untuk petani, pedagang, orang-orang kaya dan orang-orang miskin yang ada disekitar Maroko. Bab terakhir mengungkapkan penjelasan (syarh) wirid yang terdapat dalam amalan thariqat tijaniyah, baik wirid yang bersifat lazim maupun wirid yang bersifat ikhtiyari, disertai penjelasan rinci mengenai keharusan mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw., bagi setiap murid thariqat tijaniyah. 


�Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Ali Harazim Ibn Arabi al-Fasi. Ia adalah murid setia Syekh Ahmad at-Tijani, yang jauh sebelum Syekh Ahmad at-Tijani mengembangkan ajaran thariqatnya, telah berguru kepada Syekh Ahmad at-Tijani dalam Thariqat Khalwatiah kemudian juga setelah Syekh Ahmad at-Tijani mengembangkan thariqatnya yakni Thariqat Tijaniyah, sejak tahun 1196 H., ia terus mendampingi Syekh Ahmad at-Tijani dalam menyebarkan ajaran thariqatnya sehingga Syekh Ahmad at-Tijani pernah mengatakan kepada murid-muridnya di Tilimsan, Aljazair : “Ia (Ali Harazim) adalah Khalifah-ku dan pemegang tongkat estafeta  thariqat-ku. Lihat : Ahmad Sukayrij, Kasyf al-Hijab, (Mesir : Maktabat al-Qahirah, 1381 H.), hlm. 95. Dalam Kitab yang membahas manaqib khalifah-khalifah Syekh Ahmad at-Tijani, Ali Harazim menempati urutan pertama dengan gelar al-Wali al-Kamil, al-Khalifah al-‘Azam, dan al-Khalifah al-Akbar. Lihat : Gayat al-Amani fi Manaqib Ashab as-Syekh Ahmad al-Tijani, (Mesir : Maktabat al-Qahirah, t.t.), hlm. 2. agaknya, gelar ini didasarkan atas kerja kerasnya menulis kitab Jawahir al-Ma’ani. 


� Kitab ditulis oleh at-Tasfawi, dalam Muqaddimahnya ia menjelaskan bahwa sebelum mengamalkan Thariqat Tijaniyah ia adalah Syekh Thariqat Naqsabandiyah. Menurut pengakuannya ia bermimpi bertemu dengan Rasulullah Saw., sebanyak tiga kali, dan secara berturut-turut Rasulullah Saw., memerintahkan untuk mengamalkan Thariqat Tijaniyah. Lihat : At-Tasfawi Fathurrabbani. Op.cit. hlm. 5. Selanjutnya ia menjelaskan sanggahan dan penjelasan terhadap para penentang Thariqat Tijaniyah, syarah (penjelasan) wirid Thariqat Tijaniyah dan ketentuan adab Fikih Tijani dan adab antara Guru dan Murid dan adab antara Murid dan Murid.


� Kitab ini ditulis oleh Muhammad Fathan as-Sysyusi, terdiri dari dua jilid.  Kitab ini menjelaskan secara mendalam tentang keunggulan Syekh Ahmad at-Tijani sebagai wali Khatm, Thariqat Tijaniyah dan murid Syekh Ahmad at-Tijani.


� Risalah ini menjelaskam tentang kaifiyat wirid lazim thariqat tijaniyah dan penjelasan maqasid bacaan.


� Risalah ini menjelaskan tentang pengantar kaifiyat wirid Thariqat Tijaniyah, dasar-dasar syari’at Thariqat Tijaniyah dan sekilas tentang wali dan karamahnya.


� Risalah ini menjelaskan tentang fadhilah dzkir dan kaifiyat membaca dzikir.


� Buku ini menjelaskan tentang kaifiyat wirid lazim Thariqat Tijaniyah dan ketentuan-ketentuan detil menyangkut wirid tersebut.


� Buku ini menulis sejarah singkat Syekh Ahmad Al-Tijani dan keutamaan wirid Thariqat Tijaniyah. 


� Kitab ini berisi penjelasan tentang wali khatm keutamaan wirid Thariqat Tijaniyah dan jawaban terhadap para penentang Thariqat Tijaniyah.


� Buku ini menjelaskan tentang maqam kewalian Syekh Ahmad Al-Tijani.


� Risalah tersebut di tulis dalam bahasa arab berisi tentang Shalawat Tijani dan Manaqib Syekh Ahmad Al-Tijani.


� Risalah ini memuat wirid-wirid Ikhtiariyah Thariqat Tijaniyah.


� Diantara beberapa sumber tulisan adalah : dep. Agama RI: Balai penelitian kerohanian/keagamaan, Semarang, Thariqat Tijaniyah di Jawa Barat dan Jawa Tengah, laporan penelitian, (Semarang : Balai Penelitian Aliran Kerohanian/Keagamaan Depag, 1991), No. PV 01, 05, h. 128-150, t.d.: Usep Dede Rustandi. ‘Corak Pemikiran Kalam KH. Badruzzaman’, Tesis Pasca Sarjana. (Jakarta : IAIN Syarif Hidayatullah, 1991), h. 41-46. Lihat juga : M. Najib. ”Tarekat Tijaniyah di Kabupaten Garut”, Tesis Pasca Sarjana (Jakarta : IAIN Syarif Hidayatullah 1994). Lihat juga : Umu Salamah, “Tradisi Thariqat dan dampak Konsistensi Aktualisasinya Terhadap Perilaku Sosial Penganut Thariqat : Studi Kasus Thariqat Tijaniyah  di Kab. Garut dalam Persfektif Perubahan Sosial, Disertasi Pasca Sarjana, (Bandung : Universitas Padjajaran 1998., h. 100-120). Beberapa sumber lisan berasal dari warga tijaniyah Garut :Para Muqaddam, Para Tokoh, dari kalangan tijaniyah dan dari luar warga tijaniyah Garut.


� Secara tradisisonal leluhur Kiayi Badruzzaman pengamal Thariqat Qadiriyah.


� Ia adalah sesepuh dan Pendiri Pondok Pesantren Fauzan, Bayongbong-Garut.


� K. Nasrudin, mantan sekretaris muqaddam periode KH. Ismail Badruzzaman menyebutkan KH. Badruzzaman mukim di Makkah selama tiga setengah tahun. Lihat Nasrudin, Riwayat Hidup KH. Raden Momod Ismail Badruzzaman, manuskrip (Garut : t. pn. 1991), hlm. 3-4, t.d.


� Dalam tradisi Pesantren, semua orang yang mengaji di pesantren disebut santri : Santri yang menetap dipondokan disebut santri “pondok” dan santri yang berasal dari masyarakat sekeliling dan tidak menetap di pondok dinamai “santri kalong”


� M. Najib: Thariqat Tijaniyah di Kabupaten Garut, Tesis Program Pasca Sarjana UIN Jakarta, 1994. hlm.102


� Hizbullah adalah organisasi militer yang bernaung di bawah Masyumi. Lihat : Harry Jaya Benda. “The Crescent and Rising Sun”. Terjemahan Dhaniel Dhakidae. Jakarta. Pustaka Jaya 1985., hlm. 212


� Malayu adalah tempat strategis yang menjadi markas Belanda, dari Pesantren al-Falah berjarak ±1,5 km.


� Organisasi ini merupakan Wadah penyaluran aspirasi Ummat Islam, khususnya para Kiyai. Pada waktu itu diketuai oleh KH. Musthafa Kamil dan KH. Badruzzaman sebagai wakil ketua.


� Ia mendirikan organisasi ini bersama dengan KH. Ahmad Sanusi (ulama dari Sukabumi). Dimaksudkan untuk mengikat para ulama dalam satu wadah. Pada tahun 1951 organisasi ini berfusi dengan Perikatan Oemat Islam Majalengka, menjadi Persatuan Oemat Islam Indonesia. Lihat : Deliar Noer : Partai Islam.hlm. 49


� Ibid, hlm.105.


� Penjelasan mengenai idul Khotmi bisa dilihat dalam Tradisi Ritual.


� Lihat : Abdul Ghani Baidhawi, Thariqat Tijaniyah di Indonesia, Probolinggo, Ikhwan Thariqat Tijaniyah Probolinggo, 2002.


� Lihat Pembahasan Polemik Thariqat Tijaniyah


� Buku ini disusun oleh al-Sinqiti, memuat wirid-wirid yang bersumberkan langsung kepada shahibutthariqah.


� Harun Nasution, TQN., hlm......


� Nama-nama thariqat di atas secara lengkap bisa dilihat dalam : J. Spencer Triningham, The Sufi order in Islam, Oxford University press, London 1973, hlm. 270-273.


� Ulama adalah orang yang sangat luas ilmu agamanya, yang menjadi anutan dan pemimpin agama di masyarakat Islam (kebanyakan memiliki pesantren); Ustadz adalah orang yang memiliki ilmu agama dan mengajar agama di masuarakat, tetapi tidak mencapai tingkat ulama, yang hanya mengajar saja.
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